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‘ alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« ba B be
< ta T te
< Sa s es (dengan titik di atas)
d jim J je
| 'd Ha h ha (dengan titik di bawaly

z kha Kh ka dan ha
a dal D de
3 za z zet (dengan titik di atas)
) ra R er
3 zai Z zet

5 sin S es

g syin Sy es dan ye

) sad $ es (dengan titik di bawah)

U dad d de (dengan titik di bawah)




L la t te (dengan titik di bawah)
L 73 7 zct (dengan titik di bawah)
& ain koma terbalik (di atas)
i gain G gc

- | fa F ef

3 qaf Q gi

& kaf K ka

J lam L el

p mim M em

O nun N en

3 wau | A we

-3 ha H ha

| 3 hamzah ¢ apos;rot i

¢ ya Y ye
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H. Kata Saadang “a/l-*
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MOTTO
Hidup itu harmoni. Harmoni adalah satu-kesatuan. Seimbang tiada njomplang.
Selaksa disimbolkan dengan 7ugw vang golok-gilik, bulat dan silindris. Satu-
kesatuan menjaga keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan sesama
méaiusia. Kedua bubungan ifu difambangkain dengan dua beringin di Alun-alun
Utara Kraton. Beringin di sebelah barat, kyai dewadaru adalah hablumminaliah.

Dan beringin sebelah timur, kyai jagadaru ialah hablfumminnas.
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ABSTRAK

Ada dua hal pertanvaan vang fundamental dalam studi ini. Pertama,
bagaimana Pelaksanaan pembagian harta warisan Swargi Sultan Hamengku
Buwono IX Kesultanan Yogyakarta? Kedua, bagaimana hubungan antara hukum
kewarisan Islam dengan hukum kewarisan yang dilaksanakan di Kesultanan
Yogvakarta?

Studi int merunakan nenelitian lanangan vang boersifat deskriptif dengan
pendekatan ilmu antropologi. Data-data yang diperoleh dalam peneliian ini
dengan cara; pertama, wawancara, dokumen dan observasi. Kesultanan
Yogyakarta sebagai populasi dan Swargi Sultan Hamengku Buwono IX sebagai
sampel bertujuan. Alasan pemilihan sampel pada Swargi Sultan Hamengku
Buwono IX dikarenakan para purra dalem sebagai ahli waris masih hidup dan
dapat diperoleh akses informasi dari mereka. Reliabilitas data dalam penelitian
melakukan klasifikasi tertentu terhadap data, dan data yang diperoleh dicek-silang
antar-pernyataan para informan. Analisis induktif digunakan untuk analisis data.
Artinya, data-data yang terkumpul dianalisis menjadi suatu kesimpulan umum.

Studi ini menunjukan bahwa pelaksanaan kewarisan di Kesultanan
Yogyakarta khususnya pada Swargi Sultan Hamengku Buwono IX secara
antropologis menganut beberapa asas. Asas-asas itu antara lain: asas individual-
bilateral, asas keutamaan, asas perdamaian, asas penggantian ahli waris, asas
personalitas keislaman, asas kewarisan semata akibat kematian dan asas mayoret
laki-laki. Hubungan hukum kewarisan Islam dengan hukum kewarisan Kesultanan
Yogyakarta terjadi  konvergensi unsur-unsur kewarisan. Artinya, hukum
Kewsarisan pag> naiaksanaan Kewarisan Swargi Sultan Hamengku Buwono IX
menyatukan unsur-unsur dari sistem hukum kewarisan Islam dan hukum
kewarisan adat Jawa. Unsur-unsur vang diadopsi dar sistem hukum kewarisan
Islam meliputi: pertama, posisi isti / janda tidak mempengaruhi waktu
pelaksanaan pembagian harta warisan. Kedua, pembagian harta warisan dengan
perbandingan satu banding setengah untuk ahli waris anak laki-laki dan anak
perempuan. Ketiga, istri / Janda memperoleh bagian tertentu yaitu seperdelapan.
Unsur vang diambil dari sistem kewarisan adat Jawa adalah klasifikasi harta
berdasarkan harta sultan dan harta kesultanan. Ada unsur dalam pelaksanaan
kewarisan Kesultanan Yagyakarta vang disesuai dengan unsur hukum kewarisan
Islam maupun hukum kewarisan adat Jawa. Unsur mi adalah adopsi ahli waris
pengganti. Unsur lain adalah Ketiadaan harta warisan klasifikasi berdasarkan
hubungan perkawinan. Unsur ini merupakan ciri khas pelaksanaan kewarisan di
Kesultanan Yogyakarta.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman kebudayaan masyarakat, termasuk para priyayi Kesultanan
Yogyakarta dapat lihat melalui hukum yang mcreka pergunakau - dan
dilaksanakannya. Hukum adalah bagian dari kebudayaan dan masyarakat.'
Hukum menjadi bagian dari sistem religi, dalam khazanah antropologi,
merupakan bagian yang tidak dilepaskan dari sistem kebudayaan. Islam sebagai
sebuah sistem religi memiliki hukum sebagai salah satu aspek ajarannya. Hukum
dalam terminologi Islam sering disebut dengan figh. Figh ini dapat disinonimkan
dan diidentikkan dengan hukum Islam.” Hukum Islam memiliki berbagai cabang
hukum. Cabang-cabang hukum Islam itu mengatur berbagai aspek kehidupan
manusia.

Aspek-aspek keniqupaa yang diatur dalam hukum Isiam meliputi bidang
ibadat dan bidang muamalar.’ Hukum ibadat ini ditujukan untuk mengatur relasi
antara manusia dengan Tuhannya. Adapun hukum muamalat yang disebut figh

muamalat, mengatur perikatan, sanksi hukum, dan aturan selain yang diatur dalam

" Sulistyowati Irianto, Perempuan di Antara Berbagai Pilihan Hukum: Studi Mengenai
Strategi Perempuan Batak Toba umtuk Mendapatkan Akses kepada Harta Melalui Proses
Penyelesaian Sengketa, edisi ke-1 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), him. 43.

* Abdurrahman Wahid, “Menjadikan Hukum Islam Sebagai Penunjang Pembangunan,”
dalam Eddi Rudiana Arief, dkk., (peny.), Hukum Islam di Indonesia: Pemikiran dan Prakteknya
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), him. 1.

* Juhaya S. Praja, “Pengantar,” dalam Eddi Rudiana Arief, dkk.. (peny.). Hukum Islam di
Indonesia: Pemikiran dan Prakteknya..., hlm. VL.



figh ibadar. Hukum muamalat (figh muamalat) bertujuan untuk mengatur
hubungan para subjek hukum, baik secara individu maupun secara komunal.
Hukum-hukum yang diklasifikasikan ke dalam figh ibadat, meliputi: pertama,
hukum  kekeluargaan (ahkam al-ahwal al-syakhsiyyak). Hukum kekeluargaan
adalah hukum yang berkaitan dengan keluarga dan pembentukannya bertujuan
untuk mengatur hubungan suami-istri dan keluarga satu deagan yang lainnya;
Kedua, hukum civics (al-ahkam al-madaniyyah). Hukum civics ini mengatur
hubungan individu-individu serta bentuk pertukaran manfaat sesamanya, serta
bertujuan untuk memelihara hubungan lalulintas serta hak dan kewajiban individu
atas harta benda. Hukum civics ini, seperti sewa-menyewa, dan jual-beli; Ketiga,
hukum pidana (al-ahkam al-jina’iyyah). Hukum pidana adalah hukum yang
mengatur sanksi hukum atas tindak pidana dan pelanggaran yang dilakukan oleh
subjek hukum. Hukum pidana bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia,
harta, kehormatan, hak, serta membatasi hubungan pelaku tindak pidana dengan
umat masyarakat.

Hukum kekeluargaan (ahkam al-ahwal al-syakhsiyyak) meliputi aspek
pernikahan dan pewarisan. Aspek pernikahan sering disebut dengan hukum
perkawinan (figh munakahat). Aspek pewarisan dinamakan hukum pewarisan
(figh mawaris). Hukum yang disebut terakhir merupakan hukum yang sangat
kompleks, seperti yang diterangkan dalam ilm al-faraidh.* Kompleksitas hukum
pewarisan itu memerlukan suatu pengetahuan tentang akar pangkat dan aljabar,

suatu matematis yang rumit, untuk benar-benar bisa memahaminya. Oleh karena

* David S. Power, Peralihan Kekayaan dan Politik Kekuasaan: Kritik Historis Hukum
Waris, alih bahasa Arif Maftuhin (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 10.
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kekompleksitasan itu. hukum kewarisan adalah setengah dari seluruh ilmu
pengetahuan dan ilmu yang akan dilupakan pertama kali. Kekompleksitasan
hukum kewarisan yang rumit secara matematis. bukan berarti hukum kewarisan
Islam sulit diterapkan. Hukum kewarisan Islam membutuhkan kecerdasan dan
memerlukan waxtu yang cukup lama untuk mempelajarinya. Beberapa ahli hukum
tidak paham hukum kewarisan Iiani, seperti yang disinyalir oleh Hazairin, karena
mereka tidak mempelajarinya.’

Hukum kewarisan merupakan salah unsur dalam ajaran Islam. Sebuah
ajaran keberagamaan yang dipeluk dan diterapkan di Kesultanan Yogyakarta,
termasuk pada Swargi Sultan Hamengku Buwono IX beserta para puz;ra dalem.
Hukum Islam sebagai bagian yang tak terpisah dengan ajaran Islam, tentunya
hukum kewarisan juga digunakan dan dipertahankan di dalam kehidupan mereka.
Aturan-aturan hukum kewarisan tidak hanya mengalami perchahan-perubahan
sosial, dan semakin eratnya pertalian kekerabatan yang berakibat longgarnya
pertalian keluarga. Akan tetapi juga, hukum waris mengalami perubahan-
perubahan sistem yang dipengaruhi oleh sistem hukum asing.6 Salah satu sistem
hukum yang mempengaruhi sistem hukum di atas adalah sistemn hukum kewarisan

Islam. Pola kewarisan Islam dipilih dan dilaksanakan oleh Kesultanan

5 Hazairin, Hukum Kekeluargaan Nasional, cet. ke-2 (Jakarta: Tintamas, 1968), him. 6.

° B. Ter Haar Bzn, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, alih bahasa K. Ng. Soebakti
Poesponoto. cet. ke-3 (Jakarta: P.T. Pradnya Paramita, 1976), him. 232.



Yogyakarta.” Secara empirik pola pewarisan di Kesultanan Yogyakarta
merupakan pola pewarisan individual-bilateral. Semua ahli waris mendapatkan
bagiannya masing-masing dan para putra dalem laki-laki mapun perempuan dapat
mewarisi harta warisan dari kedua orang tuanya.® Pola pewarisan secara empirik
yang dlianvkan oleh Swargi Sultan Hamengku Buwono IX dapat
direpresentasikan sebagai norma institusi Kesultanan Yogyakarta. Representasi ini
dikarenakan pola pelaksanaan kewarisan yang diterapkan di Kesultanan
Yogyakarta dimulai sejak Sultan Hamengku Buwono I sampai Sultan Hamengku
Buwono IX memiliki pola kewarisan yang sama. Pelaksanaan kewarisan terhadap
harta warisan yang dimiliki oleh seorang sultan harus merujuk pada pelaksanaan
kewarisan sultan sebelumnya.’

Kraton Kesultanan Yogyakarta merpakan s=iah saim ‘uuiy tombak untuk
mempertahankan dalam memeluk agama Islam di Pulau Jawa. Ia merupakan para

priyayi, khususnya para sultan yang tidak lekang meninggalkan dan tetap

7 Sukriyanto, dkk., “Kedudukan Penghulu pada Kerajaan Islam di Surakarta dan
Yogyakarta dalam Abad XVIII-XIX,” laporan penelitian Balai Penelitian Pusat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1993), him. 68.

* Wawancara dengan G.B.P. H. Yudaningrat di Yogyakarta, tanggal 4 Juli 2005;
wawancara dengan G.B.R.Y. Hj. Murdokusumo di Yogyakarta, tanggal 5 Juli 2005; wawancara
dengan RM. H. Tirun Marwito di Yogyakarta, tanggal 7 Juli 2005 dan 23 Juli 2005; wawancara
dengan G.B.P.H. H. Prabukusumo di Yogyakarta, tanggal 18 Juli 2005.

° Wawancara dengan G.B.P. H. Yudaningrat di Yogyakarta, tanggal 4 Juli 2005;
wawancara dengan G.B.R.Y. Hj. Murdokusumo di Yogyakarta, tanggal 5 Juli 2005; wawancara
dengan R.M. H. Tirun Marwito di Yogyakarta, tanggal 7 Juli 2005 dan 23 Juli 2005; wawancara
dengan G.B.P.H. H. Prabukusumo di Yogyakarta, tanggal 18 Juli 2005.



mempertahankan agama Islam dalam jiwa mereka pada masa kolonial Belanda.'
Kesultanan Yogyakarta yang dalam kehidupan sehari mempertahankan ajaran
Islam dan kukuh mengamalkan merupakan suatu keinginan dan cita-cita bahwa
Kesultanan Yogyakarta berasaskan Islam. Meskipun, Kesultanan Kesultanan
dalam pendirian menganut agama Islam dan sebagai pewaris trah Kerajaan Islaii
Demak, akan tetapi Kesultanan Yogyakarta berkembang di Pulau Jawa. Pulau
Jawa merupakan salah pulau yang telah berkembang suatu peradaban tersendiri,
seperti adanya kepercayaan animisme dan dinamisme, serta aturan-aturan perilaku
kehidupan masyarakatnya.

Dalam konteks demikian ini, Kesultanan Yogyakarta tidak serta-merta
secara rigid menerapakan asas keislaman dalam kehidupan sehari-harinya pada
umumnya, dan secarz khusus venciapan hukum kewarisannya. Kesultanan
Yogyakarta dalam hal yang disebut terakhir, pelaksanaan hukum kewarisan juga
harus mengakomodir khazanah lokal dan nilai-nilai kebudayaan Jawa.
Pergumulan yang sangat kuat dan waktu yang panjang untuk menerapkan antara
hukum kewarisan Islam dan hukum kewarisan adat Jawa, menimbulkan suatu titik

singgung dalam pelaksanaan kewarisan. Titik singgung itu dalam terminologi lain

' Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, Kajian Sejarah Terpadu: Baias-Batas
Pembaratan (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996),1: 103.




disebut komvergensi'’ hukum kewarisan. Konvergensi antara hukum kewarisan
hukum Islam dan hukum kewarisan adat Jawa merupakan suatu sistem hukum
yang bijak dalam pelaksanaan kewarisan di Kesultanan Yogyakarta. Bahkan, dari
konvergensi antara dua sistem hukum kewarisan di atas ada variabel kewarisan
yang sangat Kkarakteristik dalam pelaksanaan kewansau di  Kecultanan
Yogyakarta. Uraian di atas dapat ditelusuri dalam hukum kewarisan yang
digunakan di Kesultanan Yogyakarta, sebagaimana dirumuskan dalam

permasalahan di bawah ini.

B. Pokok Masalah

Ada beberapa masalah yang menjadi pokok studi dalam penelitian ini,
berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, adalah sebagai berikut:
! Ragajmana pula pclaksznaan kewarisan Swargi Sultan Hamengku Buwono [X?
2. Bagaimana interaksi hukum kewarisan Islam dengan hukum kewarisan

Kesultanan Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain adalah:

1. Untuk memahami dan mempelajari sistem pewarisan Kesultanan Yogyakarta.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud,
1989), him. 188; Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesai Kontemporer, edisi ke-1
(Jakarta: Modern English Press, 1991), hlm. 768.



2. Untuk mengetahui dan memahami secara lebih mendalam tentang hukum Islam
dengan sistem pewarisan Kesultanan Yogyakarta.
3. Untuk memahami dan mengetahui eksistensi Hukum kewarisan Islam di
Kesultanan Yogyakarta.

Ada tiga manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah:
lebih mendalam mengenai keberadaan salah satu kelompok masyarakat dari
masyarakat Indonesia yang berkaitan dengan sosial, budaya, ekonomi dan
keberagamaan mereka.
2. Penelitian ini berguna untuk pengembangan keilmuan dalam hukum Islam
khususnya Hukum Waris Islam.

3. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi pemerintah, khususnya
pemerintah Propinsi Daerah [listimewa Yogyakarta dalam menggerakkan dan
mengembangkan roda pembangunan, termasuk keberaganizar . masyarakat.
Propinsi Daerah Iistimewa Yogyakarta merupakan salah satu propinsi yang
menyandang predikat istimewa, kekhususan. Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki kekayaan yang luar biasa, mulai pusat pengembangan agama Islam
pascakerajaan Mataram sampai pusat budaya Jawa dan pengembangan pariwisata.
D. Telaah Pustaka

Penelitian hukum Islam sosiologis telah dilakukan oleh para peneliti

terdahulu. Mereka antara lain, Meika Eliza menulis tentang hukum pewarisan di



masyarakat Yogyakarta dengan judul, “Pembagian harta Warisan di Kelurahan
Purbayan Kecamatan Kotagede Kotamadva Yogvakarta Ditinjau dari Hukum
Islam.” Meika menyatakan bahwa masvarakat Purbayan Kecamatan Kotagede
kotamadya Yogyakarta dalam melaksanakan praktik pewarisan lebih menekankan
pada hal musyawarah dan sukarela vang menjadikan pembagian warisan dibagi
enjadi swuarata, atau satu banding satu untuk laki-laki dan perempuan.
Masyarakat Purbayan Kotagede dalam pembagian pewarisan juga tidak memakai
angka-angka faraidl. Pemakaian faraidl seperti yang ada dalam al-Qur’an
diterapkan, jika para ahli waris tidak ada kata sepakat dalam pembagian warisan.'?

Pola yang mirip juga dilaporkan oleh Kamsi, yang menulis laporan
penelitian dengan judul, “Kewarisan Benda Tetap Pada Masyarakat Santri (Studi
kasus Desa Maguwoharjo Depok Sleman).” Laporan ini, Kamsi mengatakan
bahwa sistem pewarisan pada umumnya menggunakan hibah wasiat, yakni
memberikan harta kepada anak mereka selama orang tua masih hidup. Demikain
pula, juga terjadi sistem pewarisan yang sebenarnya, ardiya ada mrwatis, harta
pusaka dan ahli waris tidak dibagi berdasarkan ketentuan hukum Islam. Pola
pembagian itu adalah dengan fassaluh, yaitu perdamaian. Para ahli waris
mengadakan kesepakan tentang peninggalan orang tua mereka dan dibagi sesuai

dengan kesepakatan keluarga."”

' Meika Eliza, “Pembagian Harta Warisan di Kelurahan Purbayan Kecamatan Kotagede
Kotamadya Yogyakarta Ditinjau dari Hukum Islam,” skripsi sarjana Institut Agaroa Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998), him. 64.

" Kamsi, “Kewarisan Benda Tetap pada Masyarakat Santri: Studi Kasus Desa
Maguwoharjo Depok Sleman.” As-Syir'ah: Jurnal llmu Syari‘'ah, Vol. 35. No. 11 (2001). him. 122-
123.



Sistem pewarisan di luar Yogyakarta juga memiliki pola yang hampir
sama. Evi Novlati Ningsih menulis hasil penelitiannya di kabupaten Tegal dengan
judul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembagaian harta warisan
di Desa Prupuk Kecamatan Margasari Kabupater; Tegal” Evi di dalam hasil
penelitian ini menyatakan bahwa sistem pewarisan di masyarakat desa Prupuk
kecamatan Margasari Kabupaten Tegal dilaksanakan setelah empat puluh hari daui
kematian si pewaris. Sistem pewarisan ini berpolakan satu banding satu untuk
laki-laki dan perempuan atau dibagi samarata atas musyawarah mufakat.'*

Di luar pulau Jawa, di propinsi Riau telah dilaksanakan penelitian sistem
pewarisan oleh Zikri Darussamin. Zikri menuliskan hasil penelitianya dengan
judul, “Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat (Studi Pelaksanaan Kewarisan
masyarakat Melayu di Daerah Siak” Zikri dalam penelitian ini menyatakan
bahwa interaksi hukum pewarisan Islam dengan hukum pewarisan adat di daerah
Melayu-Siak, Riau umumnya terjadi dalam bentuk keriasama dan pertentangan
{cooperuiion Gan conylict).

Cooperatin-conflict artinya pewarisan hukum adat menyerap unsur-unsur
yang terdapat hukum pewarisan Islam dan pada waktu yang sama masih tetap
mempertahankan unsur-unsur pewarisan hukum adat lokal. Harta warisan,
misalnya, praktik pewarisan adat Melayu-Siak membatasi tirkah pusaka hanya
terhadap harta bersama, yang tidak dikenal dalam hukum pewarisan Islam, namun

hukum pewarisan Islam menolerir praktik ini. Harta tirkah pusaka yang

** Evi Novlati Ningsih, “Tinjauan Hukurn Islam Terhadap Pelaksanaan Pembagian Harta
Warisan di Desa Prupuk Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal,” skripsi sarjana Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998), him. 78.
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ditinggalkan oleh seorang suami yang meninggal dunia. tidak segera dibagikan
kepada ahli waris selama istri almarhum masih hidup. Juga kedudukan anak
angkat dengan orang tua simetris untuk tidak dapat saling mewarisi harta benda
warisan. Oleh karenanya, hubungan keduanya aﬁtara anak angkat dengan orang
tua angkat tidak dapat saling mewarisi. Pola terakhir ini sepadan dan sesuai
dengan pola yaug ada, dalam sistem kewarisan hukum Islam.!”

Hal sama dikemukakan oleh Abd. Halim, di dalam hasil penelitiannya
dengan judul “Integrasi Islam dengan Budaya Jawa (Studi Hubungan Nilai
Budaya Dengan Hukum Islam dalam Ucapaca Perkawinan dan kematian dalam
Masyarakat Islam Yogyakarta).” Penelitian Halim tidak spesifik miembahas
hukum waris, akan tetapi lebih dominan membahas mengenai perkawinan. Meski
sedikit dibahas, hukum kewarisan di masyarakat Islam Yogyakarta tidak sesuai
dengan hukum Islam.'® Penelitian ini mengambil subyek pada abdidlalem kraton,
akan tetapi Halim tidak menjelaskan abdi dalem yang mana yang dijadikan
subyek penelitian. Juga tidak disebutkan keurunan para suiwn atag hanya paa
abdidlalem, dan atau kalau keturunan para sultan, keturunan ke berapa yang
dijadikan subyek penelitian.

Berdasarkan telaah kepustakaan di atas, belum pernah ada sebelumnya

penelitian sistem hukum waris dan pengaruh hukum kewarisan Islam terhadap

¥ Zikri Darussamin, “Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat: Studi Pelaksanaan
Kewarisan Masyarakat Melayu di Deerah Siak,” disertasi doktor Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003), him. 250, 251, 253, 276, 278.

' Abd. Halim, “Integrasi Islam dengan Budaya Jawa: Studi Hubungen Nilai Budaya
dengan Hukum Islam dalam Upacara Perkawinan dan Kematian dalam Masyarakat Islam
Yogyakaria,” laporan penelitian Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi Agama Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001), him. 73.




hukum kewarisan yang di lingkungan Kesultanan Yogyakarta sebagai suatu
institusi kesultanan, khususnya penelitian tentang pelaksanaan kewarisan para
sultan di Kesultanan Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik

Sistem pewarisan sangai veigantung pada pola kekerabatan yang dianut
oleh masyarakat. Sejak awal manusia telah mengembangkan pranata dan lembaga
yang mengatur dan mengelola pembentukan persekutuan hidup. Persekutuan
hidup yang mereka bentuk sangat mendasar dan kecil (primordial small group)
yaitu keluarga, kekerabatan.!” Ada beberapa sistem kekerabatan di masyarakat
Indonesia. Pola kekerabatan itu antara lain; sistem kekerabatan bilateral atau
parental, sistem kekerabatan patrilineal, dan sistem kekerabatan matrilineal.!®

Sistem kekerabatan yang disebut pertama, adalah setiap orang, laki-laki
maupun perempuan, berhak menarik garis keturunan ke atas baik melalui garis
keturunan bapak maupun melalui garis darah kelurunan ibunya. Sisiwm
kekerabatan jenis ini dianut oleh masyarakat Jawa, Sumatera Timur, Riau,

Kalimantan dan Sulawesi. Sistem kekerabatan yang kedua, ialah setiap orang,

laki-laki maupun perempuan, berhak menarik garis keturunan hanya dari garis

s | Budhisantoso, “Pengantar,” dalam M. Yahya Mansur, dkk., Sistem Kekerabatan dan
Pola Pewarisan, cet. ke-1 (Jakarta: PT Pustaka Grafika Kita, 1988), him. 2.

** Hazairin, Hendak Ke Mana Hukum Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Tintamas. 1976). him. S:
lihat M. Yahya Mansur, "Sistem kekerabatan (Kinship) Masyarakat Aceh Utara dan Aceh Besar™,
dalam M. Yahya Mansur, dkk., Sistem Kekerabaian dan Pola Pewarisan..., him. 16; Lihat,
Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, cet. ke-2 (Bandung: Alumni, 1983), him. 33; Lihat juga,
Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur’an, cet. ke-3 (Jakarta: Tintamas, 1964).
hlm. 13; Lihat, R. Van Dijk, Pengantar Hukum Adat Indonesia, alih bahasa A. Soehardi, cet. ke-8
(Bandung: Sumur Bandung, 1979), him. 33-34; Lihat, R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan
di Indonesia, cet. ke-6 (Randung: Sumur Bandung, 1980), him. 10.
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darah ayahnya. Sistem kekerabatan patrilineal ini dianut oleh masyarakat Batak.
Gayo, Alas, Nias, Lampung, Buru. Seram, Nusa Tenggara dan Irian. Dan sistem
kekerabatan yang terakhir, yaitu setiap orang. laki-laki maupun perempuan,
berhak menarik garis keturunan hanya melalui garis darah ibunya. Sistem
kekerabatan yang terakhir ini dianut oleh masyarakat Minangkabau, Enggano dan
Timor.

Berdasarkan sistem kekerabatan yang dianut oleh masyarakat di atas.
Hukum waris ‘adat memeliki corak tersendiri, sesuai dengan alam pikiran
masyarakat, yang sistem kekerabatannya patrilinial, matrilinial dan parental atau

bilateral.'®

Struktur sistem kekerabatan itu mempunyai signifikansi dalam hukum
waris.”’ Oleh karena itu, pola pewarisan ada beberapan sistem, antara lain: sistem
individual, sistem kolektif, dan sistem mayorat.”! Sistem kewarisan individual
adalah suatu sistem kewarisan yang harta peninggalan dapat dibagi-bagikan dan
dimiliki secara individual di antara para ahli waris. Pembagian waris secara
individual, dikarenakan bahwa seotang individu tidak meruiiiki hastat memimpin
penguasaan atau pemilikan harta warisan secara bersama. Para ahli waris tidak

terikat dalam satu rumah kerabat (rumah gadang) atau rumah orang tuanya.”

Sistem ini dianut oleh masyarakat bilateral atau parental, seperti masyarakat Jawa.

R Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur’an..., him. 10.

* Sulistyowati Inanto, Perempuan di Antara Berbagai Pilihan Hukum: Studi Mengenai
Strategi Perempuan Batak Toba untuk Mendapatkan Akses kepada Harta Melalui Proses
Penyelesaian Sengketa. .., him. 74.

? Ahmad Azhar Basyir, Hukum Kewarisan Menurut Hukum Adat dan Hukum Islam
(Yogyakarta: BPFH Uli: 1981), 3.

** Hilman Hadikusuma. Hukum Waris Adat... him. 35.
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Sistem kewarisan yang kedua. adalah suatu sistern kewarisan yang harta
peninggalan diwaris oleh sekelompok waris yang merupakan persekutuan hak-
hak, yang harta pusaka itu tidak dibagikankkapada ahli waris untuk dimiliki secara
individual. Sistem kewarisan ini dianut oleh masyarakat matrilineal di

Minangkabau, untuk batas-batas tertentu daam masyarakat parental di Minahasa,

Dati. Dan sistem kewarisan ketiga, adalah suatu sistem kewarisan yang anak
tertua laki-laki maupun perempuan pada saat wafatnya pewaris berhak tunggal
untuk mewaris seluruh atau sejumlah harta pokok dari harta peninggalan. Sistem
kewarisan ini dianut oleh masyarakat Bali, Batak, Sumatera Selatan, Tanah
Semendo, Kalimantan Barat dan suku Dayak. Untuk masyarakat yang disebut
pertama dan kedua, harta kewarisan dimiliki oleh anak tertua laki-laki, dinamakan
mayorat lelaki. Sedang, untuk masyarakat yang disebut berikutnya, harta warisan
dimiliki oleh anak tertua perempuan, atau disebut mayorat perempuan.”

Ketiga sistem pewarisan di aws, poia pewarisan indvidual vang sesuai
dengan kehendak Al-Qur’an. Oleh karena itu, pola pewarisan individual
berdasarkan pada masyarakat yang sistem kekerabatan parental atau bilateral.
Sistem kekerabatan masyarakat yang Islami adalah sistem kekerabatan bilateral.
Sistem pewarisan yang dikehendaki Al-Qur’an sama dengan pola pewarisan
individual yang ada dalam masyarakat bilateral. Kedua pola pewarisan ini -sistem

pewarisan menurut Al-Quran dan pola pewarisan individual, sama-sama

* Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat.... him. 39.
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memberikan akses hak harta warisan vang sama terhadap ahli waris perempuan
maupun laki-laki untuk mewarisi harta warisan dari kedua orang tua mereka.*

Sistem hukum kewarisan di atas secara tidak tampak menguraikan posisi
ahli waris. Dalam konteks pembagian harta dalam sistem hukum kewarisan Islam,
para ahli waris mendapatkan bagian tertentu, misalnya anak laki-laki dapat
menarik saudara perempuan menjadi menjadi ‘ashaban’’ dengan ketentuan
bahwa untuk laki-laki mendapatkan bagian dua banding satu dari bagian anak
perempuan.*® Istri memperoleh hak warisan sebesar seper delapan apabila pewaris
memiliki anak.”’

Dari sisi harta warisan, hukum kewarisan mengkategorikan harta warisan
dalam beberapa kelompok. Harta adalah sesuatu yang bersifat material, berwujud
benda yang ada pada seseorang yang meninggal dunia, yang dapat beralih kepada
orang lain semata akibat kematiannya.?® Harta pusaka dapat dilihat dari beberapa
aspek. Berikut ini aspek-aspek harta pusaka dapat diuraikan demikian ini.
Pertama, hana diithat dari aspek kepemilikan. Kedua, harta dilihat dari aspek

wujud benda. Harta dilihat dari aspek wujud benda ada dua macam tanah dan

** Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Quran..., him. 15.

** Asabah menurut bahasa berarti kerabat laki-laki bagi bapaknya. Mereka disebut asabah
karena mereka mempertahankan atau memagarinya. Menurut istilah asabak adalah semua ahli
waris yang tidak mempunyai bagian yang telah ditentukan secara tegas dalam al-Qur’an dan
Hadis, seperti anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki, saudara laki-laki kandung dan
saudara laki-laki sebapak. Kerabat-kerabat ini adalah kuat karena mereka bersilsilah melalui
bapaknya bukan ibu. Ahli hukum waris Islam sudah mendefinisikan asabah dengan “setiap orang
yang mengambil semua harta ketika sendirian dan mengambil sisa sesudsh ashab al furud
mengambil bagiannya.

M. Al hasan, Hukum Warisan dalam Islam, (Jekarta: Bulan Bintang, 1973), him. 28.
77 Ibid., him. 19.

* Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat
Minangkabau, cet. ke-1 (Jakarta: PT Gunung Agung, 1984), him. 212.
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nontanah. Harta benda tanah ialah segala sesuatu vang tumbuh. tersimpan di
dalamnya, serta sesuatu berada di atasnya. sedang harta benda nontanah adalah
segala sesuatu yang berwujud selain tanah. Harta benda nontanah dapat berupa
rumah, dan gedung-gedung.

Ketiga, harta dilihat dari aspek asal. Harta benda dilihat dari aspek asal
mulanya adalah liarta benda secara aewarisan dan harta benda hasil pencaharian.
Harta benda secara kewarisan ialah harta benda itu diperoleh seseorang karena
mewarisi dari generasi sebelumnya, sedang harta benda hasil pencaharian
merupakan harta benda miliki seseorang atas hasil usaha mereka selama dia
hidup. Keempar, harta dilihat dari aspek kehidupan dalam perkawinan. Kelima,
harta dilihat dari aspek hak penggunaan. Harta dilihat dari aspek hak penggunaan
adalah harta benda yang dimiliki seseorang karena harta benda itu dimiliki
semata-mata hak penggunaan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).”® Suatu
jenis penelitian yang lebih diutamakan data-data primer di kancah laboratorium
lapangan, karena untuk mencari, mengumpulkan dan memperoleh data-data
primer yang terjadi di lapangan penelitian.

2. Sifat Penelitian

* Penelitian ditunjau dari jenisnya ada dua model. Pertama, penelitian yang berbasiskan
pada data-data di lapangan yang sering disebut penelitian lapangan (field research). Dan kedua,
penelitian yang berbasiskan pada penelusuran pustaka dinamakan penelitian pustaka (library
research). Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-11
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him. 11.
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Penelitian bersifat deskriptif-preskriptif. Sifat yang pertama mempunyai
arti bahwa penelitian yang meneliti sekelompok manusia. objek. ser kondisi.
sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini
menghasilkan suatu gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta korelasi fenomena-fenomena. >’ Sifat yang
disebut kedua memiliki arti bahwa penciitian ini menganalisis daia-data yang hasil
penelitian yang ditemukan dalam sifat yang pertama.

3. Teknik Pengumpulan Data

Ada dua teknik penggalian data dalam penelitian ini. Teknik penggalian
data ini adalah wawancara dan dokumen' Teknik pertama, wawancara adalah
proses menggali data melalui percakapan dengan informan dengan menggunakan

alat bantu,* yang memiliki maksud tertentu.*®> Alat bantu dalam penelitian ini

*® Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke<3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63-64;
1.exy J. Moleong, Metodologi Penclitian Kualitatif, cet. ke-1 (Bandung: Rosdja Karya, 1989), him.
7. wawvaig, Stmggono, Penelitian Hukum: Suatau Pengantar, cet. ke-5 (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 36; Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3
(Jakarta: UI Pres, 1986), him. 9-10; Dengan makna yang sama penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk
menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan korelasi
tertentu antara suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Lihat Mely G. Tan, “Masalah
Perencanaan Penelitian”, dalam Koentjaraningrat, (red.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat
(Jakarta: Gramedia, 1977), him. 29.

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif..., him. 137, 147, 167, 176.

*> Moh. Nazir, Metode Penelitian..., him. 234; lihat juga Soerjono Soekanto, Pengantar
Penelitian Hukum..., hlm. 220-221; Wawancara adalah satu-satunya teknik yang dapat digunakan
untuk memperoleh keterangan, informasi tentang kejadian yang tak dapat diamati sendiri secara
langsung oleh peneliti. Lihat, Carol R. Ember dan Melvin Ember, “Teori dan metoda Antropologi
Budaya,” dalam T.O. Thromi, (ed.), Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1996), him. 51.

» Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian KXualitatif..., him. 148; Wawancara dalam
penelitian digunakan wawancara etnografis. Wawancara etnografis merupakan jenis peristiwa
percakapan (speech evenf) yang khusus. Jenis wawancara ini sering digunakan dalam penelitian
Antropologi, dengan metode etnografis. Lihat, James P. Spradly, Merode Etnografi, alih bahasa
Misbah Zulfa Elizabeth, cet. ke-1 {Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 71.



penelitian menggunakan rape recorderd Peneliti mewawancari enam orang
sebagai subyek penelitian dalam penelitian ini. Enam orang subyek penelitian itu
antara lain: K.R.T. Harsodiningrat. G.B.P.H. H. Yudaningrat. K.R.Ay. Hj.
Murdokusumo, G.B.P.H. H. Prabukusumo, G.B.P.H. H. Joyokusumo, dan R.M.
H. Titun Marwito, S.H. subyek yang disebut pertama adalah pengageng Il KH Sri
Wanda (sekretariatan) Kraton Yogyakarta. Subyek yang discbut kedua ialah puiry
dalem Swargi Sultan Hamengku Buwono IX dari garwa K.R.Ay. Hastungkoro.
subyek yang disebut ketiga adalah bendahara panitia ahli waris dan putra dalem
Swargi Sultan Hamengku Buwono IX dari garwa K.R.Ay. Pintokopurnomo.
Subyek yang disebut keempat adalah sekretaris panitia ahli waris dan putra tertua
dari garwa K.R.Ay. Hastungkoro. Subyek yang disebut kelima adalah pengageng
Sri Wanda/ sekretaris jenderal Kesultanan Yogyakarta dan putra dalem Swargi
Sultan Hamengku Buwono IX dari garwa K.R.Ay. Windyaningrum, sedang
subyek yang disebut keenam adalah tim hukum Kraton Yogyakarta.

Tekuik yang disebur kedua dajam ponelitian ini jalah dokumen. Dokumen
adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian peristiwa atau menyajikan akunting®* Dokumentasi yang
diperoleh dalam penelitian adalah arsip-arsip. Pertama, arsip Serat ragja Putra

Ngayogkarta Hadiningrat. Kedua, arsip akta notaris nomor: 127 tertanggal 22

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 176-179; Dokumen di atas
ada dua macam. yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pertama meliputi; huku
harian, surat pribadi dan autobiorafi, kenangan-kenangan. Sedang dokumen yang disebut
kemudian, meliputi dokumen internal dan dokumen ekstrenal. Dokumen internal dapat berupa
memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, laporan rapat. Sedang dokumen eksternal
berisi bahan-bahan informasi yang diterbitkan oleh lembaga. Dokumen ini dapat berupa majalah,
buletin, pernyataan dan berita yang disiarkan oleh media massa. Lihai, Sartono Kartodirdjo,
“Metode Penggunaan Bahan Dokumen™”, dalam Koentjaraningrat, (red.), Metode-Metode
Penelition Masyarakat. .., him. 46.
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Juni 1989 tentang Pernyataan Segenap Ahli Waris dan Surat Kuasa. Ketiga.
dokumen Surat kuasa substitusi tertanggal 23 November 1989 dan keempat arsip
Penetapan nomor: 12/pdt/p/1990/PN.YK.

Arsip yang disebut pertama berisi mengenai silsilah/trah para sultan mulai
dari Sultan Hamengku Buwono I sampai Sultan Hamengku Buwono X. Arsip
yang disebut kedua berisi peruyaiaan seluruh ahli waris untuk memberikan kuasa
Sultan Hamengku Buwono X agar menghubungi pihak-pihak terkait yang
berhubungan dengan warisan Swargi Sultan Hamengku Buwono IX. Arsip yang
disebut ketiga surat kuasa dari Swargi Sultan Hamengku Buwono IX kepada Tim
Hukum Kraton Yogyakarta. Arsip yang disebut keempat berisi ahli waris yang
ditetapkan oleh Pengadilan Negeri Yogyakarta.

4. Pengambilan Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan, himpunan obyek yang ciri dan kualitas
ditetapkan dengan ukuran tertentu.

Kualitas dan ciri itu merupakan viariabel,” sedang sampei adaiah impiian
bagian atau sebagian dari populasi.®®

Di dalam penelitian ini Kesultanan Yogyakarta sebagai populasi, karena
institusi ini telah memiliki sepuluh kali periode kepemimpinan dengan Keluarga
Swargi Sultan Hamengku Buwono IX sebagai sampel. Sampel yang digunakan

penelitian ini adalah sampel purposive sampling  design (desain sampel

3 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum: Suatu Pengantar..., him. 121;
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. .., him. 172; Moh. Nazir, Morode Penelitian. ..,
hlm. 325.

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Metede Penelitian Hukum. .., him. 68.



bertujuan).’” Pemilihan periode ini dijadikan sampel dikarenakan anak-anak
Swargi Sultan Hamengku Buwono IX sebagian besar masih hidup, sedang anak-
anak para sultan sebelum Swargi Sultan Hamengku Buwono IX, seperti, Swargi
Sultan Hamengku Buwono VIII, VII, VI dan para sultan sebelumnya hampir
semua sudah tiada atau meninggal dunia. Oleh karena itu, para putra dalem selain
dari Swargi Sultan Hamengku Buwono IX tidak dapat diakses karena mereka
sudah meninggal dunia. Untuk memperoleh data yang akurat sekaligus pengujian
data. Data yang diperoleh dicek-silang dengan informan berbeda dari para putra
dalem Swargi Sultan Hamengku Buwono IX Kesultanan Yogyakarta.
5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis data lapangan dengan
pendekatan antropologi. Oleh karena itu, konsentrasi penelitian ditekankan pada
dimensi hukum, maka pendekatanya pun menjadi pendekatan antropologi hukum.
Antropologi hukum merupakan disiplin ilmiah yang secara paling eksplisit
mciuusatkan perhatian pada kekompleksitasan normatif masyarakat, meigkaji
hukum dalam masyarakat, antar hubungan serta interdenpendensi berbagai bentuk

normatif serta lembaga-lembaga, dan hubungan-hubungannya perilaku manusia. 3

37

Noeng Muhadjir, Merodologi Penelitian Kualitatif:  Pendekatan Positivistik,
Rasionalistuk, Phenomenologi, dan Realisme Metaphisik, Telaah Studi Teks darn Penelitian
Agama, (Yogyakarta: Rake Sarakin, 1998), him. 28; Lexy J. Moleong, Metodologi Perelitian
Kualitatif. .., him. 181.

* F. von Benda-Beckmann, “Diari Hukum manusia Primitif sampai ke Penelaghan Sosio-
Hukum Masyarakat-Masyarakat Kompleks,” dalam T.O. Ihromi, (ed.), Antropologi  Hukum:
sebuah Bungan Rampai (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1975), him.13.



Antropologi hukum telah memperoleh citra sebagai studi vang memusatkan
perhatian pada penelitian lapangan dalam situasi-mikro dan sejarah mikro.”
6. Reliabilitas (Uji Keabsahan) Data

Bagian penting dalam penelitian kualitatif adalah proses validasi internal.
Mekanisme validasi internal adalah dengan cara men-check suatu item baru yang
“dilawankan” dengan item lwnnya. Jika item-item di atas berhubungan dan
signifikan, maka item-item di atas dapat disebut valid atau sahih (concurrent
validity).®°

Reliabilitas data dalam penelitian adalah membuat klasifikasi data yang
ditemukan dari para subyek penelitian. Data-data yang telah dikategorisasikan
menurut jenisnya pengelompokan tertentu, kemudian data di atas dicross-check
(dicek-silang) dengan antar-subyek penelitian.
7. Analisis Interpretasi Data

Analisis interpretasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis induktif. Artinya, bahwa data-data yang dikumnpulkan, dioiah dan
dianalisis dari data-data yang bersifat khusus dan menjadi suatu data yang bersifat

umum atau suatu kesimpulan.

G. Sistematikan Penulisan

Hasil penelitian ini disusun dalam suatu penulisan yang dirumuskan dalam

sistematika sebagaimana berikut ini.

*® Ibid., him. 12.

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitarif..., hlm. 187.
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Bab pertama merupakan pendahuluan. Pendahuluan meliputi: latar
belakang masalah; batasan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; teiaah
pustaka: kerangka teori; metode penelitian; dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi hukum kewarisan Islam. Bab ini meliputi; pengertian
hukum kewarisan Islam; dasar, asas dan prinsip kewarisan Islam; rukun dan syarat
hukuic newarisan Islam; sebab-sebab terjadi dan hilang hak kewarisan; Ahli
Waris dan Bagiannya; dan Proses Pembagian Kewarisan. Pada bab kedua ini
menyajikan ilmu hukum kewarisan Islam sebagai sebuah perspektif dan kerangka
acu untuk melihat untuk menganalisis hasil penelitian ini. Hasil penelitian
disajikan dalam bab ketiga.

BAB ketiga berisi etnografis-historis dan sistem pewarisan Kesultanan
Yogyakarta. Bab ketiga ini menyajikan dan mendeskripsikan data-data hasil
penelitian secara antropologis. Data-data antropologis hasil penelitian dalam bab
ketiga ini meliputi: (a) Deskripsi etnografis-historis Kesultanan Yogyakarta yang
terdiri dari: geografi dan demiograir Kesultanan Yogyakarta; sistem pertalian
kekerabatan; adat sebagai sumber nilai; Islamisasi Kesultanan Yogyakarta. (b)
Sistem pewarisan di Kesultanan Yogyakarta yang terdiri atas: pewaris; rembug:
alur proses kewarisan; klasifikasi ahli waris; klasifikasi harta pustaka; legitime
porsi dan distribusi kewarisan; asas-asas kewarisan kesultanan; pilihan hukum
kewarisan; dan masa depan sistem kewarisan Kesultanan Yogyakarta.

Bab keempat berisi suatu penalaran konvergensi antara hukum Islam
dengan sistem pewarisan Kesultanan Yogyakarta. Bab keempat merupakan data-

data antropologis dalam penelitian ini, sebagaimana disajikan dalam bab ketiga di



atas, dianalisis dengan menggunakan ilmu hukum kewarisan Islam sebagai suatu
perspektif dan kerangka acu penelitian. sebagaimana disajikan dalam bab kedua di
atas. Pergulatan antara hukum kewarisan Kesultanan Yogyakarta dan hukum
kewarisan Islam menumbuhkan suatu titik singgung atau konvergensi dalam
pelaksanaan kewarisan di Kesultanan Yogyakarta. Konverbensi antara hukum
wewarisan Islam dan hukum kewarisan Kesultanan Yogyakarta yang disajikan
dalam bab ini meliputi: (a) hukum kewarisan Kesultanan Yogyakarta dalam
perspektif sistem kekerabatan; (b) Kewarisan Kesultanan Yogyakarta dalam
polemik antarsistem hukum; pola hubungan Antara hukum Islam dan hukum adat,
penalaran diametris atas kewarisan Kesultanan Yogyakarta dan kewarisan
Kesultanan Yogyakarta dan hukum Islam: suatu konvergensi.

Bab terakhir, bab kelima sebagai bab penutup. Bab ini sebagai akhir

penulisan yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian.



BABY

PENUTUP
1. Kesimpulan

Studi ini secara antropologis menunjukkan bahwa pelaksanaan kewarisan
di Kesultanan Yogyakarta secara asasi menganut beberapa asas. Asas-asas itu
anatara lain: asas individual-bilateral, asas keutamaan, asas perdamaian, asas
penggantian ahli waris, asas personalitas keislaman, asas kewarisan semata akibat
kematian dan asas mayorat laki-laki.

Pertama, asas bilateral adalah Setiap ahli waris baik laki-laki maupun
perempuan berhak atas harta kewarisan darj kedua orang tua mereka. Artinya, ahli
waris laki-laki maupun perempuan memperoleh harta kewarisan dari lajur darah
bapak maupun lajur darah ibu. Kedua, asas individual ialah sistem kewarisan
individual adsiakh sualu sistem kewarisan yang harta peninggalan dapat dibagi-
bagikan dan dimiliki secara individual di antara para ahli waris. Ketiga, asas
keutamaan merupakan penerimaan harta keWarisan, terdapat tingkatan-tingkatan
hak yang menyebabkan satu pihak lebih berhak dibandingkan dengan pihak lain,
dan selama pihak yang lebih berhak itu masih ada, maka pihak yang lain tidak
menerimanya.

Keempat, asas Perdamaian yakni para ahli waris mengadakan rembug
keluarga untuk membuat kesepakatan mengenai pembagian harta warisan. Asal
semua ahli waris sepakat dengan suatu kesepakatan untuk mermbagi harta warisan
cara yang mereka sepakati. Kelima, asas Penggantian ahli waris adalah ahli waris

pokok yang meninggal terlebih dahulu daripada pewaris maka kedudukan sebagai
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ahli waris dapat digantikan anaknya. Keenam, Asas kewarisan semata akibat
kematian merupakan Proses pewarisan atas peralihan harta warisan dari pewaris
kepada generasi berikut sebagai ahli waris, dilaksanakan setelah orang yang
memiliki harta sudah meninggal dunia. Ketujuh, asas personalitas keislaman
adalah seluruh ahli waris dan pewaris beragama Islam. Agama Islam merupakan
agama resmi Kesultanan Yogyakarta. Kedelapan, asas mayorat laki-laki adalah
suatu sistem kewarisan yang anak tertua laki-laki maupun perempuan pada saat
wafatnya pewaris berhak tunggal untuk mewaris seluruh atau sejumlah harta
pokok dari harta peninggalan. Di kraton Kesultanan Yogyakarta, seseorang dapat
menguasai dan mewarisi harta sultan sebagai kepala kraton, atau harta kesultanan
harus anak lelaki. Anak laki-laki berhak atas tahta trah kesultanan sebagai sultan
sekaligus menguasal serta mengelola harta kesultanan. Maka, di Kesultanan
Yogyakarta berlaku asas kewarisan atas dasar mayorat lelaki.

Hubungan hukum kewarisan Islam dengan hukum kewarisan Kesultanan
Yogyakarta terjadi konvergensi unsur—uﬁsur kewarisan. Artinya, hukum
Kewarisan pada pelaksanaan kewarisan Swargi Sultan Hamengku Buwono IV
menyatukan unsur-unsur dari sistem hukum kewarisan Islam dan hukum
kewarisan adat Jawa. Unsur-unsur yang diadopsi dari sistem hukum kewarisan
Islam meliputi: pertama, posisi istri / janda tidak mempengaruhi waktﬁ
pelaksanaan pembagian harta warisan. Artinya, pembagian harta warisan
diselenggarakan seteiah pewaris meninggal dunia. Sedang, hukum kewarisan adat
Jawa harta warisan tidak akan dibagikan kepada ahli waris (anak pewaris) selama

seorang janda / istri masih hidup. Kedua, pembagian harta warisan dengan



perbandingan dua banding satu. atau satu banding setengah. untuk ahli waris anak
laki-laki dan anak perempuan. Hukum kewarisan adat Jawa anak laki-laki dan
anak perempuan memperoleh hak yang sama dari harta warisan. Ketiga, istri /
Janda memperoleh bagian tertentu yaitu seperdelapan dari harta warisan, sedang
hukum kewarisan adat Jawa seorang istri / Janda berhak atas seluruh harta warisan
peninggalan suaminya selama dia hidup.

Unsur-unsur yang diambil dari sistem kewarisan adat Jawa adalah
klasifikasi harta berdasarkan harta sultan dan harta kesﬁltanan. Harta yang disebut
pertama sebagai harta biasa. Harta biasa itu di masyarakat Jawa dibagikan kepada
seluruh ahli waris. Sedang, harta kesultanan sebagai harta istimewa. Harta
istimewa di masyarakat Jawa sebagai harta tanah yang subur. Tanah subur ity
diwariskan secara tunggal kepada salah satu ahli waris yang biasanya anak tertua.
Meski, diwariskan secara tuggal harta tanah subur digunakan untuk kepentingan
keluarga.

Ada unsur-unsur dalam pelaksanaan kewarisan Kesultanan Yagyakarta
yang disesuai dengan unsur hukum kewarisan Islam maupun hukum kewarisan
adat Jawa. Unsur ini adalah adopsi ahli waris pengganti. Ahli waris pengganti
terjadi dalam pelaksanaan kewarisan Kesultanan Yogyakarta. Di samping itu, ada
unsur yang tidak ada menganut pola hukum kewarisan Islam maupun kewarisan
adat Jawa. Unsur ini ialah harta warisan tidak dikategorisasi berdasarkan
hubungan perkawinan (harta ‘bersama dan harta bawaan) sebagaimana terjadi

dalam hukum kewarisan Islam dan hukum kewarisan adat Jawa. Ketiadaan harta



warisan klasifikasi berdasarkan hubungan perkawinan ini merupakan ciri khas

dalam pelaksanaan pembagian harta warisan di Kesultanan Yogyakarta.
2. Saran

Pertama, untuk insan akademik. Studi ini adalah penelitian yang mikro
dengan pendekatan ilmu antropologi.  Artinya, penelitian yang mikro
menitikberatkan pada kasus tertentu yang ruang lingkupnya sangat kecil. Studi ini
khusus meneliti harta kewarisan scorang pangeran yang menjadi raja / sultan pada
Kesultanan Yogyakarta. Data sementara ditemukan yang menyatakan bahwa ada
beberapa pangeran yang dalam membagi harta warisan tidak mengikuti pola
pewarisan seorang sultan. Maka, para insan akademik dapat melanjutkan
penelitian terhadap para pangeran yang lain dengan pendekatan ilmu-ilmu yang
lain pula, seperti ilmu sosiologi, politik, ekonomi dam gender.

Kaiua, untuk Kesultanan Yogyakarta. Studi ini menemukan bahwa -
sebagian ahli waris mengharapkan pelaksanaan kewarisan lebih menyeimbangkan
antara ahli waris laki-laki dengan ahli waris perempuan tanpa harus meninggalkan
identitas keislaman sebagai dasar karakateristik kesultanan.

Ketiga, untuk para pihak pengambil kebijakan; hakim, advokat, dan
legislatif. Hukum kewarisan di Kesultanan Yogyakarta dapat diperhatikan dalam
menyusun undang-undang, khususnya undang-undang hukum kewarisan nasional.
Tambahan pula, Kesultanan Yogyakarta adalah kesultanan yang bernafaskan
keislaman, yang masih memiliki kekuatan politik, ekonomi, hukum, dan budaya.
Hukum kewarisan Kesultanan Yogyakarta patut ditiru oleh masyarakat Indonesia

yang menganut agama Islam.
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11

12

Terjemah
BAB 11

Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerahat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah.

Hai sekalian manusia, bartaqgwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
yang satu, dan dari padanya

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu bapak kerabatnya, dan bagi
wanita ada hak bagian (pula) dari harta

~ peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik

sedikit atau baryak menurut bagian yang sudah
ditetapkan.

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir
kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka
berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
baik.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Sesungguhnya seseorang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, sebenamya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya.

Allah  mensyari’atkan  bagimu  tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bagian anak laki-laki sama dengan bagian dua
anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang
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33

ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak, jika yang
meninggal itu tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya, maka ibunya
mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, mak ibunya
mendapat seperenam.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak.

Rasullah SAW bersabda: Berikan bagian
warisan itu kepada ahlinya (orang-orang yang
berhak), kemudian jika ada sisanya maka untuk

~ kerabat yang terdekat yang laki-laki (H.R al-

Bukhari).

(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syari’at yang benar-benar dari Allah.

Menurut bagian yang sudah ditetapkan.

Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat °
kepada taqwa.

Jika orang yang meninggal itu tidak mempunyai
anak dan ia diawasi oleh ibu bapaknya (saja).

Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak

mempunyai-anak.

Sesudah dipenuhi wasiat yang sudah mereka
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
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Allah  mensyari’atkan  bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan.

Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah.

Jika bayi lahir berteriak, maka ia diberi warisan.
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah, barangsiapa taat kepada
Allah  dan  Rasul-Nya, niscaya Allah

memasukkannya ke dalam surga.

Orang-orang yang mempunyai hubungan

~ kerabat itu sebagainya lebih berhak terhadap

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  scperempat  dari  harta yang
ditinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangnya.

Rasullah SAW bersabda: ”Orang muslim tidak
berhak ‘mewarisi orang kafir, dan orang kafir -
tidak berhak mewarisi orang muslim,” (HR
Bukhari dan Muslim).

Rasullah SAW bersabda: “Tidak ada hak bagi
pembunuh sedikitpun untuk mewarisi.”

Allah membuat perumpamaan dengan seorang
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat
bertindak terhadap sesuatu.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta

yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika tidak
mempunyai anak.
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Jika anak perempuan itu satu orang saja, maka
bagi mereka separo harta.

Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyal anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya.

Jika ia ada meninggalkan anak, maka untukmu
seperempat dari peninggalannya.

Para mereka (istri-istrimu) seperempat dari
peninggalanmu  jika kamu tidak  ada
meninggalkan anak.

Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan.

Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang,
maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal.

Jika orang yang meninggal itu tidak mempunyai
anak dan ia diawasi oleh ibu bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga.

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu.

Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dari  harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal  itu
mempunyai anak.

Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu.
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BAB III

adapun tanda bagi manusia

yang susila dan halus budinya

mula pertama perhatikanlah

tingkah caranya pada waktu berkata

kedua, caranya ia duduk

kalau tampak tenang

bagi orang yang baik budi tampak damai
sampai ke kalbu

berwibawa dan tidak pernah bertingkah
penglihatannya

dan juga kalau bersantap

pelan tenang dan tidak sukar

tidaklah tergagap apabila ia berkata
menunjukkan cinta kepada sesama makhluk

hidup
semua dicakup dalam  sanubarinya, tak
tergoyahkan

dalam memulai bicara

1a tidak mau bertingkah membuat kerusakan
sesama manusia

itulah tanda yang nyata

yang disebut darah sejati

musuh dalam badan telah teringkus
musuh yang mengotori negara tentu dapat
diringkus dengan mudah

itulah arti sakti sejati

menang dalam perang baik perang kasar
maupun perang halus

itulah kuasa sejati

telah memberlakukan kebijakan

kakanda Dasamuka

ia menonjol dalam hal keperkasaan
namun hanyalah keperkasaan kasar belaka
musuh dalam badannya tidak ia pahami

BAB IV

1. D1 Jawa tempat-tempat yang pengaruh
hukum desa yang komunal masih kuat, tanah
dapat ditanami ditransmisikan lewat proes
pewarisan  kepada anak twnggal, dan
dipisahkan dari harta benda yang lain. Hukum

\%



Islam di sisi lain memandang harta warisan
secara keseluruhan, tidak terbagi-bagi.

2. Hukum adat mengatakan bahwa warisan dari
sesorang yang mati tetap tidak bisa dibagi-bagi
dalam jangka tertentu selam masih ada anak
yang belum dewasa atau janda. Sedang hukum
Islam mengatakan bahwa anak keturunan dapat
menuntut pembagian harta warisan kapan pun
setelah pewaris mati.

3. Hukum adat selalu memberikan bagian yang
sama dan seimbang antara laki-laki dan
perempuan, sedang hukum Islam menentukan
bahwa laki-laki menrima bagian dua kali lipat
dari bagian perempuan.

4. di Jawa, adopsi sering terjadi dan anak
angkat mewarisi harta orang tua angkat; dan
hukum Islam tidak memandang adopsi sebagai
praktik hukum yang sah dan menolak hak anak
angkat untuk mewarisi harta orang tua
angkatnya. '

5. di Jawa, anak perempuan didahulukan
penerimaan harta warisannya dari orang tua
dan saudara laki-laki dari pewaris, meskipun
tidak ada anak laki-laki; sedang hukum Islam
anak perempuan, sebagai orang tua dan
saudara laki-laki, hanya mewarisi bagian
tertentu dari warisan.

6. anak-anak dari orang tua yang telah
meninggal akan mewarisi bagian lewat
representasi  (penggantian  tempat), suatu
ketentuan yang tidak diatus oleh hukum Islam.

7. saudara seayah dan kerabat yang lain dari
jalur ayah akan mewarisi dengan bagian yang
sama dengan saudara seibu dan kerabat yang
lain dari jalur; dalam hukum Islam bagian yang
lebih besar akan diterimakan kepada keluarga
dari dua jalur ayah dan ibu (saudara
sekandung).

8. harta milik yang diturunkan dari para leluhur
(harta bawaan) akan menjadi harta yang akan
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diwariskan yang berbeda dengan harta milik
yang didapat selama masa perkawinan (harta
bersama); sedang hukum tidak pernah
membedakan anatara dua macam harta ini.

9. Seorang jnda berhak untuk memiliki harta
benda suaminya yang telah meninggal, hukum
Islam janda hanya berhak untuk mendapatkan
bagian tertentu; seperempat atau seperdelapan
dari harta warisan.
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Ahmad Azhar Basyir

Lahir di Yogyakarta 21 November 1928. Dosen Fakultas Filsafat UGM,
Ketua Jurusan Filsafat Agama Perguruan Tinggi Agama Islam Yogyakarta (1956).
Beliau Alumnus Perguruan Tingg; Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956),
meneruskan ke Fak Dar al Ulum Jurusan Syari’ah Universitas Kairo dan mendapat
M.A bidang Dirasat Islamiyah (1965), lalu ke pendidikan pumna sarjana filsafat
UGM (1971). Beliau Juga menjadi Dosen Luar Biasa di UII sejak tahun 1968,
Aktif menjadi anggota pimpinan MUI Jakarta. Ketug PP Muhamadiyah bidang
Majlis Tarjih dan lembaga figih Islam Organisasi Konferensi Islam Jeddah.

Karyanya antara lain: Masalah Imamah dalam Jilsafar politik Islam, Garis
Besar Sistem Ekonomi Islam, Hukwm Waris Islam, Falsafah Ibadah dalam Isiam,
Citra Masyarakat Muslim, Manusia, Kebenaran Agama, Hukum Perkawinan
Islam, [/{/ztisar.vF qih Jinzat, Tkhtisar Hukum Internasional Isiam, Negara dan
Pemerintahan dalam Isiam, Kawin Campur, Adopsi dan Wasiat menurus Islam,
Hukum Isiam lentang Wakaf, Ringkasan [mu Tafsir, Tkhtisar llmu Musthalah
Hadis, Terjemah Jawahirul Kalamiyah (‘Aqaid), Aborsi Ditinjau dari Segi
Syari’ah Islamiyyah,

Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Mughiroh
bin Bardzibah al Bukhari dengan nasab “al-Ju’fi”, sedangkan Bukhari merupakan
nisbat wilayah tempat Beliay dilahirkan. Beliau dilahirkan pada hari Jum’at, 13
Syawal 194 H/ 21 Juli 810 M. dan wafat pada malam Sabtu tanggal 30 Ramadhan
256 H/ 31 Agustus 870 M. sejak umur 10 tahun Beliau telah belajar hadis pada ad
Dhakili, dalam usia 16 tahun telah hafal hadis-hadis yang terdapat dalam kitab
karangan Ibnu Mubaraq dan karangan Waki® al Jarrah. Gurunya dalam bidang
hadis lebih dari 1000 orang, di antaranya: Ahmad bin Hambal, Abu Asim al-Nabi,
Abu Mansur, dan Ahmad bin Iskab. Kemudian Beliau ‘mempunyai murid yang
terkenal di antaranya: Imam Muslim, Imam al-Tirmidzi, Abu Salih, dan Al-Hafiz
Abu Bakar bin Abu Dawud bin Sulaiman.

Beliau menghafal 300.000 hadis dari 600.000 yang didapat dalam perjalanannya
mempelajari hadis. Di antara karangannya: al-Jami’ as Sahih, Tarikh al-Kabir,
Tarikh al-Sagir, Tarikh al-A usat, Tafsir al Musnad al Kabir, Kitab alllal, Kitab
al-Du'afa, Kitab al-Kuna,

Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin As’ab bin Imran al
azadi as-Sajastani, beliau adalah seorang hafidz hadis yang terkenal dan masyhur
pada masanya. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H/817 M. sejak kecil beliau
memperoleh ilmunya dari negerinya sendiri, sesudah dewasa beliay banyak
berkunjung ke beberapa negara yaitu Hijaz, Syam, Mesir, Irak dan Khurasan
untuk memperdalam pengetahuannya. Beliau banyak meriwayatkan hadis-hadis
dari para Imam, para Hufadz dari berbagai negara. Di antara guru-gurunya adalah
Ahmad bin Hambal, Yahya bin Muayyan, Abu Zakaria, Hafidz Abi Ja’far an-
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Nafali dan lain-lain. Murid-murid Abu Dawud vang terkenal adalah Turmudzi dan
Nasa’i

Abu Dawud juga terkenal sebagai seorang Mujtahid, di antara
pendapatnya yang terkenal adalah tentang tidak bolehnya mengganti (meng-qoda)
shalat yang telah ditinggalkan dengan sengaja.

Karya Abu Dawud yang terkenal adalah “Sunan Abu Dawud” yang
merupakan Kutubu as-Sittah yang ketiga sesudah Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim. Beliau sampai wafatnya menetap di Basrah, dan wafat pada tahun 889 M.
(10 syawwal 273 H).
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DAFTAR INFORMAN

: KRT Harsodiningrat

: 67 tahun

: Pensiunan Pegawai Pemda Prpinsi DIY

: Pengageng II KH Sriwandawa Kesultanan

Yogyakarta

: R.M. H. Tirun Marwito, S.H.

: 61 tahun

: Pensiunan Biro Hukum Pemda Prpinsi DIY
» anggota Tim Hukum Kraton Yogyakarta

: G.B.P.H. H. Drs. Yudhaningrat

: 47 tahun

: PNS

: Wakil Pengageng KH Puraraksa Kesultanan

Yogyakarta

: KR.Ay. Hastungkoro HB I3}

: G.B.R.Ay Hj. Murdokusumo
: 63 tahun
: Pensiunan Pegawai Bank Bumi Daya

: KR.Ay. Pintokopurnomo HB IX

: G.B.P.H. H. Probukusomo, S.Psi.

: 51 tahun

: Komisaris Utama Jogja TV

: Pengageng Widyabudaya Kesultanan Yo gyakarta
: K.R.Ay. Hastungkoro HB IX

: G.B.P.H. H. Joyokusumo

: 57 tahun

: Pensiunan Pegagawai Pemda Prpinsi DIY
: Pengageng KH Sriwandawa Kesultanan

Yogyakarta

: K.R.Ay. Windyaningrum




Lampiran 4
PANDUAN WAWANCARA
1. kapan pembagian dilakukan?
2. bagaimana cara pembagaian warisan?
3. siapa saja yang berinisiatif mengajukan pembagian warisan?
4. siapa yang berkuasa terhadap harta warisan jika pewaris meninggal
semua?
5. siapa yang menentukan pembagian warisan?
6. apa yang dijadikan dasar pembagian warisan?
7. siapa yang memperoleh harta warisan?
8. bagaimana jika tidak ada ahli waris?
9. bagaimana jika hanya ada seorang ahli waris?
10. bagaimana harta warisan dibagi jika harta yang ditinggalkan sedikit?
I'l. apakah pemberian harta sebelumnya diperhitungkan?
12. apa yang dijadikan alasan dalam pemilihan hukum dalam membagi harta
waris?
13. apakah ada pemberian yang lain selain harta waris?
14. apakah pernah terjadi perselisihan peawrisan?
- bagaimana cara menyelesaikan perselisihan tersebut?
16. prinsip apa yang berlaku dalam pembagian warisan di lingkungan kerabat?
17. apakah kedudukan anak kandung perempuan sama dengan anak laki-laki?
18. apakah dalam pembagian warisan anak kandung perempuan bagiananya
sama dengan anak laki-laki?
19. apaka anak angkat menjadi ahli waris dari orang tua angkat?
20. apakah sama kedudukan anak angkat perempuan dengan anak angkat laki-
laki?
21. apaka anak angkat sama kedudukannya dengan anak kandung? bagaimana
kedudukan anak angkat dalam pembagian warisan?
22 siapa saja yang berhak memperoleh harta warisan dalam lingkungan

kerabat?
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28.

29.

30.

. bagiaman pembagian warisan bila ada janda, anak angkat dan anak

kandung?

. apakah ada pembedaan harta antera harta bawaan dan harta bersama?
. istilah apa yang digunakan dalam menyebut harta tersebut?
. siapa pihak-pihak yang terlibat dalam pembagian warisan?

. apakah sultan memiliki peran yang penting dan terlibat dalam pembagian

warisan? bagaimana peran sultan dalam pembagian warisan?

apakah penghulu berperan dalam pembagian warisan? Lalu, sejauhmana
peran-peran penghulu dalam menyelesaikan warisan?

bagaimana hukum waris Islam dalam pandangan para kerabat, penghulu

dan sultan?

unsur-unsur hukum waris islam apa saja yang dipergunakan dalam

pembagian warisan?
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Wawancara Informan 1

Nama
Usia/Pendidikan
Jabatan
Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

K.R.T Harsodiningrat
67 tahun/ S1

Pengageng I K.H.P. Sri Wandawa Kraton Yogyakarta

Kamis, 2 Juni 2005
09.00-12.00 WIB
Dalem di Yogyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

Bagaimana dan apa saja yang menjadi milik Sultan dan
apa saja yang milik Kasultanan?

Itu yang saya katakan, sejarah pertumbuhan kraton. Jadi
Sultan sebagai pribadi dan Sultan sebagai  kepala negara.
Karena harus menghargai hak pribadi tapi juga menghargai
hak sebagai kedudukan sebagai raja. Di situ ada pemisanan
pemahaman Sulatan sebagai pribadi bisa memiliki apa saja,
demikian juga Sultan sebagai kepala pemerintahan Juga bisa
memiliki. Yang bisa diwariskan kepada turunannya yang
dimiliki oleh pribadi Sultan. Sedang yang dimiliki oleh
Kasultanan Sultan yang kedudukan sebagai Sultan iru tidak
bisa diwariskan, yang mewaris penggantinya. ltu saja. Jadi itu

Juga hukum Islam juga kan? Cuma di situ ada bedanya milik

pribadi dan milik umum.

Pribadi dan umum itu apa Pak?

Sultan dan Kasultanan. Kasultanan karena negeri, Sultan itu
pribadinya.

Berupa apa saja Pak?

Apa saja! Gedung, rumah, model keluarga suami istri punya
anak, punya rumah, punya tandah. Mungkin punya usaha,
punya pusaka, punya milik kerajaan, seperti kyai Plered itu
milik Kasultanan, yang diwariskan pusaka sendiri. Di situ adu
mventarisnya: yang mana  milik  Sultan dan yang milik
Kasultanan.

Kalo barang Sultan milik pribadi cara membaginya
peripun Pak?

Seperti itu cara waris-mewaris cara Islam. Cuma ada adat di
situ. Adate itu cuma bisa dirembug.

Bisa dirembug?

Dirembug, disusuki...

Itu peripun Pak?

Disusuki. Saya punya kursi ini. Anakku papat trus njupuk sisi-
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syl wis dijipuk. Tapi kadang-kadang ada yang satau. Saya
tidak ambil. Orak jupuk kursi. Apa gantine, orak Jupuk
kursi tapi jupuk iki wae. Kreto'he...he...tapi prinsipnya Islam.
Jadi sama ya Pak?

Heeh...tapi ada adatnya. Bisa dirembug. Dirembug oleh
mereka. Karena sejak 1300 mulai Isla, kan ada tiga yang
dicatat dalam sejarah kraton. Majapahit babk yang pertama,
yang kedua babak demak dan Pajang, yang ketiga baru
Surakarta dan sisi (yogyakaria).

Sama ya Pak...

Yang milik Suitan...

Dibagi sama rata antara putra dan putri?

Betul!

Kalau seandainya Sultan itu memiliki anak angkat
bagaimana Pak?

Gak ada dalam sejarah...

Belum pernah ya Pak...

kalo ngenger, ngenger itu seperti anak angkat.  Tapi
kedudukannya beda.

Dia memperoleh waris Pak?

Ndak jua! Dia bisa terima bukan waris. Waris ndak bisa.

Itu diberikan ketika Sultan masih atau ....

Masih hidup nggak masalah, kalo waris sudah maii ya... ndak
bisa kalo waris. pada saat Sultan masih hidup dia nggak dapat
ya sudah... tergantung yang mewaris.. dibagiha .. itu hibah
satusnya, .

Sampai sekarang belum pernah terjadi ya Pak?

Yang angkat belum! Tapi angkat yang putro ngenger adu.
Sejak dulu ada tapi bukan waris. posisinya hibah. Bahkan
tahtapun dia tidak bisa masuk, anak angkat itu. Tida termasuk
lingkungan yang berhak naik tahta. Di luar tetep di luar.
Kadang-kadang cuma keturunan...yang angkat ndak termasuk
dafiar.

kato permaisuri Pak? Dan istri-istri lain?

Permaisuri yang...yang... ya permaisuri,

ku yang memperoleh ya Pak?

[tu yang memperoleh, yang lain cuma selir tho...

Permaisugi- e meriperoleh sebesar apa Pak? .Segerti
anak-anaknya atag memperoleh bagian yang berbeda?
Sama!

Sesvasputra-putrinya?

Sarrx seperti - kskam, Cuma bisa dirembug. Adatnya cuma
begitu. Bisa dirembug, dirembug sah. Bisa... kalo dia mau
padha, tapi kalo dia menuniut segendong sepikul.... warisan
iu... bahwa anak laki-laki dua dari anak perempuan, kalo

rembugan sah, yu sah!
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Kalau yang terjadi selama ini Pak? Contoh Kanjeng
Sultan HB IX... peripun Pak?

Sama! Kemarin HB IX tidak ada permaisuri.

Pada selir tidak mewarisi?

Kalo dirembug sah semua! Adut manut adat ya...

Menurut adat selir-selir itu mempercleh warisan mboten?
Dapat. Selir dapat cuma  tidak.. ti lak seperti permaisuri,
Perbedaannya  ya... hak  tahea, Tapi  kalo  tidak ada
permaisuri..  selir.  Permaisuripun, seliroun  nanti  ada
Syaratnya, ki selir yang paling tua siapa? Yang punya hak
atau sama-sama selir anak. Anak yang tertua dari selir-selir
Hu. Jadi orang tanya upa ada demokrasi? Ya ada! Boleh say
katakan bukan budaya demokrasi, tapi demokrasi budaya.
Kalo rembugan waris itu usulan pertama dari siapa pak?
Kan Sultan sudah tidak ada. Apakah permaisuri, apakah
anak-anak Suitan?

Adat yang ngatur!

Adat? ‘

Hukum adat yang mengatur. Adat yang wis kelakon! Ada
pwangganya itu dibagian widya budaya. Sama kelurahan
Kasultanan  tadi. [ty namanya  sri Palembangan, dewan
pertimbangan! Ya... umpamanya  ada  pustaka raja  kan
keturunan. Buku pustoko r0jo, memang buku catatan rojo-
rojo. Ada bukunya primbon! Buku primbontok! Sih hak ikil
...bisinusman ada apa? Walaupun saya sama sity podho-
podho sedulur. Ning duwe usaha sing podho ning bersaing,.
Biasanya pembagian waris itu sesudah dikurangi biaya
perawatan jenazah, biaya perawatan sakit umpamanya sri
Sultan..atau bagaimana pak?

Mungkin ya ada, tapi iku sangat internal. Yang penting kan
hak siapa dan haknya. Siapa dan kewajibannya. Biaanya
berdasarkan itu saja. Kalo haknya ya dapat bagian. Kalo
punya kewajiban untuk apa. He..he... itu membayar pajak.
Jadi kesehatan apa? Nduak semeam . Jadi bagaimana
maksudnya apa?

Biaya kesehatan Sultan?

Bukan! Kesehatan Sultan yang membiayai... ,

Jadi biaya..., harta Sultan sebagai sebagai pribadi itu tetap
utuh? ’

Tetap! Sudah ditanggung Kasulianan selam dig Jumeng.
Istilah jawane selama dig menjadi Gubernur umpamanya,
lima tahun biaya negara. Ke luar negeripun kalo Sultan biaya
negara. Mulai Sultan HB [X kan sudah ke luar negeri. Ke
Belanda, ke Inggris, yang membiayai ya Kasultanan,

Kale Sultan tidak memiliki putro-putri, siapa pak yang
mewarisi harta Sultan pribadi?
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Kalau yang terjadi selama ini Pak? Contoh Kanjeng
Sultan HB IX... peripun Pak?

Sama! Kemarin HB IX tidak ada permaisuri.

Pada selir tidak mewarisi?

Kalo dirembug sah semua! Adat manus adat ya...

Menurut adat selir-selir itu memperoleh warisan mboten?
Dapar. Selir dapat cuma tidak...tidak  seperti permaisuri.
Perbedaannya  ya.. hak  iahta, Tapi  kalo  tidak ada
permaisuri..  selir. Permaisuripun, selirpun  nanti  ada
Syarainya, iki selir yang paling tua siapa? Yang punya hak
atau sama-sama selir anak. Anak yang tertua dari selir-selir
. Jadi orang tanya apa ada demokrasi? Ya ada! Boleh say
katakan bukan budaya demokrasi, tapi demokrasi budaya.
Kalo rembugan waris itu usulan pertama dari siapa pak?
Kan Sultan sudah tidak ada. Apakah permaisuri, apakah
anak-anak Sultan?

Adat yang ngatur!

Adat?

Hukum adat yang mengatur. Adat yang wis kelakon! Adg
pyangganya itu dibagian widya budaya. Sama kelurahan
Kasultanan tadi. Ity namanya sri Palembangan, dewan
pertimbangan! Ya... umpamanya ada pustaka raja  kan
keturunan. Buku pustoko r0jo, memang buku catatan rojo-
rojo. Ada bukunya primbon! Bujku primbontok! Sih hak iki!
..bisinusman ada apa? Walaupun saya sama situ podho-
podho sedulur. Ning duwe usaha sing podho ning bersaing.
Biasanya pembagian waris itu sesudah dikurangi biaya
perawatan jenazah, biaya perawatan sakit umpamanya sri
Sultan..atau bagaimana pak?

Mungkin ya ada, tapi iku sangat internal. Yang penting kan
hak siapa dan haknya. Siapa dan kewajibannya, Biaanya
berdasarkan itu saja. Kalo haknya ya dapat bagian. Kalo
punya kewgjiban untuk apa; He.. he... itu membayar pajak.
Jadi kesehatan apa? Ndak semcam i, Jadi bagaimana
maksudnya apa?

Biaya kesehatan Sultan?

Bukan! Kesehatan Sultan yang membiayai...

Jadi biaya..., harta Sultan sebagai sebagai pribadi itu tetap
utuh?

Tetap! Sudah ditanggung Kasultanan selam dia Jumeng.
Istilah jawane selama dia menjadi Gubernur umpamanya,
lima tahun biaya negara. Ke luar negeripun kalo Sultan biaya
negara. Mulai Sultan HB [X kan sudah ke luar negeri. Ke
Belanda, ke Inggris, yang membiayai ya Kasultanan,

Kalo Sultan tidak memiliki putro-putri, siapa pak yang
mewarisi harta Sultan pribadi?
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menguasai tiga kekuasaan. Pertuma, dia kepala negara, kedua
dia wakil rakyal, ketiga dia pemimpin agama. Konsep raja-
raja sebelum abad pertengahan. Maka namanya senopati ing
alaga ngabdurrahman sayidin panatagama ing Jumeneng
kaping....., liga kekuasaan, konsep itu. Itu kalo mau meneliti
itu konsep politik. Gelar itu konsep politik. Tidak ada di
indonesia. Sejak Julius Caisar berkuasa. Sejak tahun dua ribu
berapa itu.. e... sebelum tahun seribuan... konsep politik.
Makanya ajaran perancis wakiu itu, aku adalah negara, Louis
XII kan itu, aku adalah negara. Itu yang diikuti oleh Napoleon.
Sultan sebagai pribadi apakah dia memiliki harta bawaan,
harta sebelum menjadi Sultan. Maksudnya ketika sebelum
menjadi Sultan, dia nikah bersama permaisuri, dia juga
memiliki harta sama-sama?

Kalo sekarang biasanya punya perusahaan. Kan nggak ada
larangan. Ada gubernurndak boleh memiliki perusahaan. Tapi
ndak ada Sultan ndak boleh... ha. ha... ini ojo dimasalahke iki
bidayanya. Yang penting Sultan harus lebih pinter dari
gubernur biasa. Harus lebih cerdas. Dia harus membedakan
kedudukan kapan menjadi Sultan dan kapan menjadi gubernur
sekarang gitu iho...

Zaman HB IX, juga seperti, harta pribadi?

Ya... ia punya perusahaan ity kapal di selat sunda, itu juga
diwaris, saham dibagi.

Itu harta bawaan ya pak? Apa harta campur dengan
istrinya?

Harta kraton yang dicampur...

Kalo harta istri dicampur nggak pak?

Kurang tahu saya, ini umumnya istri nggak punya. Ya muda
i nggak punya. Punya ya paling rumah. Itu pasti jatuh sama
anaknya. Pasti.

Jadi tidak dicampur?

Tidak.tidak dicampur. Ada registernya....

Berarti selama ini harta-harta milik pribadi Sultan, beda
milik istrinya (krt: harta Sultan)

Istrinya... istrine luwih songko siji lek dicampur mesti yang
punya banyak mesti ndak, dia membawa harta kerajaan dari
bapaknya...

Campur jadi satu?

Campur ya kacau, gitu. Adat iru berlaku sampai sekarang.

Dan itu yang ngatur penghulu atau...

Ndak. Yang ngatur tata kraton sendiri. Pranata praja kejawen.
Biasanya di kraton ada istilah-istilah khusus...

Inggak juga, kalo hukum yang berlak. Ada nggade, ada
anggadu, yang berlaku, ada hak magersari. Hak nggape itu
hak milik. Hak nggado itu hadiah. Hak magersari tiu hak
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menempati. Itu adat, dan sudah diakomodasi dalam hukum
agraria unadang-undang No. 5 tahun  1961. hukum
adatsepanjang sejarah berlaku tetap dihormati. Makanya di
sini ada tanah magersari, pinjam saja. Pernah nganggo tapi
lidak pernah duwe. Hak pakai saja bukan hak milik.

Peran Sultan dalam pembagian waris peripuan pak?
Mengadili, kalo ada masalah dia yang mengadili.

Jadi contohnya HB 1IX sesudah meninggal harta
pribadinya dibagi ke istri? '

Dibagi sesuai adat. Kalo ada sengketu dia yang mengadili.
Diselesaikan dialog sendiri kalau masih ada kekisruhan Sri
Sultan HB yang mengadili? Bagaimana kalao itu tidak adil.
Pasti ada itu. Baru dipertimbangkan.

Biasanya harta dibagi dari berapa lam dari kemangkatan
Sultan? '

Nggak ada! Cuma kudu ada hari sakral. Bisa 40 hari atau
plang puluh dino. Tapi itu tidak mengikat, Maksudnya bisa 40
dino sesudah bisa, 40 hari sebelumnya bisa. Artinya kalo
diputus sebelum 40 hari tidak salah. Itu sah asdl itu putusan
sri Sultan. Yang penting harus ada Jumeneng dahilu.

Baru dibagi? Biasanya jumenengan berapa hari dari
-kemangkatan Sultan?

lidak da aturan. Pernah satu tahun. HB JII atay HB 1. Kedua
mungkin. Pembagian Kasultanan dan pakualaman. Agak
kacau selama ! tahun baru ada Jumenengan. Selama itu yang
megang ibusuri sama wakil. Dahulu ada permaisuri. Hb X
punya permaisuri kan istri cuma satu.

Kalau wasiat ada juga ya pak?

Ada wasiat. Itu dihormati.

Itu diberikan sama siapa pak?

macam-macam tergantung Sultan. Sultan HB kan juga punya
modeal di madukismo. Itu tidak dibagi tetap dipelikiara sebagai
kepentingan kerajaan.

Yang mengelola siapa pak?

Sultan. Sultan yang Jjumeneng.

Masuk wasiat?

Wasiat! Diwasiatkan seperti royokan mangkunegara itu di
solo. Sopo sing besok ngganti aku. Itu nggak ada.... Tapi ada
wasiat sok gawe geger. Belum lagi kalo ada namanya Sultan
punya anak di aderah lain. '
Maksudnya? )

Kalo sekarang ya anak di luar nikah. Iru nggak ada surar!
Kalo sekarang anak di luar nikah. Zaman duly namanya
lembu peteng. Jadi dinikah tapi tidak divmumkan: Orang tahu.
Nggak kalo itu jane bener orak anak Sultan. Dingmajkan lembu

peteng.
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Itu memperoleh waris?

Kalo diakui oleh Sultan, punya waris. T. inggal pengakuannya.
Klo saya tetep tidak mengakui, khianat... makanya ada raja
lalim dan raja arif.... Begini ini karena da perang di luar dara,
berbulab-bulan. Dia puistri di sana. Nikah dengan penduduk
di sana. Bukan nikah pokonya kumpul dengan perempuan di
sana. Nah.. anak ini dikandani ibune. ..sak sajane kuwe iku
anak  Sultan.... Untuk memberikan bobot legalitas  dan
kredibelitas. Biasanya Sultun pakai sayemboro. Sing sopo sing
iso ngalahake anu. Kuwe tak aku, lek iso ngalahake anu.... itu
hanya untuk mengakui legalitas tupi direwangi karo tentarc
kerajaan. Pasti. Waong anake sah.

Dan dia berhak waris?

Berhak waris.

Anak resmi tidak protes pak?

Ya ndak. Kalo adat ndak. Cuma dia tidak berhak lahta, tetep
anak permaisuri.

Seandainya Sultan hanya memilik satu anak saja
bagaimana kekayaan Sultan?

Terserah Sultan. Ada pintu hibah, tapi itu harus dilakukan
sebelum dia mati.

Harus dilakukan sebelum mati?

Heeh... kalo sudah mati. Soal warisnya Syi yo terserah kowe
le... gitu carane aturane kan gitu. Wong ada carane
menyelesaikan masalah. Ning diatur.. ngatur yang gitu itu.
Kalo hibah itu berapa persen dari harta beliau?

Nggak ada aturan. Tergantung kedudukannya anak itu. Kalo
dia diangkat jadi adipati di jepara. Dia mendapat lebil besar.
Sultan kan punya kekayaan di sana.

Pemberian wasiat, hibah tidak aturannya?

lidak aturan. Yang penting siapa yang berwenang. Kualo
wenang sudah mutus ya sudah! Di situ baiknya menghargai
kewenangan. Putusan pengadilan tetep didemi sekarang. ..

Jadi ahli waris dalam konteks kraton itu permaisuri dan
anak-anaknya? Saudara-saudara nggak berhak, termasuk
kakeknya HB X?

Nggak. Kebanyakan sudah mati duluan... dia nggak termasuk
waris. Mereka bawa sendiri dari kakeknya. Seandainya saya
pensiun, saya kasihkan kalo tidak ada ya sudah. Idu Sultan iku
geni.

Permaisuri dan anak-anak Sultan mendapa waris yang
sama?

Anak sejak lahir tidak sehat, juga ada.

Itu pernah terjadi ya pak?

Pernah tejadi. Bisa diwakili ibunya. Ya sengketa setelah
Sultan wafat. Pokok sumber sengketa itu ada. Cuma yang
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memutus itu Sultan yang jumeneng. Masalah iku mesti ono,
wes biasa.

Posisi penghulu dalam waris kraton peripun pak?
Penghulu ini saya kira seperti hukum Islam biasa saja kok.
Cuma hnanya saja di kraton karena pemimpin agama ifu
Sultan. Itu kan bawahannya Sultan. Seperti di sini kan kanjeng
Dipoingrat, abdi dlalem, penghulu kraton. Krt Dipodingrat itu
ya di bawah Sultan. Sebelum dia memutuskan suatu putusan
minta rekomendasi dari Sultan. Kalo cerai misalnya, tapi kalo
cerai sekarang kan lewat pengadilan  agama.  Bukan
kewenangan Sultan. Konsekuensi Kasultanan gabung RI, gitu
...

Kalo waris urusan internal kraton ya Pak?

Oke...

Kalau Kasultanan memahami kewarisan seperti apa pak,
dalam memahami makna warisan?

Warisan mengenai harta benda. Amanah biasa. Dia harus
menjaga keturunannya.

Konteks waris sampai seperti tu ya pak? Kenapa harus
menjaga keturuan. Kan nanti anak bisa mencari sendiri....
Kalo dia perang yang punya hak Jumeneng siapa? Maka di
luara negeri ada kerajaan-kerajaan sendiri. Kalo di sini tanah
perdikan. Tanah perdikan. Mereka bebas memutus asal tidak
bertentangan dengan Sultan,

Kebiasaan membagi waris sudah sangat lama ya pak?
Sejak Sultan HB I Adopsi  hukum waris Islam, karena
platformnya Islam.

Kalo harta Kasultanan tetep waris satu.

Tetep! Sultan itu., tidak bisa dirubah.

Bagamana pak wuntuk membedakan harta ini milik
Kasultanan, harta itu milik Sultan?

Ada inventarisnya. Kekayaan Sultan ifu ada,  hanya
persoalannya tidak diberlakukan hukum aktif. Diberlakuan
hukum pasif-

Maksudnya pak?

Ini punya Sultan. Di luar itu punya Kasultanan. Yang disebut
hanya punyanya Sultanan itu adatnya, hukumnya bilang gitu.
Mobil ini milik Sultan, liyane milik Kasultanan, negra. Mobil
milik Sultan, kursi milik Sultan, liyane milik Kasultanan,
negara. Sitem pasif. Suatu tanah kalo tidak ada tulisannya
milik Sultan ya itu milik Kasulianan. Suatu tanh kalo tidak ada
register milik Sultan, ya milik Kasultanan.

Dan itu tidak hanya tanaha yapak?

Tidak hanya tanah. Semua. Milik Sultan lebih sedikit daripada
milik Kasultanan. Pasti,

Berupa apa yang milik pribadi Suitan?
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lanah, gedung, pusaka, furniture, perhiasan. Itu penting
soalnya di musium itu ada perhiasan vang bagus itu milik
Kasultanan.  Mahkota yang dari emas iy, berlian itu
Kasultanan. Bintang-bintang jabatan milik Kasultanan.
Kedudukan anak perempuan untuk memperoleh waris
adalah sama anak lakia-laki ya pak?

Tapi kalo ada kesepakatan, mau pakai hukum Islam, mau
pakai hukum adat. Monggo.

Kalo mereka memakai hukum adat dalam meyelesaaikan
warian bagaimana pak?

Silahkan. Yang penting kalo ada sengketa. Sultan yang
memutus, kalo dia masih hidup. Kalo tidak sulan berikutnya
yang jumeneng. Makanya waktu tenggang penggantian Sultan
itu menjadi penting sebetulnya. Karena kalo ada masalah,
kalo ada kekosongan itu bhisa tawur. Para waris itu maka
menunggu jumenengan. Jadi wakiu ity atau 30 hari menunggu
Jumenengan. Yang penting ada Jumenengan begitu dilakukan
suduh. Sudah bisa dilakukan apa saja.

Termasuk pembagian waris?

Ada pengadilannya, nanti Sulian nanti yang mengadili sampai
sekarang..... egaliter...

Ukuran egaliter itu apa pak?

Kedudukanny sama, haknya  sama. Pangkat, keturunan,
Jabatan, kedudukan. Kalo kedudukan sama ya sama. Putu ya
dapat anak. Putu nggak bisa iso kakek. Cuma ya yu... kalo
sperli liga ya tiga. Kalo anak gak anak ya cuc....

Kalo saya dapat sepuluh, saya meninggal...

Anakmu dapat 10. mesti iku. Itu aturan adat. Aman. Orak
padu. Kalo soal wtang dirembug nanti. Waris Yya waris dulu.
Ada yang nengahi. Biasanya langsung Sultan kalau seperti itu.
HB IX juga demikian ya pak?

Prnya perusahaan banyak di bogor. Ada yang diberkan
perusahaan, ada yang diberikan gedung. Seperti Yudhaningrat
v rumahnya milik Kasultanan. Itv rumahnya. Kalo dia tidak
menjabat pengegeng ya lengser, kembali ke Sultan. Makanya
bangun rumah sendiri-sendiri di real estate.

Jadi beliau menempati rumah karena jabatan?

Jabatan. Rumah dinas itv. Tapi agak kacau Juga ada yang
nakal. Hak milik HB VII, keturunannya-keturunannya ada
yang menjual.... gedung-gedung itu. Biasanya keturunan HB
VIL Itu gedung, rumah dinas. T apai kacau zaman orde baru
itu. Dikasih sertifikat sama BPN. BPN orak dong. Waonge
BPN wong Sumatera. Kudune BPN Yyogjo wonge wong yogjo,
menyelematkan tanah kraton mestinya, T api ya sudah kejadian
sepertl itu... aturan absente mestinya tidak beriaku di yogjo.
ltu gepruk saja sama undang-undang agraria. Maka ada
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berita Sultan Hb IX agak tidak cocok dengan pak harto.
Antara lain seperti itu.

Ketika bicara harta Kasultanan seorang gusti dapat
memperoleh itu bagaimana? Apa saja yang bisa ditempati
karena jabatannya?

Ya sama. Kalo dia purya jabatankan tidak semua punya
Jabatan.  Sebetulnya  semua pejabat itu  berha, untuk
mendapatkan fasilitas. Tapi sekarang fasilitas Kasultanan kan
semakin menyempit. Jadi sekrang ya hnaya yang di bawah
Sultan langsung yang punya jabatan. Sudah banyak aset
negara yang dijual oleh ahli waris Sultan yang dulu. Pusaka
dicuri, itu kan punya Kasultanan. Ada juga.

Seluruh harta Kasultanan yang mewarisi itu yang
jumeneng?

Yang jumeneng. Harta Kasultanan yang jumeneng yang
mewarisi. Harta Sultan warisnya, ya warisnya itu siapa gitu.
Istri, anak dan cucunya. Kalao kekayaan iki diteliti piye biso
oleh iki. Kalo jual-beli. Bukti ya bukti saksi ya aksi. Selama
Sultan masih bisa mengurusi yang selesai. Itu mengadopsi
hukum adat. Lek wis rampung ya sah.

Sampai kerabat-kerabat juga demikian?

Ya. Ganti nama juga demikian....

Apakah di warisan itu seorang puto-puti bisa dihilangkan
hak warisnya?

Bisa. Bisa.

Karena apa pak?

Karena tindakan kriminal dan kesalahan.... bisa keluar tapi
tidah sah. Jelas. Bisa layang lapi gak sah. Kalo tidak aku
gugal, sah. Waris itu untuk ahli warisnya. Waris terjadi kerna
keturunan. Tetep itu. itu anak saya untuk lengser keprabon
bisa saja. Itu dengan syarat kalo keturunannya juga mengakui.
Setelah jumenengan itu kirab. Kirab ity menantang. Sing sopo
wani, karena sudah di kpung dengan prajuritnya, orak ono
sing wani. Aseli itu tampilane -aman majapahit.... aturan itu
ada tetapi mencari susah diberikan. Untuk opo _songko ende
susah mencari keterangan. Widiyo... sulit iku. Orang tidak
suka menunjukkan kekayaan. Joyokusuman, juga punya toko,
mal. Sultan HB IX punya kapal very, punya istana di bogor.
Mal di...untuk HB X sebagai pribadi dibagi, saham pribadi....
hukum Islam seperti itu. Adar bojo karo anake, istri rumah.
Dalam hukum adat waris gak bisa mati. Seperti bapak oleh
dumduman 5. aku wis mati waris tibo anankku. Wong gak bisa
mati. Kraton sperti itu, ada yang nyusuki.

Ada nggak pak harta benda selain harta Kasultanan yang
dibagi?

Saya kira ada. Milik Sultun dan Kasultanan., Dulu mungkin
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ada. Sekarang nggakm pernah ada. Kalo terjual itu bukan
kesalahan Sultan, tapi keasalah BPN, PN... ity ada yang
salah BPN dan PN... adu hartg KRasultanan dibagi. Seluma
bisa menggugat, tapi Sultan terserah rakyat ...

kalo harta Sultan sendiri ada yang tidak diwariskan pak?
Oh.. ada.  Ada  untuk kepentingan — umum.  Uniuk
kelangsungan.... seperti di Gunung Kidul, di .... sodo, ... di
panggang tidak diwariskan. .... sodo iky warisan, imogiri milik
Kasultanan untuk kepentingan umum.

Kenapa Sultan memiliki kebijakan sedemikian tinggi?

o dulu pertimbangan adar. Sekarang untuk pertimbangan
umum.... seperti manusia biasa yang punya watak sosial.
Pernah terjadi Sultan oloriter, ngono ono...,

itu nggak dikelola pribadi va pak?

Nggak. Oleh Kasultanan.... harig pribadi habis itu mulai R]
ada di sini. Ijin Sultan untuk meminjami, terus disertifikatkan
oleh menterine. Mana ada R} punya gedung di sini. Di Jjogja
tku di luar milik Sultan itu milik Kasultanan. Undang-undange
MUni REORO.

Waris kraton itu ciri khas kraton atau jawa?

Adat jawa. Turun-temurun, Tidak ada catatan. Jelaslah adat
itu. Gedok-tular. Adat jawa dipengaruhi adat lain. Terutama
Islam. Islam punya banyak pengaruh adat kraton. Ukuran
moral. Seperti contoh lain, permpuan kraton pakai gelung,
bagaimana yang pakai kerudung. Boleh masuk kraton lapi
bukan sebagai kerabat, sebagi turis. [ni pengaruh  Islam
terhadap kraton. ....warisan simbiose dengan adat dan Isiam,
Agama tinggal wujudi Sqja. Agama diadopsi, hukum Islam
diadopsi adat. Seperti gamelan yang pakai lagi bernafaskan
islam. Gamelan itu sudah Islam. Namun, adat yang lebih
didahulukan. - Islam perlu dipahami. dengan  ilmu fafsir di
indonesia. Ojo sak karepe dewe. Waris yang dominan adar di
kraton.

Putra dan putri memperoleh hak yang sama?

ltulah  pakai  asas legalitas. Dulu = sebelum Isiam, kan
perempuan bisa jadi raja. Sekarang perempuan tidak boleh
menjadi raja, tapi hak-hak yang lain tetap sama. Hanya
penyesuaian saja. Dulu perempuan boleh jadi raja, sebelum
Islam. Hak perempuan yang hilang adalah hak menjadi raja,
Sultan. Ada pengaruh Isiam. Wong wedok ora entuk. Hal yang
lain tetap diberikan.

Kalau kraton itu memakai kekerabatan apa?

Kekerabatan patrilineal. rah laki-laki. Kalau di luar kraton
lajer ayah-ibu. Tapi kraton lajer ayah, lajer laki-laki, Kepala
kraton Sultan. Kepala sowah wong lanang. Di karton semuu
unak-anak bisa mewarisi duri ayah dan ibu. Kalau ibu punya
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maka anak dapat  mewarisnya. Kan tidak ada istri
menyerahkan harta kepada suami. Tetp dikuasi istri. Kalo istri
meninggal yang mewarisi anaknya, suaminya. Permaisuri
meninggal yang mewarisi anaknya, bukan suamiya. Ora no
Sultan entuk warisan songko bojone. Kalao masyarakat luas
gono-gini, setelah nikah. Sultan dan permaisuri bisa saling
mewarist tapi bukan aturan. Kan ada amanah permaisuri,
lainnya kalo mati agar harta dikuasi ngarsa dialem. Bisa saja.
Tapi adat tidak begitu. Yang sudah dihibahkan nek istri HB IX
tidak dikuasi Sultan yang ini Hb X. Saham dikasih yang
sudabh ...

Ahli waris ini disekolahkan, dikulihkan dengan biaya yang
tinggi, lalu tidak memperoleh hak warisan, dengan alasan
sudah masuk dalam biaya sekolah itu. Di kraton demikian,
pak? _

Nggak begitu. Nggak begitu. Nggak boleh begitu harus ada
pesepasan. Dia nggak menerima sesuatu karena dianggap
sudah diongkosi waktu sekolah. Saya harus menyatakan kalau
saya tidak minta warisan. ltu bisa dituntut di pengadilan.
Nggak penting. Itu cuma kasus. Artinya, adat tidak mengatur
begitu. Opo ono kowe tak gawani modal, lek wis aku mati orak
tompo. Tetep ada waris. Kecuali dia setuju dan saudara-
saudaranya se:uju. Harus ada pelepasan. Orak iso. Ning
nrimo yo orak opo-opo. Tapi bukan aturan, kasus itu. Waris
nggak bisa mati. Tetep waris. Le kowe wis tak dolake lemari
kanggo sekolah besok kowe wis orerimo. Yo selesai. Ning ono
pernyataan dan pelepasan hak. Lek ngono yo tekan ning
pengadilan kalh kuwi, dulur-dulure sing nekat iku. Sekolah iku
bondone bapak dudu bondo warisan. Piye? Warisan kan
setelah bapak mati. Ende? Yo kuwi.

Di kraton pernah terjadi warisan yang di sultan sebelum
beliau wafat?

Mungkin ada. Cuma tidak terjadi perkara. Yang saya lihat
yang dominan ya rembug. Rembug setelah setelah wafat.
Kowe wis nompo iku penake piye? Rampung. Kalau bisa
perkara ya jadi perkara. Karena keluarga, mungkin tidak
diungkapkan. Saya merasa iki orak adail lek koyo ngene. Tapi
sing kono nrimo yo wis.

Keadilan itu tidak banyak atau sedikit ya pak?

Omah gede, omah cilik. Tidak. Sing enom biasane nrimo. Yo
thu tadi ukuran moral tadi. Orak mung ngisin-ngisini, orak
pantes. Wani karo wong tuwo, wani karo sudiur tuwo. Aturan
tidak ada mematksa dalam pengadilan kraton. Elek-elek kan
malati penunggul iku. Entek-entek ojo wani karo WOng tuwo,
elek-elek si penunggul iki malati. Padahal kalay makan dia
ambil duluan.
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Wawancara Inforr

| Kode: GBPHY3/4/7/2005

Nama © G.B.P.H. Yudaningrat
Usia/Pendidikan . 47 tahun/ S1

Jabatan . Putradalem HB IX

Hari/Tanggal : Senin, 4 Juli 2005

Pukul o 14.15-15.15 WIB

Tempat : Dalem Yudanegaran Yogyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

Para  putra/putri  dalem  mendapatkan bagian  sepikul 1
segendong  untuk  putro putri.  Anak sebagai  pengganti
mendapatkan ¥ dari bagian ayahnya. Proses pewarisan lebih
dari satu tahun. Sebelumnya dilakukan prosesi pernikahan
emapt orang putro dihadapan jenazah HBIX. Lalu dilakukan
Jjumenengan. Lantas dibentuk panitia vang terdiri dari ketua 5
sekretaris dan  bendahara. Panitia  ini bertugas untuk
melakukan — musyarawarah  keluarga.  Para ahli  waris
berinisiatif  untuk  melakukan musyarawah  dengan
penbentukan panitia tersebut. Ketua panitia dipegang oleh
HBX. Para ahli waris memperoleh barang berharga. Seperti 10
pusaka. Pewarisan pusaka para putro membeli bukan karena
pusaka itu bagus atau tidak. Akan tetapi  berdasarkan
kecocokan anatara jiwa ahli waris dengan pusakan itu. Putro
paling tua berhak untuk memilih pada wktu pertama kali,
HBIX sembilan tidak pernah melakukan wasiat dan hibah, 15
Seluruh _putra_ tidak diberikan tanah sebelum beliay wafat.
(Wawancara dengan GBPH H. 'Y udhaningrat, di dalem
Yudanegaran, pukul 12.00-13.00 WIB, 30 Juni 2003).

Dalam pembagian warisan itu ada pihak lain yang terlibat,
Gusti? 20
Ya, wontem. Tim hukum kraton, bapak raden mas tirun
marwito, sh. dekan fakultas hukum UGM bapak Kanjeng
Pangeran Hariyo Prof. Dr. Soedikno Mertokusumo sebagai
ketua tim hukum kraton. Kalau bapak soedikno mengatakan
bahwa kalau bisa dibagi samarata ntara laki-laki dan 25
perempuan, karena sekarang itu wong lanang dan wedok iku
podo statuse. Pak soedikno iku kan perdata barat ahline.
Sangat berperan ya Gusti, pak soedikno dan pak tirun itu?Ya
nggih, hukum kraton, selama ada kesepakatan antar ahli
waris. Asal ada kesepakatan tidak ada yang keberatan, 30
termasuk putra, garwa semua dapat, baik yang meninggal
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sebelum HB IX maupun yang sudah meninggal setelah HB IX
mangkat ity dapat  semua, luki-perempuan  putra-putra
segendong  sepikul. Bagi putra atau para garwa yang
meninggal duluan itu diparo. Garwa itu dapat 1/8 bagian kalo
di agama. 1/8 itu dibagi lima dulu, nanti yang duluan ada dua;
ibu ciptomurti dan ibu windyaningrum. Itu sudah meninggal
sebelumnya itu dapat  separoh  dari yang masih  hidup
sekarang, ya terus yang separoh itu ditambahkan ke yang
masih hidup itu ditambahkan. Yang putra-putri, putra-putra
dalem  kakung dan putri itu sama kalau yang meninggal
duluan. Kalo putri ya separoh putri kalau putra ya separohnya
putra.

Masih ada harta bawaan dan harta bersama, gusti?

Nggak ada. Harta yang, karena istri ada lima, yang sudah di
garwa masing-masing itu ya dianggap itu untuk ibu. Nanti
yang diberikan kepada pulra-putranya masing-masing. Kami
anggap bahwa sri sultan HB IX itu adil! Hanya itu yang bisa
kita pegang.

Sudah ada garwo yang meninggal duluan sebelum HB IX?
Ya. Putra ya ada. Garwa yang meninggal itu dua, dan yang
masih hidup itu tiga ketika ngarsadalem sedo. Laly pembagian
warisan itu didasarkan atas fatwa, didasarkan atas akta
nolaris penetapan ahli waris. Anak angkat nggak ada.

Ada faktor lain selain karena islam dalam pemabagian
waris segondong sepikul?

Hanya itu segendong sepikul hanya ditambah, kalau islam kan
saklet, yang masih hidup yang diberi kalau yang sudah
meninggal nggak. Segendong sepikul. T. api kan harta bapak itu
diambil dulu 1/8 untuk penghidupan para janda. Terus 7/8
baru dibagi segendong septkul. Itu kan islam murni, tapi di
sini ditambahkan bahwa anak yang pernah hidup itu yang
perlu dikaji lagi, pernah hidup terus, sudah tua, sudah punya
istri punya anak, kan diperlukan untuk hidupnya, terus ada
yang masih  kecil-kecil. Jadi ada kebijakan yang sudah
meninggal diberi, nanti kembali ke saudara seibu. Bukan
sepabak nanti dibagi 22 lagi. Orang kematen itu ndak mau,
maunya. ya anak semua hidup. Kepaten itu kan suatu
pengorbanan yang tidak kecil, suatu pengorbanan tersendiri.
Pikir karo atine rusak tho. Itu untuk ngeyem-ngeyemi, ferus
biasanya kalau kepatenan kan ada khaul, kalo sudah nyewu
terus khaul, khaul.

Gusti sendiri saking garwa sinten?

Bu hastungkoro nomor tiga, yang paling sulung itu ya mas
prabukusumo itu seayah seibu. Mas kus meninggal, mas
condro, adik saya meninggal, terus baru adik saya yang dapat
prof. Dr. budi santoso, sebagai sekjen warkannas. Garwa yang
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kan sudah meningeal duluan i, dapat etapi separoh dar;
yang  masih hrdup. Dapar banyuk saya. Istilaknyg hanyq
sumbangsih Jduri kerabar, 7 etap mencangym, ahli waris yang
sudah meninggal, kareng amanva hidup iy kan gustidllah
kan yang ngany, tku hidyp sedurunge ik mati sakdurunge kan
ora ngerti tho. Semug yang menentiikan ke, Allah. Tidak
Semua garwa iy fap mulya, suar-sygqr kekayaan jap ndak.
' " dan saudarg letap sama
haknyq sebagai puirg, Kebetulan ad, Yang jadi sulian yang
lain jadi pengeran gity, Kan budayanya.
Jadi faktor islam Sangat kuat ya gusti?
Iva, pedomannyg memang isian,. Segena’ong Sepikul terys jstr;
dapat 1.8, lapi adg kebijakan Yang kami katakay tadi, yang
Sudah meninggal tetap dapat Separohnya Yang masih masih
hidup. Napy kan dibagi kepada Saudam-saudamnya, tetapi

kandung atgy, anak kandung.

Tidak dibagi samaratq?

Kalo samarata kan  figuy cara kraton, pak  soedikng
mengatakan hahwg laki-laki dyp perempuan ity samg Kalau
di barar jn; kan di timyy. Kalau terigp, beda dengan Yang
yang /cemarm—kemarm repol. Budayanya sudap lain, ki tetap
Sesuaikan dengan agama dan ditambapkay kebijakan bary,
Kalau HB pry dan HB Vi retap segendong sepijy] untuk
PUlra-putri dan garwa dapat 1.8 Sarwanya adg 35 orang HB
VIL it yg dapar 1/8, duy dpa yang dimilik; Hp VII. Dan 7/8
dibagi untyj anak-anak Segendong sepify,] Bedanya ity untuk
B VIIT ke aras untuk istri 18 dgan pulra segendong sepikul.
Sedang HEB [y ditambatkan kebijakan  bary, Yang  sudap
meninggal dapay Separohnyg yang masih hidup,

dbagi ya hak vgrig sultan HB 1x gp iy tidak
mendapatkan Istrinyg Yang meninggal duluan, haryg istrinyq
diwaris ole pulra /candungnya. Di sini tidak umum gitu [ho,

HB IX tidak menghendatki istrinya kerja dJy luar. Sekarang in;
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kan Hemas boleh kerja, nantinya warisan kembali ke putra
dan ngarsadalem. Karena sekarang ia jadi DPD punya gaji,
kalaw dulu kan nggak, gaji mati urip nderek ngarsadalem HB
IX. Bagaimana caranya hidupnya sesuai dengan guaji. Yang
meninggal duluan itu separoh dari putri, karena anak mas kus
itu pulrt. Itu kan kebijakan dia dapat gede-cilik pokoknya dia
dapat.  Yang menentukan dapatnya  berapa  itu, yang
menentukan ahli waris pokok. Tidak bisa menuntut bapakku
lanang aku ya dapat separohnya lanang. Yang mengjukan dari
Jorum, rapat keluarga ahli waris pokok. Ahli waris pokok yang
memberikan dapat  berapa? Kami ajukan separoh dari
putradalem kakung, itu terlalu besar kok sama dengan
bagiannya putradalem putri. Ada kebijakan.

Selain harta warisan tidak ada pemberian selainnya?
Seperti saham, pustak, pustak ahnya keris itu, terus tanah
nggak ada, rumah di jalan mendut, tanah rumah di Jjalan
mendut, dari pembelian dan dari Jatah sebagai wapres. Untuk
yang pulri dapat kalung, ali-ali gelang dari HB IX. sebelum
kawin. Sebelum HB IX meninggal semua diberi. Hanya yang
seda putri baru dua hari itu nggak dapet. Pemberian tadi tidak
dihitung waris, karena diberilm sebelum meninggal. Untuk
yang keris kita dahulukan yong kakung dalu. Karena
putridalem sudah lama menikmati pemberian HB IX tapi kita
tidak melihar itu. Karena pulraputra ya dahuluan, kebetulan
masih masih lima ya satu-satu setelah semuanya beres. Yang
kakung-kakung sudah memilih semua. Ingkang kakung dapat
keris. Pusaka itu kan untuk ucapara di kraton. Kan putra-
putra HB IX kan ada yang bisnis, khawatir karena dijual,
maka olehnya dikembalikan duly, tapi ini jelas, ini milik ini,
ini milik ini, ini milik pak mangkubumi, hadiwinoto, ada yang
memang ngaduh dibawa pulang, boleh. Seperti saya ini karena
masih kecil dikembalikan. Kita kan nggak tahu keris ini cocok
atau tidak apa gunanya. Yang lima itu kami berikan karena
suaminya abdidalem ada krt. Dari kakak putri yang paling rua
lalu berurutan. Seperti dalam pembagian putradalem kakung.
Kami tidak pernah mempesoalkan barang-barang pemberian
sebelumnya. Barang-barang yang  diberikan oleh bapak
kepada ibu pertama, kedua, ketiga keempat dan kelima kami
anggpa. Barang yang ada ditempar ibu kami anggap sama.
Pernah terjadi perselisihan karena salah satu merasa tidak
adil, gusti?

Ya biasa, ada satu dua, mungkin yang mencolok sekali ya,
waktu bu norma yang memproklamirkan bahwa istana bumi
itu miliknya, istana di bogor itu kan sebuah bangunan yang
diciptakan oleh bapak untuk, ya di situ dibuat seperti kraton
jogia kecil. Terus pintu-pintunya  ditulisin Nindyokirono-
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Nindyokirono semua. Kita duri ahli waris hanya diam saja
wong memang itu diberikan kita juga nggak tahu. Kita anggap
legowo saja. Yang terang sekarang sudah dijual pada BDI.
Ahli waris yang lain tidak memersalahkan ketika ada
perselisihan seperti itu?

Ya nggak tahu, ya kita anggap legowo saja.

HB IX pernah memberikan sesuatu kepada selain
putradalem, mungkin untuk kepentingan umum kepada
masyarakat?

Ya jelas tanah. Tanah itu ke RI, kraton Jjogja ini kan dapat
seproh dari kerajaan mataram, yang separoh kan kraton
surakarta. Kemudian di atlus seperti sekarang ini priopinsi
DIY terlalu kecil sekali, tidak bisa hidup sendiri, karena yang
di atlus hanya pokok, terus penyuplai makanan ada di
purworejo, banyumas, kedu selatan, tapi sekarang kan mulai 5
september 1945 bahwa wilayah DIY vang di atlas ini,
kemudian mulai HB II7 wilayah DIY yang di luar di atlas
sekarang ini kan disewakan oleh kompeni belanda untuk
ditanami rempah-rempah  diberikan kepada RI. Kemudian
yang di dalam wilayah DIY ini merupakan tanah Sultan Groud
dan Paku Alam Ground. PA Ground itu di sini untuk pusat
pemerintahan | km2, kemudian yang di kulon progo itu tujuh
kecamatan yang dipusatkan di wates ibukota kadipaten
ngadikarto itu di bawah langsung oleh paku laman, tujuh
kecamatan. Kalau wates ke utara ity sultan, kali bawang lima
kecamatan yarg ibukota sentolo itu kabupaten kulon progo
kraton yogya sultan. Kalau yang di sleman, bantul, kota,
gunung kidul itu sultan. Makanya banyak sultan ground, tanah
SG itu digunakan untuk kesejateraan masyarakat, setelah
dikurangi tanah kas desa, ianuh desa, tanah pengarem-
pengarem,  tanah  lungguh.  Tanah kas desa  untuk
kesejahteraan - semua warga desa.  Tanah - desa untuk
pembangunan keluarahan, masjid desa, kuburan, lapangan,
parit, pasar. Tanah lungguh ity untuk menggaji pamong desa
dari lurah sampai paling rendah, tanah pengarem-pengarem
itu lanah yang digunakan untuk menggaji. mantan pamong.
Dulu yang nama furah tidak pernah berhenti tapi kalau sudah
pikun diberhentikan dikasih gaji. Kemudian di luar itu kembali
ke kraton di samping hak milik letter C. letter C itu hak milik
penduduk, yang tidak punya hak milik itu kembali ke kraton,
Kalau magersari?

Ya seperti itu yang ikut kepada kita ada lima belas kepala
keluarga yang nempel-nempel itu. Kalau tanah desa ya pinjam
tanah SG itu, kalau di kraton itu kalau penduduk asli boleh.
Kalau tidak punya sekali diketahui dukuh, lurah, camar,
bupati.
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Putradalem tidak pernah mempersalah, menarik kembali?
Ndak, itu kan tanah kraton bukan tanah keluarga. Seperti saya
inl kalau saya mati, anak dan isri saya harus pergi, yang
boleh menempati ini kan harus putra raja. Kalau anak ity
kalau dipakai oleh putra raja ity harus keluar, kalou tidak
dipakai ya tidak masalah. Kalay sudah cucu itu harus keluar,
kalau ada istri itu masih diberi kesempatan, masih diberi
kesempatan ity kalay pulra  sultan  yang sekarang  ini
menghendaki tempati in; ya harus pindah, lunggo, harus
merelakan. Perlu disosialisakan, tapi ya sulit karena pada
kenyatannya putra tidak memiliki lempat yang lain, ya sulit.
Kalau orang hanya di kraton tidak memilik pekerjaan yang
lain ya repot. Banyak yang ngendon di rumah-rumah
pengeran.

Dalam rapat keluarga itu dijelaskan garwa, putra dapat
sekian-sekian?

Iya. Kesepatan yang di notarisnya pak sorjanto.

Jadi semua waris dicatat gusti?

lya, ada, ndadak nggolekki. Ada lapi ndadak nggolekki tapi
tidak untuk umum kalay iki, malah nguwatiri,

Kenapa harus ada perbedaan putradalem putri dan
kakung?

Sesuai agama, aturan agama kan seperti itu ya tho. Bukan
keran laki-laki itu peke ja keras, perempuan kerja lamban,
tidak. Kita kan kratonnya kraton istam, duly kita kan negara.
Negara islam di bawah HB, kita menerapkan islam dan adat.
Islam ini kan sudah menjadi adat di kraton ini mulai HB |
sampai HB X ini.

Kalau di masyarakat umum kan putrakakung dapat lebih
karena memimpin keluarga?

Ya iya itu kan sudah adat. Ity kan bisa dirinci, perempuan kan
akan dapat suami yang mendapatkan warisan satu dari
keluarganya, yang menjadi sri sultan itu. Karena adatnya
seperii itu. Kalou sing lanang ity tidak lebih keras, iya tetap
satu karena aturannya, cacat iya dapat satu. Wong wujud
lanang  satu_kalu wujud wedok separoh. Dari lima putri
perempuan itu kadang ngeluh kok orak podo. Ya iku ia sudah
diberi rojo keputren. Ada hal-hal xhusus, kalau wanita kan
pacaran  banyak daripada  laki-laki, menstruasi, kawin,dll,
kalau laki-laki kan nggak masalah seperi apa adanya, kalau
wong wedok? Wong wedok koyo dagangan. Kiia ngikuti
aturan waris dalam islam, ditambahkan kebijakan yang sudah
meninggal itu diberi, karena beliau yang sudah meninggal itu
ada yang sudah tua, tapi kasihan kalcu dipikirkan. Baik istri
maupun  anak-anaknya,  laki-laki maupun  perempuan,
istilahnya waris. Dalam hukum islam yang mati duluan nggak
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dapat  apa-apa. Kalau di kita masih kita olah, masih
manusiawi. Tapi menjadi dilema. Dilemanya gini wong dadi
hukum islam ya orak islame, yang mejadi patokan wong hanya
segendong sepikul, terus janda seper delapan. Sudah. Ada
kebijakan. Memang harus konsekoen semuanya harsu
mendukung, kalau tidak wmendukung jangan coba-coba
Kebijakan itu memang ahrus bijaksana mau coba-coba nanti
ada satu dua tidak mau datang itu merepotkan, apalagi terus
ramai. Bondone wong mati medeni, bisa membawa nyawa
warisan itu. Apalagi yang banyak wong yang sedikit saja bisa
rama. Setuju kebijakan itu sampai sekarang tidak ada
masalah.
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Nama : G.B.R.Ay. Hj. Murdokusumo
Usia/Pendidikan . 63 tahun/-

Jabatan . Putra dalem HB IX

Hari/Tanggal . Selasa, 5 Juli 2005

Pukul . 08.30-09.00 WIB

Tempat © Dalem Murdokusuman Yogyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

Gusti bisa cerita ngarso dlalem kaping IX dalam proses 1
pembagian warisan?

Mengenai pembagian warisan itu di kraton ity menganut
hukum Islam. Artinya segendong sepikul. Yang laki-laki itu
dua  kali  perempuan. Sampai  sekarang masih  berlaku.
Sebetulnya ya sudah tidak logis lagi ya, karena kebutuhan 5
wanila juga sama juga laki ya tho, tapi di kraton warisan itu
masih diperlakukan segendong sepikul. Jadinya pembagian
perempuan ity separohnya yang laki-laki. Ini mengenai
pertanyaan  kapan  pemabagian  dilakukan? Pembagian
dilakukan ya kalo pembagian warisan dilakukan tidak jauh 10
dari beliau surut, beliau wafat yva. Terus dibagi harta warisan
warisan, kalo yang berupa pakaian kita sama, artinya untuk
wanita dan laki sama. Tapi untuk harta, uang itu kita dapatnya

dua dibanding satu. Yang sudahsudah kami lakukan, Ngarso
dlalem kaping IX, yang ke delapan juga begitu, ketujuh, 15
kedelapan dan kesembilan. Kalo yang kesembilan itu putra
ada —dua  puluh, kalo  yang  sudah meninggal, tetapi
meninggalnya mendahului pewaris,

ltu sudah tidak dapat. Kalo meninggalnya sesudah pewaris itu
dapat. . Ngarsc dialem 1X ity meninggal tahun 1988. itu 20
putraputrinya meninggal sebelum almarhum itu tidak dapat.
[bu-ibu sri sultan yang meninggal sebelum sri sultan juga
tidak dapat. Tapi kalo yang meninggal sesudah beliau itu
dapat. Kalo pembagiannya untuk ibu-ibu itu seper delapan,

1'8, kali pembagian waris semua. Misalnya, harta uang satu 25
Juta ity untuk ibu-ibu seper delapannya. Seper delapun dari
satu juta ada seratus dua puluh lima ribu. Seratus dua puluh
lima ribu itu dibagi untuk ibu, berapa yang harus diberi, Kalo
ngarso dlalem itu istrinya ada lima. Terus yang mendahului
beliau itu dua. Berarti yang berhak diberi warisan itu tiga. Ya 30
seratus dua puluh lima dibagi tiga. Terus yang sisanya
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delapan ratus tujuh puluh lima itu dibagi putro-putro. Putro-
putro semua ada sembilan belas orang. Sembilan belas orang
tetapi yang lima itu perempuan, yang empat belas itu laki-laki,
Ya ini membaginya yang sulit di situ. Yang perempuan kan
lima. Lima itu dibulatkan jadi dua setengah, 2 Y. Ya tho, terus
yang laki emapt belas jadi uang delapn ratus tujuh puluh lima
ribu itu dibagi enam belas setengah, 16 . Hitung itu, itu garis
besarnya. Tapi ada satu putra sultan IX yang meninggal
sebelum beliau, itu meninggalkan seorang ana, putri. Itu juga
dikasih. Dikasih pembagian tapi hanya sebagi pewaris
pengganti. Artinya serela kita, serela ahli waris, tidak harus
sekian per semnya, tidak. T api... kalo gampangannya ya,
sisanya ada sisa berapa? Itu yang dikasihkan. T api sebetulnya
itu tidak masuk dalam waris, karena meninggal mendahului,
lapi punya putri, gitu tho. Putri diberi sisa, serela ahli waris,
Yang mendahului ngarso dlalem itu pinten putro bu?

Ada tiga, tiga itu yang satu, bayi. Bayi jadi belum umur satu
hari, mungkin ya berapa jam meninggal. Terus yang kedua,
sebentar... ada tiga yang satu bayi, yang satu uur lima tahun.
Itu putri semua kebetulan. Terus yang satu lagi sudah punya
anak, laki-laki. Yang meninggal sebelum sri sultan putra laki-
lakinya satu, anaknya perempuan. Terus kebetulan anaknya
beliau jadi ahli waris pengganti. Sampai sekarang kalo ada
warisan itu dapat, tapi seikhias, serela ahli waris. Tidak harus
sekian, tidak. Kalo ibu-ibu tinggal tiga, yang dua sudah
mendahului itu sudah tidak dapat. ltungan begitu, jadi seper
delapan di bagi tiga, untuk ibu. Terus yang enam belas
setengah, 16 % itu dari delapn ratus tujuh puluh lima rupiah,
bagi enam belas setengah. Kalo yang perempuan itu diparo,
yang dua setengah itu, dapatnya ya setengah-setengah. Kalo
yang emapt belas uruh! Delapan ratus tujuh puluh lima ribu
itu bagi enam belas setengah, terus yang laki-laki utuh. Seperti
saya ini separohnya. Separohnya yang dibagi enam belas
serengah itu.

Engkang putro?

Ya itu satu dibanding setengah. Katanya hukum islam. Yang
laki itu untuk menghidup istri dan anak. Kalo yang perempuan
kan sudah ikut pada suaminya. Ya tho, tapi suami kan belum
tentu punya warisan dari sananya. Ya itu.

Ada faktor lain gusti, selain karena islam?

Kurang tahu. Mungkin ada, seperti zaman dulu seperti itu.
Tapi pada zaman dulu itu putri-putri ity dikasih rumah,
dikasih seisinya ya. Yang laki nggak, tapi warisan yang laki
penuh. Tapi kalo sekarang putri nggak ada rumah, nggak ada
isian, nggak ada apa-apa. Sekarang ity ofomotatis yang
perempuan itu separoh dari laki-laki. Sekarang tidak logis lagi
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sepertinya. Tapi kita mennganut hukum yang seperti itu. Apa
boleh buat ini.

Sebelum pemabagian itu apa dijelaskan bagian-bagian itu
sekian-sekian?

lya, makanya itu dari penghulu kraton. Penghuly kraton bapak
KRT kamaludiningrat, kalo dulu kamaludiningrat. Sekarang
saya  tidak tahu. Ity dengan pengadilan  negeri, kalo
pengadilan negeri itu cuma mencatat ahli waris ini-inj. Kalo
pembagiannya —aman sekarang rata. Tapi menurut hukum
adat. Siapa saja yang mengajukan pewarisan? Ya, kita
kesepakatan. Kesepakatan bersama. Siapa yang berkuasa atas
harta warisan jika tidak ada ahli waris, Ya, di situ sudah
dicantumkan, apabila ahli waris iru meninggal dunia yang
mendapat warisan ya, putra-putrinya. Tetapi kalo tidak putra-
putri itu kembali ke saudara kandung. Misalnya, adik saya
KGPH Hadikusumo, itu tidak punya putra. Itu istrinya
pembagianya seper empat, *; dari putra kakung. Tetep dibagi
enam selengah, wtuhnya berapa? Terus nanti dia dibagi seper
empat, % Enam belas setengah dibagi seper empat untuk istri.
Terus yang tiga per empat untuk saudara kandung. Masuk ke
saudara kandung. Saudara kandung kan ada empar orang. Ya
itu terus masuk ke saudara kandung. Untuk ibu-ibu yang
sudah meninggal itu juga ada pemabagian harta warisan. [ni
menurut versinya sendiri, misainya, kelaurga saya, ibu saya
KRAy Pintokopurnomo, itu pembagian warisan sama rata
uniuk putra-putrinya. Lima ya sama rata. Misalnya lima juta,
va satu juta-satu juta. Tapi ada yang meninggal dunia, KPGH
Hadikusumo. Yang satu juta kan kembali. Cuma diambil seper
empatnya ya tho, tetapi unfuk KRAy Pintokopurnomo itu sama
rata, dan untuk para itri, janda itu separoh, bukan seper
empal, tapt separohnya. Ini yang masuk ke ahli waris lagi
cuma setengahnya.

Kalo yang dari ngarso dlalem it Jjandanya KPGH
Hadikusumo itu hanya dapat seper empat dari suaminya,
tetapi kalo dari KRAy Pintokopurnomo itu mendapat separoh
dari pembagian suaminya. Jadi sendiri-sendiri, kalo kelaurga
KRAy  Hastungkoro it letap,  misalnya  dari  KRAy
Hastungkoro kan putranya ada lima Juga. Tapi ada yang
meninggal satu itu dibagi, kalo di sana mungkin dibagi empat.
Tapi yang meninggalkan putri itu mungkin ada caranya
sendiri. Saya kurang tahu. Ity lergantung urusannya putra-
putri KRAy Hastungkoro. Kalo yang putranya yang puiri, itu
kan empat orang putra tiga putri satu KRAy Hastungkoro. Itu
pemabagian yang laki itu wtuh. T, api yang perempuan satu itu
separohnya. Yang setengahnya mungkin dikasihkan kepada
pulra satu ynag sudah punya anak tapi meninggal itu. Saya
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lidak tahu pembagiannya sana. Kalo temapt sama jelas dibagi
lima, yang empat utuh yang satu dikasih setengah, dan yang
setengah masuk ke ahli waris, masuk kas, misalnya. Kalo
ibuku gitu.

Tadi gusti bilang, garwa ngarso dlalem ada yang
meninggal dunia duluan, nyuwun sewo apakan ngarse
dlalem dapat warisan dari istrinya? Ngarso dlalem yang
keberapa? Yang HB. IX. Kan ngarso dlalem punya garwa
lima, kan ada yang meninggal duluan?

Nggak. Nggak dapat. Malah harusnya dapat dari ngarso
dlalem! Berhubung karena meninggal mendahului, itu tidak
dapat. Tidak dapat bagian dari ngarso dlalem lagi.

Terus hartanya yang mewarisi itu siapa bu?

Putranya, putranya kandung.

Ngarso dlalem mboten angsal?

Tidak dapat apa-apa. Siapa yang menentukan pembagian
warisan? Kalo di sini, pengulon dan pengadilan negeri. Apa
yang dijadikan dasar pembagian warisan? Hukum Islam dan
adat. Siapa yang mendapatkan warisan? Ya ahli waris yang
sudah dibukukan pengadilan, putra-putri yang masih hidup ya,
kecuali yang meninggal sesudah pewaris, itu menjadikan ahli
waris dari sri sultan hamengaku IX. Tapi yang mendahului
pewaris ity tidak dapat warisan. Kecuali yang satu tadi
meninggalkan putri, ity jadi waris pengganti. Siapa yang
memperoleh, jika tidak ada ahli waris? Ya ini, kalo tidak ada
ahli waris, belum punya istri belum punya suami, belum
punya anak, itu kalo meninggulnya sesudah pewaris, itu tetap
dapat, nanti masuk saudara kandung. Tapi kalo meninggalnya
sebelum  pewaris it lelap  tidak  dapat.  Misalnya, tapi
kebetulan sri sultan meninggal, putraputrinya ada yang belum
menikah, tapi masih hidup. Seteluh sri sultan meningggal
semua sudah menikah semua tho. Sudah menikah itu, misalnya
meninggal, istri dan anak-anaknya. Tapi kalo tidak punya
anak, isiri dapat seper empat, terus yang tiga per empat, %
masuk ke ahli waris. Anu it saudara kandung. Buagaimana
Jtka harta warisan yang ditinggalkan itu sedikit? Kalo yang
ditinggalkan itu sedikit itu nanti rapat keluarga ya tho. Entah
dijadikan apa namanya, warisan peninggalan tetap itu apa
namanya. Kalo di kraton itu ada perhiasan-perhiasan, untuk
turun-temurun itu kan tidak bisa dibagi ya, itu tetap nggak
dibagi. Terus yang masih di dalam kraton ity tidak dibagi.
Yang bisa dibagi itu, misalnya kain, baju dari sri sultan
penﬁu&aﬂaniﬂzbanyakkan.Yérusuang;uanginzdbrisahanL
kalo sri sultan IX itu banyak sahama-saham, itu dibagi-bagi.
Tapi yang tidak bisa dibagi, ya kita tampung dulu. Tidak harus
terus dibagi nggak. Untuk inveniaris.
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Apakah harta pemberian sebelumnya diperhitungkan?

Ya diperhitungkan. Kalo dapat dibagi ya dibagi, kalo tidak ya
ditampung dulu. Nanti kalo ada apalagi ity dapat
diperhitungkan. Apa yang dijadikan alasan dalam pemilihan
dalam pembagian warisan? Kita sudah sejak dulu begitu ya.
Hukumnya hukum adat sama hukum islam.

Apakah ada pemberian selain harta warisan?

Harta waris, harta waris itu berupa kekayaan peninggalan ya,
saham-saham itu pembagian juga sama, segendong sepikul,
sampuai - sekarang.  Apakah  pernah terjadi  perselisihan
pewarisan? Tidak. Kalo di kraton jogja itu sebelum melangkah
itu dirembug dulu. Jangan sampai ada peristiwa yang serius
itu cuma warisan, itu kasihan bagi yang meninggalkan
warisan itu ya. Untuk perkara-perkara, misalnya itu kan jadi
beban ya. Jadi kita berembug dulu baiknya bagoimana? Kalo
misalnya kurang apa, kurang ya jangan dibagi dulu nanti
dibagi kalo sudah cukup.

Apakah ada perselisihan dalam pewarisan tersebut?
Selama ini belum ada perselisihan.

Prinsip apa ynag berlaku dalam lingkungan kerabat?

Yang berlaku ya itu segendong sepikul sampai sekarang. Ini
mengenai sri sultan IX tapi kalo mengenai ibu-ibu itu memiliki
prinsip sendiri. Ada yang sama rata ada yang segendong
sepikul.

Apakah kedudukan anak perempuan sama dengan anak
laki-laki?

Tidak. Ya tadi segendong sepikul. Anak perempuan itu cuma
separohnya anak laki-laki. Apakah bagian anak perempuan itu
sama dengan anak laki-laki? Tidak, separohnya.

Apakah anak angkat dapat warisan?

Kalo dalam kraton itu anak angkat tidak dapat warisan seperti
hukum islam. Anak angkar it tidak berlaku pokok yang
sedarah itu. Misalnya saya mengangkat keponakan kewajiban
saya kepada beliau, tetapi dari sri sultan tidak mendapatkan
perhitungan. Jadi memang sudah dicatatkan di pengadilan
agama itu ahli warisnya ini-ini. Jadi punya anak angkat itu
tidak bisa masuk dalam warisan, itu tidak bisa. Kalo ibu saya
Uu punya anak angkat satu tapi tidak mendapatkan warisan
dari ngrso dlalem. Tapi kalo dari ibu itu kita dapat rejeki kita
ngujuri lah, pada beliau anak angkat tersebut. Kalo ada rejeki
sedikit diberikan kepada beliau, tidak harus tapi kita tahu diri,
kalo ada rejeki kita kasih. Apalagi kalo ibu punya anak
pembagian itu kan masuk ke putra-putranya, itu tidak bisa
dimasukan. Tapi kita berembug sendiri untuk memberikan
ujuran, bagi anak angkat tersebut. lapi anak angkat itu tidak
bisa, misalnya gugat. ltu tidak bisa. Soalnya dalam hukum
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waris kraton itu tidak anak angkat. Kebetulann tidak ada anak
angkat. Cuma kalo ada itu diambil oleh iby, Terus kalo kita
dapat rejeki itu ya kita bagi-bagi untuk beliau gitu.

Apakah pembagian sebelumya itu diperhitungkan?

Ya kalo nggak bisa ya ditampung dulu. Apa yang dijadikan
alasan dalam pemilihan hukum daiam pembagian warisan?
Hukum islam dan hukum adar.

Apakah ada pemberian sebelum kewarisan?

Ada misal, sembet itu, kain, ada baju, kalo tanah itu kalo di
kraton itu ada tapi tanah itu tanah milik tanah kraton atau
tanah milik pribadi sultan. Kalo milik kraton itu tidak bisa
dibagi, cuma menempati saja. Misalnya saya di sini cuma bisa
menempati - tidak bisa menjul  dan menyewakan. Kalo
merenovasi berhak, solanya menempati. Sola pbb, pajak itu
bayar sendiri juga. Ya pajak sendiri tapi tidak berhak untuk
menjual. Tapi kalo rumah itu milik syi sultan, misal di jakarta
itu dijual dan dibagi untuk pulraputrinya. Ya itu di jalan
mendut itu milik sri sultan X dijual dan dibagi untuk
putraputrinya, termasuk ibu. Jhu Juga dapat.tetapi sudah ada
perhitungannya, ibu-iby dapat berapa putraputrinya dapat
berapa? Itu sudah ada perhitungannya. Kita cuma menerima
dari pembagian itu termasuk dari iby kandung, dari saudara
kandbng)anqgsudbhznenhqggal

Sudah bersih kita menerima berapa itu sudah bersih. Suduh
ada yang ngitung itu.

Apakah pernah terjadi perselisihan dalam pewarisan?
Tidak pernah. Belum pernah. Soalnya sebelum melangkah itu
kita  berhitungakan matang-matang  ya, jadi tida adg
perselisihan. Bagaiamana penyelesaian perselisihan tersebut?
Belum pernah ada perselisihan.

Prinsip apa yang berlaku dalam pembagian warisan dalam
lingkungan kerabat?

Prinsip yang kitasudah sepakat dengan hukum yang berlaku
itu.

Apakah kedudukan anaka kandung perempuan sama
dengan anak laki-laki?

Tidak. Anak kandung perempuan dapat separoh dari nak laki
untuk putraputri sri sultan IX. wntuk cucu-cucu nanti ya
lergantung pada orang tuanya. Misalnya anak saya nanti, kalo
saya tidak ada anak saya dapar pembagian dari HB IX. Tapi
anak perempuan pembagian saya dikasihkan sama anak-anak
sqya.A4énaganianak:anaksqyainzpunya;nﬁnsg7sendhi apa
segendong sepikul apa dibagi sama rata. Anak saya kan tiga.
Pembagian saya dari ngarso dialem kan cuman setengah itu
nanti otomatis menjadi hak milik anak-anak saya. Anak-anak
saya nanti ada caranya sendiri. Anak saya kan putri satu laki
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dua, mungkin kalau zaman sekarang sama rata. Jadi tidak ada
separoh-separohan tidak ada. Mungkin begitu. Anak saya,
anak adik saya mungkin adu caranya sendiri-sendiri. Terys
apakah anak perempuan bagiannya sama dengan anak laki-
laki?  Tidak. Bagi pulri-putra  sultan ya. Tapi bagi
cucumungkin lain lagi. Tempat saya sama rata. T. empat adik
saya segenng sepikul, mungkin. Itu nanti membuat persetujuan
ahli waris pada notaris. Kalo duly putraputri ibu yang diberi
warisan kan mengajukan sendiri dengan itu pak suryanto
pataningrat. Itu ahli hukumnya. Jadi yang menulis belaiu nanti
dibagikan ke saudara kandung kita diberi satu-satu. Tatacara
warisan kita seperti ini dari ngarso dlalem itu ini.

Apakah anak angkat menjadi waris?

I'idak. Kalo di kraton tidak ada. Anak angkat cuman sepakat
dari masing-masing ahli waris iru. Jadi Seperti yang saya
ceritakan, kalo tempat saya ada anak angkat ibu. Tapi cuma
ya, serela kita, tidak harus sama kita tapi cuman istilahnya
ngujuri.

Apakah anak angkat sama kedudukan sama anak
kandung?

lidak. Anak angkat itu cuman ituserela kita cuma wuran. Jadi
lidak ada hukum yang menerangkan menegani pembagian
warisan anak angkat.

Siapa saja yang berhak memperoleh warisan dalam
lingkungan kerabat? :

Ya putraputri kandung itu ya. Bagimana jika ada janda, anak
kandung dan anak angkar?

Ketika ngraso dlalem mangkat itu kan wonten garwo,
putraputri dlalem, dan mungkin anak angkat, niku
peripun?

Untuk janda svi sultan ya itu tadi yang meninggal mendahului
pewaris,  Istri sultan tidak dapar warisan! T etapi  yang
meninggal sesudah pewaris ity mendapat - warisan seper
delapan dari harta warisan (ersebut. Anak angkat tidak ada,
anak angkat. Dan anak akndung, kalo anak akndung tetap
ada, soalnya di departemen pengadilan agama ity sudah
tercantum anak kandung. Anak kandung ini dari garwo ini.
Anak akndung ini dari garwo ini, ada. Punya itu ahli waris sri
sultan  hamengku buwono IX, tertulis dalam departemen
pengadilan  agama.  Ya it pengadilan  agama  yang
mengeluarkan. Kalo anak angkat tidak ada. Misalnya da ya itu
ladi cuma serela kita.

Apakah ada perbedaan harta antara harta bawaan dan
harta bersama?

Ada. Kalo harta bawaarn itu di kraton, s¥i sultan itu kan turun-
temurun. Ada bintang untuk penyematan sultan kalo adu
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upacara pakaian ini. Itu tidak bisa dibagi itu. Iru untuk
imventaris. Tetapi untuk yang harta peroleh sekarang itu kalo
ada di bagi. Bisa. Bisa dibagi. Misalnya, sri sultan itu punya
saham di PT mana, PT mana, itu dibagi sama putraputrinya.
Di PT mana Pt mana, sampai sckarang lancar. Itu harta
kepunyaan sri sultan sendiri pribadi untuk keluarga, ya itu
yang dapat ya yang tercatat dalam departemen pengadilan
agama. Yang ada dalam pengadilan itu. Peran sultan tidak
ada istimewa dengan putraputri lainnya. Sultan diberi harta
sepsrohnya ity, tidak. Semua sama rata. Sultan X itu kan Jjuga
putra dari sultan IX, jadi tidak ada isteimewanya. Enam belas
bagian itu termasuk sultan X. Sama kalo ada pembagian
saham itu ya masuk ke rekeningnya sultan X, kalo saya ya
masuk ke saya gitu. Sultan ya tidak mau untuk memonopoll.
Jadi sebelum ada dibagi enam setengah itu, lermasuk sri
sultan. Apakah penghulu dalam peran pembagian pewarisan?
Dan  sejauhmana peran penghulu? Beliay cuma dimintai
penjelasan menegni anak akndung, anak angkat, menegnai
anak laki-laki, anak perempuan itu, di penghulu sana ada,
memang. Pembagiannya ada. Mungkin mulai zaman duly,
Kami juga nanya, ini anak sultan yang meninggal tapi
menadahului sultan namun punya anak, bagaimana putrinya
nasibnya. Terus dijelaskan oleh penghulu dapar tapi sebagai
ahli waris pengganti, artinya bagiannya tidak harus 13, 1/5,
lidak. Terserah ahli waris, lapi tetap harus diberi. Beda
dengan anak angkat, kalo anak angkat bisa diberi bisa ndak
ya. Tapi kalo waris pengganti itu harus. Harus tapi itu berap
itu terserah ahli waris.

Bagaiamana pendapat kerabat terhadap hukom waris
islam?

Saya pribadi saya sudah tidak seluju sebenarnya. Sekarang itu
perempuan dan laki ity sama ke manten nyumbang sama,
membiayai anak juga sama. Masih ada seproh-separohnya itu.
Kalo zaman dulu saudara laki-laki dari saudara perempuan
itu harus dapat menganyomi kakak-kakaknya. Soalnya kakak-
kakaknya hanya dapat separoh, ya tho. Saudara laki-laki
sekandung itu harus dapar menganyomi kakak-kakaknya. Kalo
saya sekarang malah sebalitnya, saudara laki-laki malah
sering minta yang perempuan. Sekarang itu kalo diterapkan
ini saya sudah tidak cocok ini. Ya gimana lagi ya. Saya
pribadi saya tidak setuju, sudah tidak berlaky lagi. Itu yang
dapat saya sampaikan. Nanti dilain kesemparan ditambahkan
lagi.
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 Wawancara Infor Kode: RMHTM4/7/7/2005

Nama : RM.H. Tirun Marwito, S.H.
Usia/Pendidikan : 61 tahun/S1

Jabatan : Tim Ahli Hukum Kraton Yogyakarta
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Pukul » 10.00-12.00 WIB

Tempat :  Dalem Taman Kraton Yo gyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

............. 1
Kalo sudah bicara dengan Gusti Joyo, di kraton dalam
pewarisan masih menggunakan cara yang lama dan melihat
perkembangan  tentunya.  Antara  lgin tetap  masih
menggunakan gendong-mikul. Jadi segendong sepikul, satu
dua, jadi laki-laki mendapatkan satu perempuan mendapatkan 5
setengahnya. Tapi juga beliau dengan keputusan bersama di
antara ahli waris itu putra dari saudara gusti Joyo, RM
Kusladiyanto, beliau punya putra juga. Beliau mas Kus, itu
mendahului  meninggal sehingga putranya sesuai dengan
aturan yang lama mestinya tidak mendapatkan warisan. Akan 10
tetapi ternyata oleh kebijakan para waris beliau dihitung
untuk mendapatkan, Raj Kuslamiyai, kalo tidak salah. It
mendapatkan bagian dari warisan tersebut Ini dulu tidak
seperti itu.

Ingkang Ngarso dlalem kaping pinten? 15
Ya, sebelum HB IX. Putraputri yang wafat mendahului dari
yang mewariskan itu tidak mendapatkan warisan. Tapi ini
sesual dengan kesepakatan mendapatkan. Itu terobosan yang
dilaksanakan warisan untuk waris HB IX.

Teroboosan itu rujukannya dari mana romo? 20
Itu kesepakatan beliau-beliau sendiri. Itu maunya seperti itu,
maunya seperti itu. Ini antara lain yang saya lihat tidak
seperti dulu. Tapi juga warisan dari, sebelum.... ada kejadian
Juga warisan Gusti Pangeran Hangabehi itu malahan laki-laki

dan perempuan itu bagiannya sama. 25
Gusti pangeran Hangabehi niku sinten?

Kakak dari HB IX, jadi bukan raja. Bukan raja. Itu malahan
dibagi rata. Antara perempuan dan laki-laki sama bagiannya.
Perbedaan meniko niku disebabkan apa romo?

Itu kesepakatan mereka. T. ernyata, dari aturan yang ada para 30
keluarga itu sudah mengembangkan  sedemikian rupa.
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Mengembangkan sehingga mereka mencari keadilan sesuai
dengan kesepakatan mercka. Jadi tidak sepenuhnya hukum
Jaraid, hukum waris islam, yang pada wakiu itu  oleh
nenekmoyang mereka sudah diterapkan. Antara lain dasarnya
segendong  sepikul itu, ternyata  dalam perkembangan
selanjutnya  sudah  tidak seperti  itu. Mereka menganut
pengertian-pergertian yang menurut mereka dianggap adil.
Ini justru malah sebelum meninggalnya Hb IX. Pangeran
hangabehi itu. Itu penyelesaian. Saya tahu persis karena ayah
saya adalah salah satu waris. Ayah saya adalah Prabuningrat.
Ayah saya adalah saudara Pangeran Hangabehi. Saudara
satu ibu. Penyelesaian seperti itu, tidak segendong sepikul.
Tapi yang sudah mendahului Pangeran hangabehi. Saudara-
saudaranya  Hangabehi yang menggal sebelum Pangeran
hangabehi itu tidak dapat, termasuk keturunannya. Masih
tetep seperti itu. Tapi pembagiannya untuk yang masih hidup
sama.

Romo bisa diceritak rekontruksi rapat-rapat dalam
pembagian pewarisan HB IX?

Kalo pada waktu HB IX saya diperintahkan, Tim hukum
kraton diperintakahn untuk membuat akta notaril, yang dibuat
oleh RM Suryanto dipaningrat.  Jadi waktu saya sebagai
sekretaris, ketuanya pak Prof. Soedikno, anggotanya ibu yudi
pataningrat. Tiga orang ini kemudian didampingi oleh notaris,
pak Suryanto. Ini diperintahkan oleh pak sultan X. Coba
buatkan akia. ‘

Ketika itu setelah jumenenang?

Ya, setelah jumenengan.

Berapa tahun romo dari kemangkatan ngarso dlalem?
Berapa ya? Beliau meninggal itu tahun berapa ya? Entar-
entar..... v

Ini tentunya kan ada rapat keluarga, rapat apa? Ya romo?
lya.

Itu peripun romo?

Rapat itu cuma, cuma apa ya kita cuma mendengarkan ingin
ahli waris seperti itu sudah kita masukan dalam cacatan akta
itu. Kemudian dari akta itu kita mintakan dasarnya penetapan
dari pengadilan. Untuk menetapkan ahli waris yang beliau
kehendaki. Itu saja. Kemudian ada rapat-rapat keluarga. Saya
tidak tahu.

Yang panjenengan pangertosi?

Hanya saja untuk penetapan ahli warisnya. Proses keluarga
ini... (penetapan dan akta). kemudian setelah ity sampai
sekarang saya kira masih ada pembagian-pembagian warisan
Htu. Saya juga mendengar fapi beliau-beliau itu berembug
sendiri.
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Sebelum ditetapkan tidak ada rapat-rapat dengan tim
hukum kraton?

Ya... mendengarkan dari ahii waris i, berbincang-bincang
dengan mereka. Kemudian pak  sultan  memerintahkan
membuat surat itu. Surat kuasa ini. Surat kuasa, kemudian
terbit ini, ya, ini, kemudian duri ke sini keluar ini. Itu saja.
Ketika romo diperintahkan untuk membuat surat ini,
ketika itu forum satu suara?

Ya.. ini  kehendaknya. Maunya  seperti  itu  kita tinggal
membuatkan saja. Membuatkan pegangan siapa yang menajdi
ahli waris. Termasuk yang saya sampaikan ada keistimewaan
yang ini. Ini. Ini satu-satunya. Ini almarhum ini masuk sebagai
ahli waris. Lainnya putraputra semua.

Rapat formal itu dihadiri notaris, tim hukum dan
putraputri. Garwo peripun?

Pada waktu itu kok saya tidak melihat itu. Sebab apa? Mereka
anu sudch tahu bagian, aturan dan hukum yang akan
diterapkan. Hanya ini saja. Memasukan ini saja. Masukan ini.
Mereka menghendaki tetap dimasukan itu, Lainnya sudah
pasti waris dan abgiannya itu tadi. Sudah tahu, nggak ada
masalah.

Kalo garwo peripun romo?

Garwo itu kalo sesuai dengan ketentuan kan 1/8 kalo tidak
salah. Persis hukum islam hanya memasukan satu itu. Yang
sudah  mendahului meningggalnya. Ity saja. Tidak ada
perkecualian lain. Jadi itu yang diminta kita melaksanakan
sepert. Dan itu sudah merupakan kesepakatan. Mengenai
pembagian selanjtunya. T. eknisnya, itu beliau-belaiu sendiri,
Kita tidak mengikuti lagi. Tidak mengikuti lagi. Itu seperi itu.
Gampang gak ada masalah. Jarang ada masalah. Saya belum
pernah mengalami masalah waris adat kraton. Karena beliau-
belaiu sudah sangar bijak dalam menyelesaikan. Kesepakatan
mereka  dijungjung  tinggi sehingga — hampir nggak ada
masalah. Mikul dhuwur, mendhem Jeru. ltumasalahnya.
Apakah semata-mata pilihan hukum iat karena beragama
islam, atau ada faktor lain?

Iya, karena itu. Memang  beliau sudah mengikuti juga
pembagian waris zaman Hb VIII Bagaimana waktu, ternyata
diselesaikan seperti itu. Karena sudah diselesaikan seperti itu
beliau mengikuti, Hanya karena rasa kasih, rasa belas kasihan
ini, kok adik saya satu-satunya yang menadahului meninggal
lernyata punya anak. Satu orang. Masukan saja itu,nah ini
perkecualian saja. Makanya saya digarisbawahi sebelum saya
sampaikan tadi itu kepetusan lerpenting. Kesepakatn untuk
memasukan putranya mas kus... tadi. Jtu yang sangat,
kesepakatan yang sangat penting. Lain sudah biasa. Artinya
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menurut HB VIII dulu ketika membagi waris. Juga seperti ity
gendong pikul. Ya ity tadi apakah hukum waris kraton ity
diikuti. Sebelum in; Sgja  sudah  ada, seprti pangeran
Hangabehi. Ternyata antara perempuan dan laki sama.
Disamakan. Dulu malah pak prabu, bagaimana prabu. Inggih
sudah proyogi. Sudah kita sepakat untuk sama saja. Jadi
betul-betul, ternyata waris di kraton itu nampaknva luwes.
Luwes. Artinya pelaksanaannya  tidak abrus seperti  ini.
Apalagi belaiu-beliau ity menghindari konflik. Konflik pribadi.
Dan kelihatannya kok yang pulri-pulri itu yang mendapatkan
separoh diam, ya sudah seperti itu. Mereka nurut. Berati kan
mereka beliau itu taat hukum Juga. Ini masalahnya. Artinya
hukum waris yang berlaku di kraton adalah hukum waris
islam.

Romo, segendong sepikul niku islam, adat kraton atau adat
jawa?

Ini kelihatan kok ada adai dibungkus dengan penegertian
islam. Haknya laki-laki karena laki-laki ity akan menjadi
kepala rumah langga,dan nanti dimasukin perempuan dari
luar. Maka larggung jawabnya lebih besar. Kalo perempuan
Hu nanti ikut ke laki-laki. [l ke laki-lakinya. Jadi yang
langgung jawab laki-lakinya. T, api lak-laki itu kan belum tenry
melakukan seperti itu. Jry permasalahannya. Yang menjadi
problem kan seperti itu, Kalo Semua seperti itu saya sudah
adil. Tapi sekarang masih dirasakan sifat sesuatu yang mosok
perempuan bagiannya cuma separoh dari laki-iaki Apa iya
bener, sekarang seperti ity T, api kenyataannya panjenengan
menanyakan aturan HB LY dalam warisan seperti itu. Saya
kira itu ada adatnya ada islamnya.

Sebnarnya gimana romo, segendong sepikul itu asale
sangkin islam, adat jawa atau adat kraton?

lya  sebab  kalo ' menurut hukum  waris  islam  kan
pembagiannnya begitu rumir. Adg anak sekian ity menjadi
seperti ini. Saya kira kalo mengikuti bukunya pak ahmad
azhar, itu dosen saya dulu juga. Teliti sekali anak laki-laki
sekian dan anak perempuan sekian pembagiannya seperti ini.
Rumit sekali. Kalo ini meninggal mendahului ini pemabgaian
seperti ini. Itu menjadi soal uijian dulu. Saya sampai lupa, tapi
memang  rumit. Kalo jawa menjadi gendong  pikul ity
pokoknya laki-laki dan perempuan. Penegertiannya kenapa
begitu? Karena itu tadi perempuan itu ikut laki-laki menjadi
langgung jawab laki-laki Yang laki-laki itu mnejadi kepala
rumah tangga dan dimasukin perempuan, jadi bebannya
menajdi  lebih  besar. Jadi hartg lebih  banyaknya dari
perempuan.  Kalo perempuan kan  ikuy suami nanti. Jtu
pengertiannya itu. Tapi ya itu kalo panjenengan tanya apakah
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itu sudah adil. Adil atau tidak ity sebenarnya yang rasakan
olehn para pihak atau para anggota yang menyepakati itu.
Kalau mereka sudah menyepakati itu, mestinya itu sudah
dianggap dalam tanda peiik adil. Kalo masih ada yang
berperkara misalnya, saya kok cuma dapat sekian, zaman
sekarang, saya tuntut dengan hukum BW Jadi tunduk dengan
aturan BW kan Bisa. Orang kita yang ikut seperti BW nanti
ada keputusan pengadilan. Itu seperli tapi kebanyakan kalo
masalah  waris  kita tidak  mau repot-repol.  Namaya,ya
sudahlah. Jadi kalo adil it para pihak yang merasakan.
Kenyataannya saya cerita warisnya P hangebehi seperti itu.
Remo, garwoe HB IX ada yvang wafat duluan?

Ada yang wafat duluan.

Itu dapat warisan?

Tidak. Kalo tidak salah ini. Ini yang kus... waktu itu. Jadi ini
tidak semua. Ibu windiyamnirum tidak ada, ibunya sri sultan
X. Windiywaningrum kan sudah meninggal duluan.

Romo, garwo HB IX kan ada yang wafat duluan, niku HB
IX dapat warisan mboten dari garwo nipun?

Mestinya dapat. Itu menjadi wrusan rumah tangga kecilnya.
Sri sultan kan ada seibu, ada sebapak. Nah yang seibu ini
urusannya  seibu  saja.  Jadi, misalnya warisan  ibu
windiyaningrum itu jadi wrusan sri sultan sendiri, Gusti
riyokusumo, Joyokusumo, hadiwinoto. Ngarso dlalem kaping
X Ity mendapatkan dan menguruskan warisan beliau-beliau
sendiri. Bagian-bagiannya seperti apa saya secara kebetulan
lidaka mengikuti. Tapi say tahu ada warisan itu ada. Itu bisa
ditanyakan sama gusti joyo ketika membagi warisannya ibu
windiyaningrum. Monggo silahkan saja.

Kalo di luar kan suami-istri dapat saling mewarisi?

Oh... ya.. ini nampaknya kok tiduk. Ngarso HB IX tidak
mendapatkan warisan, Kenapa? Nggak tahu. Dulu dianggap
tidak relevan. Pada wakiu itu, dan hartanya tidak seberapa.
Kebetulan dan mohon muaf ibunya pak sultan ini kan paling
tidak punya. Saya yakin HB IX tidak mendapatkan warisan.
Tapi bisa nanti dicek pada Gusti Joyo. Bisa dicek, bisa dicek.
Kroscek nantinya. Sepenegtahuan saya tidak. Bagi saya kale
HB IX tidak mendapatkan waris itu adalah unik. karean
suami tidak mewarisi harta istri.

Iya, unik. Setahu saya tidak. Dan itu memang tidak seberapa,
Kebetulan posisiekonominya paling lemah. Saya tahu persis.
Pada keluarga biasa itu bisa terjadi. lapi untuk para sultan
saya kira tidak. Tidak seperti itu. Memang sultan itu harus
banyak memberi. Filosofinya begitu.

Seperti peran antara putra-putri dlalem nika peripun,
romo? Peran anak perempuan dan laki-laki dalam kraton
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niku peripun?

Itu masih dipegang. Jadi artinya begini bahwa laki-laki itu
kenyataannya  memimpin pada  birokrasinya, misalnya.
Pimpinan-pimpinan birokrasi di kraton, T, api kalo perempaun
itu ya hanya untuk masalah keperempuanan. Artinya yang ada
kaitan dengan wanita itu saja. Banyak ayang ada dikeputren,
Masalah dengan kaitannya dengan kerumahtanggaan. Kepala
perpusti, artinya abdi-abdi dlalem perempuan. Yang melayani
upacaa-upacara di kraton. Ini yang ngurus para putrapuira
sultan.  Tapi putra-putra  sultan putri itu  tidak pernah
mengurusi pemerintahan, misalnya kantor kraton. Ndak. Kalo
diluar kan perempuan memimpin instansi, kalo di kraton tidak.
Memang sejak dulu seperti iu. Masih seperti itu, mungkin
nanti ada perkembangan selanjutnya kita tidak tahu. Sampai
detik ini yang memimpin pemerintahan kraton itu memang
tugasnya laki-laki. Di pegang seluruh oleh laki-laki, sampai
ada yang dobel-dobel. Gak ade pemimpinnya tetap dipimpin
oleh beliau secara bersama. Misalnya satu orang masih
memegang dua instansi, itu masih seperti itu. Jadi permpuan
urusan ltetep dalem. Jadi maslah merawal, pusaka,
membersihkan itu perempuan. Membersihkan yang rutin-rutin
saja. Urusan-urusan kerumahtanggaan. Selain itu tidak ada,
kelihatan — ya  masih  belum. Belum  seratus persen
pembersamaan antara laki-laki dan perempuan. Belum terjadi.
Menurut romo?

Kenyataannya, kaitannya dengan GKR Hemas itu, belaiu
banyak mengambil policy. Jadi begini ...

GKR Hemas juga menjadi salah wakil di DPD. Itu salah satu
perkembangan  yang luar biasa sebenarnya, secara
kekeluargaan. Institusinya dengan sendirinya  mesti
terpengaruh. Mesti terpengaruh. Misalnya tugas-tugas ini kan
tertinggal ya tho, lebih mengutamakan masyarakat. Dengan
sendirinya secara tidak langsung ya mempengaruhi Juga.
Karena tidak semua peran beliau di kraton itu bisa terpenuhi.
Akan tetapi dengan sudah melangkah seperti itu akan
mempengaruhi sikap-sikap  beliau  dalam  memutuskan
keputusan. Misalnya mengusulkan kepada sultan untuk begini-
begini jelas itu. Akan sangat ikut menentukan policy, ya tho.
Ini yang berkembang. Jadi secara individual Jelas. Jelas
mempengaruhi. Tapi secara kelembagaan belum belum
memadai secara nyata. Secara oranisasi ini menjadikan
menyesuaikan keadaan. K. envataannya kan belum.

Romo, di kraton itu lajer mengikuti sistem apa?

Di kraton ya. Tetap mengutamakan garis laki-laki. Garis laki-
laki sehingga ini timbul permasalahan tho sekarang ini.
Karena Sultan HB X kan beluin mempurnyai putra laki-laki,
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Kalo panjenengan tanya lajer. Mesti seperti pengalam HB V.
HB V dan HB VI itu bersaudara. HB V dan HB VI itu
bersaudara. Karena HB V itu tidak punya putra laki-laki.
Sehingga terpaksa adiknya yang mengganti. Ini bersaudara.
La ini bagaimana? Kalau melihat pengalaman seperti itu.
Lajer tetep laki-laki.

Romo, lajer itu sampai sejauhmana berpengaruh dalam
kewarisan?

lya. Jelus, gendong pikul ity pengaruhnya.  Masih
mengulamakan fungsi laki-laki. Karena laki-laki ity yang
meneruskan generasi selanjuinya itu laki-laki. Jadi bisa dirabu
nanil. Ternyata masih menguiamakan laki-laki. T, api apa
keputusan yang terakhir nanti. Kita tidak tahu ya. Itu mestinya
ada kesepakatan nanti mungkin. Tapi pengalaman yang sudah
ada antara HB V dan HB VI bersaudara. Jadi kalo ada
perlanyaan, ini kan lajernya, putranya perempuan semua,
lerus bagaimana? Nggak ada masalah kalay melihat yang
sudah lalu. Ada rijukannya, nggak usah khawatir. Ity saja
rujukannya.

Romo, para ahli kan mengatakan bahwa sistem
kekerabatan sangat mempengaruhi kewarisan. Kalau di
kraton bagaimana? Karena kraton kan bagian dari jawa.
Tetep laki-laki. Patriakhal. T etep laki-laki. Karena kaitan
dengan tahta nanii, Sekarang tahta itu terikar juga dengan
nama yang sudah ada. Termasuk sampeandalem ingkang
sinuhun kanngjeng sultan hamengku buwono, ya tho. Sayidim
panatagama kafilatullah itu kan gelar. Gelar sultan. Gelar
sultan dan itu gelar laki-laki. Bukan perempuan. Masalah itu,
Jadi tetap seperti itu. Kalo lanya gender di sini, paling-paling
ya diwujudkan misalnya, pak sultan hanya memiliki satu
perempuan atau satu permaisuri saja. Walaupun beliau sudah
Jelas  putra-putranya hanya - perempuan. Iru tetep beliau
menghormati GKR Hemas untuk tidak dimadu, Ity salah satu
langkah yang gendernya. 1 api secara kelembagaan tetap ada
konsekoensinya itu, karena laki-laki sebagai komando. Kalo
lanya gender... perbedaannya kalau duly, Jelas satu orang
belum mempunyai putra laki-laki rterus mengambil lagi.
Sekarang kan tidak. Sudah satu saja. Kan ada pernyataan-
pernyataan belicu seperti itu. Ini masalahnya. Bisa ribut nanti,
wah sultan masih ini-itu... sebetulnya ada yang dikorbarkan
wrusan yang lebih besar, ya tho. Kaitannya dengan keturunan
selanjutnya. Sehingga aturan yang sudah ada yang pakai. Itu
mestinya begitu. Tetep sudah ada perubahan. Sudah ada
pemposisian, memposisikan perempuan, itu sudah lebih baik,
Ada yang usul begini-begini. Ada beberapa keputusan yang
kita sering ikuti Juga, ya tho. Kanjeng Ratu Hemas
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peranannya cukup besar di situ. Tidak seperti dulu. Kalau
dulu Cuma mengikuti dawuh dalem saja. Terserah bagaimana,
Tetap patrikhal, termasuk masalah keturunan, masalah waris.
Tapi hak perempuan sudah mulai dipikirkan, difungsikan
secara baik.

Romo, pandangan romo terhadap hukum waris atas kasus
HB IX dan masyarakat itu bagaimana?

Selama masyarakat itu masih merasa adil, saya kira alangkah
baiknya kalau tetap dilaksanakan, Seperti itu. Tetapi kalau
mereka sudah merasa terganggu, wah ini kok antara laki-laki
dan perempuan dibedakan begitu. Silahkan saja. Diupayakan
dengan cara hukum itu lelap dipakai akan tetapi dengan
perkembangan. Misal tadi, gendong pikul menjadi samarata,
Perlakukan antara anak laki-laki dan perempuan jangan
terlalu dibedakan Jungsi-fungsinya. Kecuali ity mengikuti
suatu kodrat. Ini harus laki-laki. Ini kan bisa dilihat, dikali.
Sebab banyak hal yang soksok kurang logis. Mosok begini saja
perempuan ndak bisa. Hal-hal yang bisa dilakukan oleh
perempuan, misalnya masalah pendidikan. Wong wedok iku
rak pinter-pinter. Nah ini kan ndak bener. Sudab nanti kan
akhirnya ikut suami, itu ndak usah. Yang dididik itu yang laki-
laki, misalnya. Ini kan ndak bener. Masih banyak, iya. Karena
itu tadi perempuan ikut laki-laki sehingga ndak periu pinter-
pinter. Masak Cuma masak dan mencuci, sudah ilmu ndak
usah terlalu banyak. Apalagi Sekarang untuk sekclah itu
duitnya banyak. Untuk laki-laki saja, ini yang ndak bener.
Saya kurang setuju. Dan seperti itu sudah tidak ada di kraton.
Mulai HB IX pun sudah tidak ada. Parg putra-putra HB X itu
malah semua sarjana. Hampir tiga orang kalau tidak salah.
ltu tidak ada perbedaan.

Romo, tadi panjenengan kan tetap mempersilah hukum
waris islam dilaksanakan dengan perkembangan, sesuai
dengan keadilan. Keadilan itu kan relatif? Ukuran apa
romo?

Relatif. Ukurannya ya mereka sendiri,

Paling tidak kan tidak terlalu...

Lya,  begini. Maksud saya karena pengadilan ity jadi
kesepakatan. Bagimana ini terutama pasal waris ya, kalau
masalah kaitan dengan hukum pidana sudah lain. Itu sudah
Jelas ini-ini. Tapi kalau sudah masalah perdata, waris itu
kesepakatan kita. Itu yang perlu dijamin. Jadi jangan terlalu
kita terobos, itu kalau menurut hukum  islam  ibu ity
bagaiannya Cuma seper delapan, 1/8, jangan lebih dari itu
misalnya. Sudah duitnya banyak, daripada numpuk di sini
mbok sudah ini dinaikan, yang seper delapan menjadi seper
empat atau....ya silahkan saja. Berkembang seperti itu gitu
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tho. Demi ya ini tadi kesepakatan dijamin. Kalau masih seperti
u masalah warisan, janganiah masalah kaitan dengan
warisan ity dimintakan  dengan pengacara,  untuk
mengupayakan  keputusan pengadilan. Ya, tetap bentrok
akhirnya. Konflik. Sebab biaya untuk membiaya seorang
pengacara itu jauh lebih besar ya, malah dimakan pihak
ketiga tho duitnya. Kalau ada konflik masalah waris sebaiknya
diselesaikan antar keluarga saja. Ini saya berulang kali
menyampaikan semacam ini. Itu lebih baik daripada minta
tolong pada pihak lain yang nanti itu harus dibayar, yang
akhirnya untuk saudara sendiri tidak ithias lapi untuk orang
lain ikhlas, kan aneh! Ini yang banyak tidak disadari, banyak
yang tidak disadari. Ini perlu upaya sosialisasi. Banyak konflik
seperti, selebritis-selebritis itu kalau kita lihat. Konflik-konflik
masalah harta gono-gini dan sebagainya. lya, untuk keluarga
sendiri malah konflik dengan orang lain baik, ikhlas, tidak
masuk akal tho. Kalau ini yang diikhlaskan mungkin lebih
sedikit daripada untuk membayar pengacara. Coba saja. Hal
ini merenung-renung seperti itu dalam hal waris. Konflik
banyak sekali, dan itu sering kali dipicu pihak ketiga. Yang
hama pengcara, perkarakan saja bu, nanti saya yang maju.
Tapi dia minta upah iru. Konflik keluarga masih, duitmya
hilang yang menikamti orang lain. Gimana? Menjadi Iucu
kan? Mbok sudah diikhiaskan. Dia minta sekian, ya sudah
berikan. Persaudaraan tetap, silaturrahminya masih ada,
kekeluargaanya tidak menjadi konflik. Ya tho, ngalah sedikit.
Sebab masih banyak sekal yang perlu dilakukan. Kalau bisa
keputusan jangan diselesaikan dengan pengadilan.

Itu kan lebih ke etik romo, bukan hukum

Iya, betul.

Mana yang dulu romo, antara etik dan hukum?

Etik dulu, hukum iru sebetulnya kalau sudah tidak tercapai.
Kalau bisa iru dirembug itu lebih wama, Apalagi kalau iy,
saya ulangi masalah perdata. Kalau masalah pidana negara
memang yang menetapkan. Pidana jinayat ya hukum pidana
islam. Itu jelas, mislanya mencuri poiong tangan. ltu jelas
aturannya begitu. Jangan direka-reka lagi, namanya seperti
itu. Sudah pasti. Tapi yang perdata ini, hukum islam dalam
perdata pun terperinci Juga sebetulnya. Kalau itu menjadikan
masalah perdata lebih baik kesepakatan. Asal kan itu tidak
meninggalkan, artinya tidak melanggar agama. Ini prinsip.
Hahahah.

Romo, kembali ke ngarsadalem HB IX, apa ada
pembedaan antara harta bawaan dan harta bersama?
Waduh. Sepengetahuan saya kok nggak ada pembedaan
antara harta bawaan dan bersama, hanya dibedakan antara
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harta sultan secara pribadi dan harta kraton. Jelas itu, jadi
barang-barang kraion itu milik kaulianan. Saya persis tahu
masalah dengan kaitunnya dengan ini, contoh, karena suftan
HB X itu menjadi gubernur. Pada wakiu itu membeli rumah
di jakarta. Yang tandatangan atas nama pribadi sultan. Akan
letapi dilampiran yang lain mengatakan bahwa itu hanya
untuk  berkaitan dengan masalah  hak pembelian  atas
tanahnya. Waktu itu pemda membeli tanah di sana, agar
supaya hak pakai bukan hak milik. Kalau pakai  kan
memperpanjang dan sebagainya kan repot. Dengan suatu
kesepakatan itu dibuat sebagai sri sultan pribadi. Tapi ke
dalam membuat, beliau membuat bahwa saya ini selaku
sebagai gubernur. Sehingga itu tidak diwaris. Nak kalau di
kraton, itu ada barang-barang keprabon, barang-barang
kraton, tidak bisa diwaris. Misalnya, barang upacara, barang-
barang emas-emas. Itu ndak bisa, karena ity adalah milik
kraton. Tempat duduk itu ndak bisa. Kemudian tanah-tanah
kraton, bukan hak pribadi Juga lidak bisa diwaris.

Untuk membedakan ini kraton ini...

Iya, itu kelihatan, dari usaha sultan dengan perusahaan itu
Jelas pribadi. Itu bisa diwaris. Dan ternyata yang diwaris
memang itu.

Kalau tanah, romo?

Bukan! Tanah itu sebagai sultan bukan sebagai pribadi.
Hampir sri sultan HB X itu tidak mempnyai tanah yang
pribadi, tidak mempunyai, Semuanya tanah kraton. Saya tahu
itu.  Tanah-tanah  tidak dibagi, tidak mewariskan tanah.
Misalnya, Gusti Joyo itu yang menempati Joyokusuman itu
letap tanah kraton. Walaupun yang memberikan wewenang,
kamu ke sana, itu Sri sultan HB IX, akan teiapi itu tetap
menjadi  milik  kraton. Jadi tidak bisa diwaris, Gusti
Hadiwinoto misalnya, yang ada di tanah Jalan solo itu tetap
milik - kraton.  Kalau masalah-masalah dengan itu pak
Hadiwinoto banyak rahu. Karena mengurusi tanah. Tapi Sri
sultan HB IX ndak ada. Kalau HB X malah punya. Saya tahu
itu. Ada beberapa, waktu itu beli...

Romo, apa HB IX sebelum meninggal pernah memberikan
sesuatu, dalam bentuk apapun dan kepada siapa saja?

Apa ya. Kok nggak kelihatan. Yang diberikan apa? Wong
memberikan keris itu saja, akhir kembali ke kraton lagi. Nih,
kamu pakai-pakai, akhir kembali lagi. Apa ya. Waktu itu
putra-putranya  diberikan jam tangan, sepeda. Itu biasa.
Nggak masalah. Yang saya lihat barang-barang besar kok
nggak ada. Semua yang diberikan rumah dan tanah ity milik
kraton, atas turun tangan beliau sebagai suitan. Dan itu
sampai sekarang status milik kagungan dalem. Artinya

XLIX

400

405

410

415

420

425

430

435

440

445



kagungan dalem itu siapa yang bertahta, milik kraton.
Sebetulnya sultan itu tidak kaya kok. HB IX itu tidak kaya kok.
Saya tahu ada beberapa, itu tadi di perusahaan-perusahaan,
yang ada memberikan keuntungan sampai sekarang yang
dimanfaatkan secara bersama-sama. Yang kemarin, ini rumah,
rumah yang khusus di jakarta, rumah jalan mendut 21 itu
milik pribadi sultan HB IX. Itu dijual setelah dijual dibagi,
dibagi waris itu. Saya tahu itu, masih itu saya tahu, belum
lama. Yang membeli siapa ... perunawirawan jenderal siapa?
Romo, saran romo terhadap kewarisan di kraton ke depan
bagaimana? Samarata, segendong sepikul...

Sebaiknya sama. Sama saja.

Mengapa romo?

Nah, situasi dan kondisi sekarang sudah berbeda dengan dulu.
Sekarang itu kan perempuan juga kerja, mencari nafkah,
banyak juga perempuan itu fungsi ganda. Sebagai bapak juga
sebagai ibu. Fungsi ganda. Sudah seperti itu sekarang,
kenyataannya semua maju. Sebaiknya tidak perbedaan,
kecuali dalam kodratnya. Kodratnya sebagai laki-laki
misalnya. Yang menerima barang begini mestinya laki-laki,
Jjadi ini tetap. Diberikan pengertian. Tapi sebaiknya pagi-pagi
setiap orang tua itu memberikan posisi kepada putraputrinya.
Harapan kita seperti itu. Bukan kita menyesampingkan hukum
islam tidak, daripada nanti menimbulakan permasalahan,
terutama masalah keleuarga. Sebab kenyataan orang kita
sendiri kok memberlakukan seperti itu. Waktu ayah sayu
sendiri meninggal ya, antara anak laki-laki dan perempuan
sama. Sudah tidak seperti itu, tidak.

Tapi sistem kekerabatan berubah nanti, romo? Dari
patriakhal ke parental.

Bukan. Bukan itu yang menyebabkan laki-laki kurang menjadi
berperan. Saya katakan tadi tetap sebagai kodrat seorang
laki-laki ity memang dilebihkan. Misalnya, seorang laki-laki
itu menjadi imam, ia di depan, melindungi, ini tetap, jangan
dihilangkan. Sebetulnya itu yang harus dipegang. Pekerjaan
ini begini, pekerjaan laki-laki, yang ini pekerjaan perempuan.
Memang ada pekerjaan yang bisa dilakukan oleh perempauan,
monggo saja kalau memang itu pantes dan bisa. Tapi
misalnya,  sekarang  perempuan  main  sepak  bola,
waduh ... belum bisa menerima kalau saya.

Ada yang tinju, romo?

Apalagi tinju, ini kan keblablasen. Iya, tidak seperti itu,
hehehe. Mari silakan diminum.

Romo, sementara wawancara kita cukupkan, nanti kalo

ada yang kurang saya mengontak romo lagi.
Nggih...nggih...
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- Tim kraton hanya memperoleh kuasa dari sultan HB X 1
lermasuk  bu  yudi, untuk menghubungi instatnsi yang
berwenang termasuk pengadilan. Jadi khusus ke pengadilan
tidak perlu surat kuasa lagi. Surat kuasanya sedang saya
suruh pembantu saya untuk dicopykan.

Romo, penetapan ahli waris ita ke pengadilan negeri ya 5
romo. Kenapa pilihan ketika ita ke pengadilan negeri,
bukan ke pengadilan agama?

.. nggak tahu ya... kok anunya... sebab kemungkinan-
kemungkinan yang bersifat, mungkin menghadapi  gugat
perdata mungkin, Sehingga para ahli waris in memakai, 10
memakai keputusan pengadilan negeri, Kemungkinan Iho itu.
Jadi mengenai masalah gendong pikul itu, kalay menurut
hukum perdata kan anunya..., jadi pengadilan pada wakty ity
tidak mau memutuskan mengenai legetime porsinya. Jadi
bagian-bagian perberapa mereka tidak memutuskan seperti 15
itu. Tapi mereka akan memutuskan bahwa yang ini, ini adalah
ahli waris. Keputusan Cuma begitu, prosentasenya kan nggak
ada.

Romo, kenapa pengadilan tidak memutuskan legetime
porsinya? 20
Karena mengetahu bahwa Secara adat berbedq mengenai
legetime porsinya. Kalau tunduk kepada hukum perdata barat

kan hitungan kan lain, laki dan perempuan sama bagiannya.
Jadi menghindari seperti itu, mereka hanya memutuskan ahl;
warisnya saja. Jadi prosentasinya tidak. Kelihatannya ada 25
Juga mengenai masalah itu, itu untuk tapi sifat gugat pada
waktu, keputusan pengadilan mengenai warisan dari gusti
pangeran tedjokusumo. Ity hanya diputuskan hanya warisnya
ini-ini. gugatannya hukum perdata, tapi legitime porsi tidak
disebutkan. Kebetulan saya ada keputusan pengadilan 30
mengenai warisan itu. Sebab merekq para hakim tidak terlaly
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Jaul mengurusi masalah-masaiah yang sering berbeda antara
hukum  perdata, hukum islam dan hukum adat. Silahkan
diminum. Kalau ketetapan ini ahli waris ya bisa. Tapi masalah
laksir porsinya berapa silahkan diatur sendiri  kelihatan
seperti itu. Jadi juga pengadilan negeri yang memutuskan,
walaupun ity minta ketetapan bukan gugat dari sri sultan
kepada pengadilan negeri tidak menyebutkan porsinya. Tidak
sampai prosentasi, itu dirembug sendiri antara para ahli waris
yang mereka anggap adil. Ternyaia itu macem-macem, ada
yang sama antara laki-laki perempuan ada segendong sepikul,
ada intri dapat seperdelapan dan lain sebagainya. Jadi di situ
pengarull - hukum islam  sangat relatif.  Dikatakan pasti
diberlakukan juga tidatk) '

Romo, penetapan ahli waris itu juga dilakukan pada masa
HB VIII dan HB VIi?

Tidak. Kalau penetapan ahli waris ity untuk para raja, sultan
yang saya tahu hanya pewarisannya HB IX. Saya tidak
melihat. Dan kelihatannya tidak seperti itu. “Tapi masalah
gendong pikul diberlakukan, warisan HB VI saya tahu
persis, gendong pikul. Terus para istri dapat seperdelapan,
Para sultan pola warisan sama Ya romo. Itu berbeda
dengan para pangeran. Itu kenapa ya romo? -

lya, mereka merasakan sendiri soal-soal yang mereka hadapi.
Wakiu warisannya gusti pangeran Hangabehs, Iu ternyata
mereka laki perempuan sama, diberikan sama. Kebetulan yang
perempuan Cuma satu kalau nggak salah, .se}éingga mereka
ah.. sama saja aja, mungkin itu menjadi pertimbangan, Cuma
satu - orang  saja, mengapa  kok dibedakan. Bisa Jjuga
perhitungan seperti itu. saya tidak, lapr perasaannya begitu.
Karena pada waktu dulu ada kebicsaan harta barang-barang
yang  berwwjud  pusaka, misalnya  keris, " tombak  dan
sebugainya perempuan tidak mendapatkan. Tapi pada waktu
pangeran  hangebehi  perempuan Juga dapat keris dan
sebugainya. Tapi dulu hanya laki-laki yang dapat. Seperti itu.
Jadi itu berkembangan dengan kesepakatan mereka. Dan it
sebetulnya  lebih  baik daripada  mereka  beramai-ramai
menggugart  lewat pengaca, kemudian ke pengadilan.  [tu
menurut pendapat saya. Menurut pendapat saya lebih baik
daripada demikian. Sebab karena kalau lewat pengacara
kemudian masuk pengadilan ity akhirnya duit itu juga habis
dimakan pengacara. Kan mereka lebih enak melepaskan
uniuk keluarganya sendiri daripada diberikan'kepada orang
lain yang akhirnya nanti buntutnya ke pengadilan tetep konflik
itu secara batin tetep ada. Karena telah terjadi... jadi saya
kira itu menurut kesadaran mercka saja setélah membaca
buku hukum islam dan lain sebagainya. Kaldu dipikir pak
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prabuningrat itu salah satu ahli waris dari pangeran
hangebehi pada waktu itu. itu islam cukup kuar tapi dalam
memberikan saudara perempuannya sama dengan laki-laki,
seperti beliau. Cukup kuat pak prabu itu sebagai seorang
moslem. [ni kok demikian ya. Kejadian seperti itu,

Apakah posisi politis di kraton itu sebagai pertimbangan,
romo. Maksudnya begini gusti dorodjatun itu karena
seorang sultan maka harta warisnya dibagi menjadi
segendong sepikul, dengan alasan untuk melanjutkan
kebiasaan tradisi sebagai eksistensi kraton. Dan para
pangeran dibagi sama rata?

Bisa saja begitu! Jadi sultan menganut gendong pikul
keluarga seltan, tapi diluar itu sesuai dengan kesepakannya
sendiri. Itu juga kelihatan sebagai pertimbangan juga.

Sangan kental ya romo?

Kelihatan demikian juga. saya sendiri tidak tahu waktu itu
pertimbangannya. Sebab kami dari tim  hukum hanya
diperintahkan untuk ketetapan ahli waris saja. Dan kita
sampaikan pada  beliqu, pengadilan  hanya mau sanggup
memutuskan ahli waris saja. Tapi mengenai legetime porsinya
sumonggo. Dipersilah mengatur sendiri dengan kesepakatan,
nah ternyata diselesaikan dengan cara yang seperti dulu.
Pada waktu HB, mewaris harta HB VIII Saya denger juga ada
yang mengguruty, aku bagiannya Cuma separoh. . ada yang
Seperti ifu. mereka juga akhirnya juga tunduk pada aturan
hukum. Jadi kalau disimpulkan masalah waris di kraton masih
letap menggunakan hukum islam. Jadi masih kuat, artinya
sampai ke pembagian HB IX masih seperti itu. itu walaupun
hukum  warisnya  seperti upa, palokannya hanya gendong
pikul, istri seperdelapan. Tapi beliau kesepekatannya masih
didengar. Nanti kesepakatan uniuk bersepakatan juga beliau-
beliau juga menanyakan dulu ity bagaimana. Ternyata masih
menghormati yang dulu.

Kalau pertimbangan politis sampai kapanpun tetap seperti
itu ya romo? Maksudnya karena sebagai sultan maka
pewarisannya seperti?

Iya, jadi sampai detik ini masik seperti itu.

Sudah sampai sembilan periode generasi?

Iya, kalau sampai bertanya sampai kesadaran, misalnya
perempuan diberikan separoh dari laki-laki itu bagaimana,
silahkan saja diwawancarai yang  bersangkutan misalnya.
Tapi saya bakwa tahu aturan seperti itu mereka masih taati,
Soal gejolak hati, sebtulnya saya tidak sepakat. Ini urusan
mereka  sendiri, kenyaiaan didepan  tampaknya mereka
sepakat.

Romo melihat gejolak itu?
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Oh.. nggak. Ya, Cuma sekilas ada yang menyampaikan
lernyata kok ginigini ya ada. Pastil tu memang sangat
manusiawi. Tapi itu akan berkembang sampai kapan kita
tidak tahu. Kenyaiannya masih seperti itu. Kalau mereka
membagi warisannya sendiri itu bagaimana. Kebetulan belum
ada buktinya. Dari para yang menerima warisan itu, belum
ada yang mewarisankan. Itu nanti sampai dimana saya tidak
tahu. Tapi kenyataannya masih seperti itu.” lantas saya
anjurkan  untuk  mengetahui  keikhlasan sampai  dimana,
silahkan saja wawancara dengan yang bersangkutan. lapi
butuhnya Cuma hukum yang seperti itu saja. Kenyataan masikh
Seperti itu. sebab hukuwm itu sering memaksakan, artinya
walaupun perasaannya tidak sepakat, ya sudah aturannya
seperti itu. kan begitu. Walaupun dengun cara, bisa ramai itu
kalau sampai kalau putra perempuan itu sampai gugat ke
pengadilan minta disamakan. Misalnya  bagian kami kan
taman  sckarang  kok  masih begitu. Bisa’ saja. Tapi
kenyataannya tidak. Mereka tidak mempersolkan. Itu sebagai
bukli  juga, saya sampaikan  tadi  keputusan pengadilan
berkaitan dengan warisan seorang pangeran. ltu juga tidak
menyebutkan  porsi. Kelihatannya pengadilan’ negeri ada
prinsip  seperti itu. kecuali falau mereka menggugat
aturannya. Kenapa saya Cuma dapat  sekian. Mungkin.
Mungkin ada. Sekarang mau diselesaikan seperti apa. Minta
diselesaikan, saya tunduk pada hukum barat misalnya. Saya
belum menemukan keluarga, konflik mengenai bagian-bagian
warisan, paling minta ditetapkan sebagai ahli waris saja.
Sudah itu diselesaikan ahli waris. Mereka sudah mau, berari
seper-seper itu dirembug sendiri. Pakai hukum islam, pakai
apa, atau kesepakatan. Nampaknya Seperti itu. ini yang
terjadi. Jadi kalau dikatakan sampai dengan ini di kraton itu
kenyataannya ya raja, yang masih melakukan seperti itu, T api
rajapun ternyata  juga menggunakan ini, sekarang. Ya
ketetapan. Siapa saja ahli warisnya, supaya tidak ada diluar
i mengaku saya ahli warisnya, Saya juga masiuk. Siapa tahu
ada anak yang tidak sah dan sebagainya ya tho. Mungkin itu
kenapa pak sultan minta ditetapakan, sebab dngan ditetapkan
sudah jelas siapanya yang dapat, yang kemarin telah saya
ceritakan. Beliau memasukan satu cucu itu,

Dengan dikeluarkannya ketetapan ini, selesai sudah
hukum adat ya romo? .;

lya, hukum adat kan tidak dicatar. Ini sudah hu/cum PpOSitip.
Jadi kalau bisa dikatakan ya sekarang itu gejala untuk
kepastian hukum itu. semakin dituntut kepastic_in hukumnya.
Artinya hukum yang teriulis maksudnya. Kepastian hukum

yang tertulis kelihatannya, dengan adanya ini kan seperti itu.
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ya tho, bukan hanya omong-omong saja, sekarang gini-gini,
dulu mbah-mbah seperti ity, ya-ya, itu kan adat, ya tho. Minta
agar tidak ada gugat. Ini hal baru Itu dipositipkan untuk
penetapan ahli warisnya. Tapi umpamanya HB XI ya tidak
tahu saya. Untuk membagi warisannya HB X misalnya saya
nggak tahu.

Prediksi romo?

Saya nggak tahu. Belum bisu sebab ini perubahan kan cepat
sekali, perubahan-perubahan di kraton ity kan cepal sekall.
Sekarang pak sultan juga memposisikan perempuan lebih
daripada nenek moyangnyu. Kebetulan putranyu perempuan
sSemua, Inl juga gejala yang lain. Kaitannya dengan atau
gejala dengan masalah gender, dari ungkapan-ungkapan yang
bisa didenger, dibaca di surat kabar itu kan nampak sekali,
misalnya pernyataannya pak sultan Saya tidak akan ambil istri
lagi misalnya, sedang dia seorang sultan, seorang sultan kan
harus banyak pilihan untuk keturunannya. Bukan karena dia
mempunyar lempareman  seksual yang hebat, bukan ity
sebetulnya, tapi seorang sulian ity punya kewajiban untuk
mempertahankan dinasti, keturunan  kemudian tanggung
Jawabnnya adalah penerus. Makanya pak sultan tidakm akan
ambil lagi, ya sudah. Sehingga konsekuesinya seperti apa kita
tunggu  saja.  Bagaimana  kelanjuian Siapa  yang berhak
menggantikan  beliau. Konsekuesinya ya tho, kan ada
konsekuensi. Mungkin  sudah dipikirkan juga. barangkali
sudah disiapkan kita nggak tahu.

Mungkin kalau melihat peran politis masa lalu bagaimana
romo?

Saya kira hal-hal yang tertulis lebif diutamakan. Kelihatannya
demikian hal tertulis seperti itu. kenyataannya seperti ini atas
inisiatif beliau. Untuk ketetapan dari pengadilan. Bagaimana
kalau ini-ini ya bagus itu. sudah ya itu. jadi di sini yang
penting perubahan tadi. Perubahan dari cara pembagian

warisan yang dulu dengan yang sekarang. Warisan HB VIII

dan warisan HB IX perbedaannya. Saya kira itu. kalau besok
nggak tahu. Sebab kalau menurut hukum islam anaknya
permpuan semua yang lain kan dapat kalau hukum islam,
saudara yang mendapatkan, sebab perempuan porsi lebih
kecil permasalahannya. Ini apakah akan seperti itu kita nggak
tahu. Konsekuen pakai hukum isiam mestinya. Tapi ya belum
terpikirkan. Atau tetap pakai prosedur kesepakatan. Sebab
kalau mungkin posisi perekonomiannya bagus, mungkin ya
seperti itu juga.

Kembali ke penetapan ini ya romo. Ini tahun 1989 ya
romo. Pilihan ke pengadilan negeri untuk penetapan ahli
waris ketika itu apakah pengadilan agama tidak memiliki
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kompetensi untuk menetapkan sesuai undang-undang?

Ndak tahu ya. Saya sendiri tidak berpikir seperti itu pada
wakti. Karena yang dipikirkan begitu ya pakai begini saja.
Jadi tidak: pernah terpikrkan kaitannya dengan pengadilan
agama pada waktu itu. saya sendiri pada waktu itu ndak mikir.
Kebetulan ini prof- Dino kan bekas hakim juga. prof. Dikno itu
bekas hakim. Kemudian ibu yudi itu kepala biro hukum waktu
itu, sudah asisten waktu it saya pada waktu itu kepala biro
hukum. Jadi terlintas begiru kelihatannya. Dan pak sultan
mengatakan kita perlu ketetapan ke pengadilan negeri, ya
sudah bawa ke pengadilan negeri. [tu saya masih ingat perlu
ketetapan dari pengadilan negeri. Kenapa kok seperti itu. ini
situasinya seperti itu. jadi tidak terpikir sampai masalah
pengadilan agama, untuk ketetapannya. Sampai sekarang saya
tidak jelas, apakah pengadilan agama itu punya kewenangan
untuk menetapkan itu. saya sendiri tidak begitu jelas, untuk
menetapkan  porsi  atau  untuk menetapkan  ketetapan
pengadilan. Hanya yang diminta pada waktu ity ketetapan
pengadilan. Dan pada pengadilanpun pada wakiu itu dengan
ketua pengadilan negeri Juga tidak mengaitkan masalah
dengan pengadilan agama. Tidak ada sifat konsultatif atau
apa. Apa tidak sebaiknya ini-ini, tidak tersebut. Yo sudah.
Kalau panjenengan mengapa tidak sampai ke sana. Sebab
Seperti itu pengadilan negeripun sudah tahy, kalau kami nanti
hanya menetapkan ahli waris, lapi  mengenai legetime
porsinya monggo. [Itu memang ndak, sebab kan aturan
hukumnya lain. Kalau menetapkan seperti tidak punya, apa
maunya, apakah para waris ini mau tunduk pada hukum barat
atau apa. Sehingga hanya ditetapkan ahli warisnya soal itu
dimusyawarahkan di keluarga dengan segala variasinya,
termasuk memasukan cucu tadi. Kelihatan prengadilan juga
masih menyerahkan kalau iru tidak, bagaimana porsinya soal
seperti hukum adat juga, seperti hukum islam Juga. di situ
dijaga keserasian, harmoni nampakanya begitu. Sebetulnya
dalam pembagian waris saya pribadi cenderung pada
kesepakatan. Kesepakatan para pihak bukan harus seperti ini.
sebab penghayatan terhadap agama itu ternyata tidak sama.
Misalnya, tadi pak prabu itu seorang moslem juga, tapi pada
kenyataanya beliau sengat toleransi sama adik perempuannya,
dibagi sama rata saja. Ini lebih baik begitu. Masalah begiru
diserahkan pada yang bersangkutan. Yang penting hukum itu
kan hanya patokan saja. Menurut pendapar saya hanya untuk
sebagai  patokan agar tidak terjadi  konflik. Walaupun
ditetapkan seperti itu tapi terjadi konflik ya tetep. Akibatnya
Juga tidak menguntungkan ya tho. Aturan itu kan hanya untuk
dijadikan pegangan yang tidak tahu. Aturan demikian gimana.

LVI

215

220

225

230

235

240

245

250

255

260



Ya ndak bisa itu. itu kan -aman sekarang laki perempuan
mestinya sama, misalnya begitu. Seperti iy, kayaknya malah
agama yung dicacimaki. Kalau saya lebih baik sekarang yang
terbaik bagi kita bagaimana dalam pembagian waris. Zaman
sekarang  yang sangat mengglobal, budaya barat, global
sekarang ini sudah memasuki kehidupan  sehari-hari kita,
ekonomi peran perempuan juga sudah berubah sekarang ini.
siapa yang mengatakan kok saya bakti saya kepada orang tua
itu sedikit daripada dia misalnya. Padahal pada waktu orang
lua mau meninggal dia mlah pergi kemana-mana cari-cari ini-
1Al saya nunggui sampai bertahun-tahun, pada kenyataannya
ketika pembagian waris saya diberi Cuma separoh. Ini kan
Jadi masalah misalnya. Jadi yang terpenting bagi saya diambil
rukunnya saja. Nih. . nih daripada terjadi konflik. Konflik
nanii salah satu minta, itu saya ulangi lagi, minta bantun
keopada pengacara membela atau apa, akhirnya duit masuk
ke mereka, konflik terus, masih berjalan terus, itu.

Ya romo bisa cerita para pangeran yang membagi waris
samarata selain pangeran hangebehi sepengetahuan romo?
Gusti pangeran Tedjokusumo. Iru hanya menetapkan ahli
warisnya saja, ada gugat memang, ada cucu yang tidak
masuk. Kemudian mereka ingin masuk, lalu diputuskan masuk
sudah. Ada beberapa cucu.

Distribusi sama romo, sepengetahuan romo?
Pembagiannya inereka sendiri yang membagi sesuai dengan
kesepakatan mereka,  sudah. Tapi yang jelas mereka,
pengadilan juga tidak memutuskan legetime porsinya. Tapi
mereka hanya masuk sebagai ahli waris, dikasih berapa sesuai
dengan kesepakatan mereka. Berapa-berapanya saya nggak
begitu tahu. Sebab tidak disebabkan disitu

Itu sebelum tahun 1989, ya romo?

lahun berapa ya. Coba saya lihat sebentar. Kelihatannya
tahun 1981. diputuskan perdamaian, istilahnya  diputuskan
perdamaian. Pembagiannya umumnya ada. Ada perenciannya,
ada. Sepersebelas, samasaja ini. sebab ahli waris 10 orang
dari yang menggugat 1 orang berarti 1] orang. Ada baginnya
sebab dini gugar. Ini ada perenciannya seper-seper sekian.
Ada dua pihak ini, jadi pihak putra pangeran Iedjokusumo
digugat oleh tiga orang cucu. Ada bagiannya, saya keliru tadi.
Diputuskan masing-masing dapat sepersebelas. Samarata.
Sepersebelas bagiannya. Akhirnya harta warisan dikertoayi,
artinya diuangkan. Diwujudkan uang, jadi ada sebidang
tanah, dan macem-macem. Barang-barangnya berupa tanah
pekarang 9900 m2. sebuah gedung kuno, terdiri dari 9 rumah
gandok, sepasang gamelan, ini laksiran-taksirannya. Barang-
baranng pusaka keris, tombak. Kelihatan sama ini dibaginya.
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Ahli warisnya 1 sampai 11. akhirnya ditetapkan sebagai ahli
warts, jadi disetujui permintaan itu. akhirnya kesepakatan
Juga di  pengadilan, lalu  terbit putusan.  Walaupun
permulaannya  gugal. Jadi ada gugatan. Ini sebelum ini
(sambil menunjuk arsip yang lain). Ini Gusti pangeran
tedjokusumo ini adalah putra HB VI Para ahli waris
mendapatkan 11/11. itu terjadi sebelum ini. ini semula sifatnya
sengketa lalu menjadi perdamaian. Kalau iri penetapan.
Penetapan saja tanpa legetime porsi.

Dari kejadian itu lalu HB X mengajukan penetapan?

Tidak. Tidak tahu. Saya juga tidak menyadi kalau saya punya
int waktu itu. saya tidak peduli dengan ini pada waktu itu, tapi
kemarin saya buka lho, lernyata  warisan pangeran
tedjokusumo diselesiaikan melalui pengadilan. Disebutkan
porsinya juga karena ahli waris 11 ya dibagi 11 bagian. Mula-
mula 8 lalu ada gugaran lalu ada perdamaian pengadilan
memutuskan seperti itu. sebetulnya sama karena 11/11 yang
dibagi rata. Tapi kan tidak memakai hukum adar atau hukum
islam di  situ.  Karena kesepakatan, jadi pengadilan
menghormati kesepakatan mereka. Kalau islam kan Jjelas tho,
kalau istri sekian, kebetulan istri sudah meninggal, tinggal
anak-anak dan cucu.

Bukan karena khawatir dengan adanya peristiva itu?
Tidak. Tidak. Memang kelihatannya gejala kearah pembagian
mereka lebih baik rujuk. Ini warisan sultan HB IX, walaupun
itu diselesaikan dengan gendong pikul, yang tidak sama
dengan ini ya. Ini juga kesepakatan di dalam yang tidak
menimbulkan perkara. Kalaw ini sudah merombak samasekali
Mintanya sama semua makanya 11/11. ceritanya kan begitu,
dan ini terjadi sebelum ini. kalau terpengaruh kan ini akan
menjadi seperti ini ya tho. Kenyataannya kan tidak. Ini kan
bukti nggak ada hunungan ini. ‘

Tidak tahu adanya itu?

Tidak menyadari adanya itu. ini diberikan kepada saya tahun
berapa ya sama lupa. Ini juga orang sudah meninggal. Ini
kepada saya, wakiv itu saya di biro umum kalay nggak salah.
Di biro umum hukum di pemda diy. Dan baru semalam saya
buka ini. waktu saya pertama kali ketemu dengan panjengenan
saya kan nggak tahu ini. jadi ini jelas diberlakukan hukum
islam. Adapun ini tidak tapi proses perdamaian melalui di
pengadilan. Jadi hukum adat itu oleh karena tidak tertulis.
Kebanyakan tidak tertulis aturannya, adat itu. aturannya tidak
tertulis. Sehingga mereka mencari-cari, yang jelas ada itu
sebetulnya hukum islam. Tapi sebagai umat islam tidak semua
menerapkan hukum waris islam. Sehingga ada yang merasa
pembagian ini ada yang merasakan ketidakadilan. T ernyata
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aturan di kraton seperti iy, letapi sedikit banyak itu masih
hukum islam. Jadi diluar, lapl panjenengan mengatakan
Jangan-jangan terpengarub. Kalau lerpengaruh kan sudah
berubah ya tho. Wong ini lebil tua daripada ini. kesimpulan
nanti “raja masih menggunakan  hukum waris islam, saya
berani mengatakan demikian. Malah pada waktu warisan pak
prabu sendiri, pak prabu itu ayah saya sendiri. Waktu itu ibu
malah minta separoh, alasannya nanti yo rak wurung tak ke
ring awakmu. Ya monggo silahkan, anak-anak mengatakan
demikian. Lalu beberapa tahun meninggal dunia ya akhirnya
dibagi  samarata  untuk anak-anaknya.  Saya membagi
samarata antara perempuan dan laki-laki. Warisan pak prabu
yang separoh untuk ibu, lalu seproh untuk anak-anak. Bagian
untuk anak-anak ini samarata antara laki-laki dan perempuan.
Mestinya istri 1/8 kalau hukum islam, tapi ibu pada waktu itu
mengatakan saya separoh, iki tax kanggo urip, mengko ya lek
aku mati ya rak wurung nanti kembali ke kamu semua.
Akhirnya ya bener, ketika meninggal dunia dibagi samarata.
Itu warisan pak prabu yang sudah dilaksanakan. Jadi tidak
menganul hukum islam. Seperti saya ya melaksanakan islam
dengan baik, sesuai dengan kaidah islam, tetapi dalam
melaksanakan warisan ternyata sudah terpengaruh dengan
yang lain, tidak bisa saya sendiri. Jadi penegakan hukum
waris islam itu tidak mudah ternyata. Sebah ada perbedaan itu
tadi sekarang perempuan dan laki-laki, dimana luki-laki dan
perempuan menjadi sorotan publik. Ini kalau membedakan
laki-laki dan perempuan. Kalau duly tugas laki-laki berat,
sekarang yang bertugas sebagai bapak dan ibu juga sudah
banyak. Ini jadi hukum waris menjadi tidak populer, saya
tidak tahu dalam keluarga-keluarga di kauman sana, mestinya
panjenengan memerlukan pembanding dimana yang masih
melaksanakan di kota. Kalau di pelosok, di desa mungkin
masih jelas, masih mungkin. Tapi di kota seperti di kauman,
apakah masih ngoten yang melaksanakan seperti itu.

Menurut suatu penelitian di sebagian kalangan santri
malah pembagian warisnya samarata...

Ini lho kok malah tidak begitu. Kalau kyai saja sudah seperti
tu apalagi umat. Ini tanpa menyalahkan saya, saya tidak
berani dan tidak mau menyalahkan bahwa hukum waris isiam
itu lemah dan lemah, ndak, aturan hukum akan berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman. T api kenyataannya kyai
saja sudah tidak membagi warisan sesuai dengan hukum
waris islam. [tu sudah susai dengan pola hidup sekarang.
Romo, apakah ada aturan hukum waris vang diputuskan
oleh para sultan?

Belum tahu saya kalau ada pejalanan yang telah ada. Tapi
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kelihatannya berjalan sesuai dengan apa adanya tanpa ada
pencatatan. Waktu itu ada, kyai penghulu selalu di minta di
dengar, itu cerita yang sama terima ketika pembagian waris
HB VIII, karena saya sendiri tidak rerlibat. Pada wakiu itu
penghulu  diminta  didenger keterangannya  kemudian
ditetapkan gendong pikul. Pak sultan HB X sudah mengarah
ke situ tapi pak sultan tidak meminta penghulu, saya tahu
persis itu. penghulu tidak diminta keterangan, justru yang
dipanggil itu tim hukum kraton untuk diberi kuasa, Itu pun
hanya penetapan ahli waris saja, selebihnya diproses oleh
mereka sesuai dengan kesepakatan mereka sendiri. Jadi saya
tidak tahu selebihnya.

Romo bisa cerita HB IX dalam mendidik anak-anaknya?
Tentang apapun yang romo ketahui?

Jadi setahu saya beliau itu sangat demokratis, letapi yang
Jelas mengenai intelegensi dan semuanya itu diserahkan pada
putra-putra untuk menempuh ilmu di luar. Artinya laki-laki
dan perempuan sama memperoleh ilmu di luar kraton di
gujah mada dan lain sebagainya sampai memperoleh gelar
sarjana. Jadi tidak sama dengan HB VI dan HB Vil
perempuan kan dibatasi, artinya tidak batasi mencari ilmu ke
luar, perempuan di kraton saja. Tapi HB IX sudah
memberikan arahan pendidikan kepada putraputrinya untuk
belajar di luar kraton. Kemudian masalah yang berkaitan, ini
memang sangat demokratin sekall, kebetulan HB IX itu kan
waktunya 85 persen waktunya diserah pada pengabdian
kepada nusa dan bangsa. Jadi pulraputri itu berkembang di
sini, kecuali yang di jakarta, ada lima orang yang di jakarta di
Jalan mendut, sekarang sudah dijual. Kecual yang itu di
Jakarta didep  setiap waktu, yang putra di sini bebas.
Kemudian yang saya ingar pendidikan kaitannya dengan
bahasa, pak sultan kepada pulraputranya itu basa. Basa, jadi
pengantar bahasa itu basa. Itu dengan harapan  kepada
pulrapulranya agar dapat berbahasa yang harus menghargai.
Ini yang saya ingat. Mas jun, kono tirun diampilkan pisang.
Jadi bahasa pengantar kepada putranya memakai bahasa
halus.  Beliau  memerintahkan kepada putranya untuk
mengambilkan pisang kepada saya dengan bahasa halus.
Seperti itu beliau, memberikan bahasa pengantar kepada
pulrapulranya  dengan  harapan  agar putranya  dapat
berbahasa dengan bahasa yang halus dan menghargai orang
lain. Itu harapannya dan itu yang sangat menarik sebetulnya.
Ity yang sangat menarik yang saya perhatikan sampai
sekarang, sering saya cerita, kepada orang sekaligus
memberikan pelajaran kepemimpinan kepada putranya yang
demokratis. Itu sangat diieken kepada, misalnya kalau kamu
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sudah berani bergerak di bidang perdagangan, ekonomi tapi
itu merupakan tanggung jawabmu sendiri. Jangan bawa-bawa
saya, ini juga yang sangat ditekankan. Karena pada waktu itu
ada putraputranya yang bergerak kepada bidang bisnis. Ini
pendidikan yang jelas ditekankan, tapi yang jelas, bahwa
sultan HB IX 85 persen digunakan untuk mengabdi kepada
negara. Sehingga putraputranya di sini berkembang dengan
sendirinya. Jadi dalam hitungan saya ibu sangat berperan. Ibu
yang mendidiknya putraputranya. Beliau hanya memberikan
petuah kepada anak-anaknya ketika mereka sudah dewasa,
Kalau mau berdagang dan sebagainya itu tanggungmu
sendiri. Karena situasi dan kondisi pada waktu itu banyak
anak-anak pejabat yang berbisnis menggunakan nama bapak
mereka yang bergerak di bidang bisnis.

Romo, putraputrinya HB IX apakah belajar sesuai dengan
kurikulum yang romo ajukan seperti kemarin? Kemarin
kan romo punya kurikulum kraton ada...

Oh... ya.ya.. kalau soal menari itu beliau-beliau itu ikut
dalam kelompok tari, tapi tidak sampai sempurna. Artinya
lidak sampai selesai. Itu tahu persis saya, misal pak HB X ini
bisa menari, adiknya juga bisa menari, Saya masih ingat
peran-peran beliau itu di pewayangan. Pada waktu pentas di
pagelaran dan kepatihan, seniman liga zaman itu juga beliau
tampil, bisa menari. Sebetulnya dengan pengetahuan menari
iy seperti yang saya sebutkan kemarin, itu pelajaran
kepemimpinan. Itu suatu simbolisme yvang ditanamkan nenek
moyang beliau yaitu HB I. Kalau parail ndak diajarkan. Kalau
mereka mendepatkan itu di fukultas saja. Karena pak sultan
sendiri dan adiknya pangeran hadikusumo itu belajar di
Jakultas  hukum.  Dengan  sendiri mereka pada waktu
mendapatkan  pelajaran - hukum. - islam, ity mendapatkan
pelajaran hukum waris islam. Ity saya tahu karena saya juga
dari fakulias hukum ya. Beliau kan adik kelas saya di gajah
mada, pasti dapat tapi di luar bukan di kraton. Kebetulan
pada waktu ity yang mengajarkan bapak ahmad azhar, ketua
pp muhamdiyah sebelum pak amin rais. Ity bukum waris
islam. Hukum islamnya yang meberikan prof. Notosusanto,
hukum waris islamnya yang memberikan pak ahmad azhar.
Saya tahu juga pak ahmad azhar menerikan itu di wii
Kebetular istri saya kan dari uii Jakuitas hukum, buku-buku
pegangannya juga yang diberikan karya beliau. Kelihatannya
semua di fakultas hukum ity memperolehnya, kalau ada yang
tidak memperoleh ya saya tidak tahu. Ada putra pak sultan HB
IX yang pertama, jadi yang mbareb, G.K.R. Anom itu fakultas
hukum juga, tapi Cuma sampai di dua tahunan kalau nggak
salah. Jadi belum sampai mendapatkan pelajaran  hukum
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islam. Beliau sudah telaten lagi, akhirnya nikah. Itu lain
sospol, ekonomi, psikologi. Tiga orang yang di fakultas hukum
dua orang sampai selesai satu orang tidak selesai.

Kalau kurikulum yang kemarin itu diajarkan kepada
siapa, romo?

Itu kan untuk HB 1, itu kan pelajaran sebetulnya pelajaran, itu
kurikulum pada wakiu sekolahan yang namanya  sekolah
tamanan. ltu 1756 mulai ada sekolah ini di kraton, mungkin
rumah ini juga bagian dari sckolah tamanan itu. kemudian
pada HB VI itu pelajarannya tinggal membaca dan menulis
huruf jawa dan turutan qur ‘an-surat-surat pendek, turutan. Itu
yang diberikan pada HB VIII. HB VI itu pada tahun 1920-
1939. HB IX sudah tidak ada sekolah itu malah ada sekolah,
tinggal mendidik putra HB VIII yang masih belum nikah pada
waktu itu di kraton beliau ada tiga orang, itu didik tapi malah
bahasa belanda, dan pengetahuan umum. Pelajarannya saya
tahu itu, jadi pelajarannya diberikan pada waktu itu. ya yang
lainnya sudah sekolah di luar. Sudah tidak ada sekolah
tamanan. Kenapa kurukulum pelajaran HB [ yang hebat itu
akhirnya hanya bertahan sampai pada HB VIII. Oleh karena
ada pelajaran yang secara penelitian pemerintah belanda itu
tidak  menguntungkan  pemerintah  belanda.  Sebab
bagaimanapun juga kerajaan yogyakarta, kraton yogyakarta
daerah yogyakarta dan indonesia pada umumnya waktu itu
adalah negara jajahan. Sehingga pelajaran yang diajarkan di
sekolah ity sangat diperhatikan oleh penjajah. Sehingga
diberikan pengaruh dan macem-macem. Sehingga yang
berkaitannya dengan masalah spiritual, semangat, latihan
bertempur latihan memainkan senjata dan lain sebagainya
tidak ada lagi. Jadi sedikit-sediki, pelan-pelan tapi pasti,
dikurangi-dikurangi. Sebab sekolah tamanan pada waktu itu
menjadi sekolah di keputren. Sekolah itu sudah menjadi
sekolah yang wmum, mendapatkan pelajaran umum malah
pelajaran bahasa belanda juga digjarkan di sana HIS dan
sebagainya, belanda yang memberikan. Jadi mula-mula tidak
memperhatikan  pendidikan bumi putra pada orang-orang
indonesia tapi sesudah mereka melihat, kok orang bumi putra
sendiri membuat kurikulum yang sangat berbahaya bagi
pemerintah belanda. Pada waktu itu sehingga mereka cepat-
cepat mengadakan sistem pendidikan tersendiri yang mau
tidak mau berakibat pasti tergusurnya pendidikan lokal, yang
bisa bertahan dan betul direstui oleh HB VIII itu pendidikan
laman siswa. Taman siswa itu tetap bertahan dan tidak mau
kerjasama, nonkooratif dengan pemerintah belanda, sampai ki
Hajar dibuang dan sebagainya itu. tapi itu didukung oleh
sultan pada waktu itu  terutama pendidikan mengenai
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kebudayaannya. Sering kali Ki hajar ini bertemv. dengan HB
VIII di kali urang. Pada wakiu itu sering ada perintah-
perintah yang, aku perlu ketemu karo awakmu tapi kuwe
orang usah nemuni, aku tak mlaku-mlaku,kuwe ngadekko neng
ngarep omahmu, aku engku lewat omahmu, termasuk dikasih
dana -dan  sebaguainya. Diberikan, disilahkan, dianjurkan
pendidikan kesenian di luar kraton dan kamu saya kkasih
waktu, ini kepada ki Hajar pada wakiu itu, untuk guUru-guru
dan murid-muridmu setiap kali ada pertunjukan kesenian di
kraton,  murid-muridmu  dun guru-gurumu  supaya  ikul,
mengikuli perkembangan kesenian diberi tempat tersendiri di
dalam kraton untuk menyaksikan. Tadi sultan HB VII itu
memberikan pendidikan lewar budaya dan seni. Nah budaya
dan seni sudah saya sampaikan kemarin itu, pembentukan jiwa
seorang ksatria, yang mempunyai watak nyawiji, greget dan
sengkuh. Jadi setiap orang itu dididik seperti itu sebetulnya.
Dengan melaksanakan nyawiji itu selalu komunikasi dengan
kanan-kiri yang wama dengan tuhan yang maha kuasa.
Greget itu semangat kemauan keras, dinamis semangat.
Sengguh itu jati diri. Jati seliap orang itu mempunyai jati diri.
Mempunyai tanda-tanda khusus yang masing-masing lainnya
tidak ada yang sama. Pribadi vang Fuat, sengguh. Kemudian
orak mingkuh itu tidak melepas langgung jawab. Itu pelajaran
dalam kesenian terutama tari. itu dengan diberikan pelajaran-
pelajaran itu sebenarnya pelajaran dari HB 1. Ity yang saya
sebutkan  kurikulum yang banyak begitu kenapa kok ada
pelajaran bertempur  ya, memainkan senjata fapi  juga
diberikan pelajaran menari gaya jogjakarta itu memang luar
biasa. Itu suatu keseimbangan, harmoni antara yang keras
dengan yang halus. Sehingga ia diharapkan menjadi figur
ksatria, yang tegas dalam pendirian dan luwes di dalam
pengambilannya itu dari HB | seperti itu. ity dilaksanakan
oleh sultan-sultan berikutnya, pentingnya untuk mengingat
kurikulum seperti itu kita sebagai anak  keturunan harus
mengerti oh begitu, kraton dulu itu sudah memberikan arahan
kawulanya dan familinya kurikulum yang seperti ini, dinasti
hamengku buwono itu sudah mempunyai pegangan. Untuk
membeniuk figur, yaitu [figur seorang ksatria. Peminpin
kepemimpinan jadi sekarang yang menonjol pasti masalah-
masalah yang bersifat kepemimpinan bukan masalah-masalah
yang berkaitan perdagangan dan ekonomi itu pasti tidak ada.
Tapi  masalah  kepemimpinan, penampilan,  kejujuran,
ksatriaan, tidak mudah gentar, tidak mudah terheran-heran,
tidak mudah lercengang-cengang, tidak mudah terkejut, tidak
mudah mencucurkan air mata, jadi tidak cengeng. ltu memang
dididik oleh fakta, untuk membentuk pribadi yang kuat dan

LXIIT

540

545

550

555

560

565

570

575

580



ksatria. Maka jangan heran penjajah belanda itu pertama kali
pergl secara resmi dari indonesia mulai dari jogjakarta.
Disimbolkan dengan tugu yang golok-gilik, karena satu
kesatuan, bulat dan silindris, satu kesatuan baik dengan sesam
maupun dengan allah SWT. jadi hablum minallah dan hablum
minnas, itu dipelihara dengan baik. Beringin dua yang ada di
alun-alun itu sebelah kiri dan kanan itu kan kyai jonodaru dan
kyai dewadaru. Yang dewadaru itu sebelah barat itu hubungan
allah dengan manusia, yang janodaru yang sebelah timur itu
antara manusia dengan manusia. ltu harus golok-gilik.
Golokgilik itu satu kesatuan yang sempurna. Gilik itu kan
bulat, gilik itu silindris, jadi sempurna. Itu Jilosofinya. Sultan-
sultan itu berkewajiban membentuk kawula dan JSamilinya
seperti itu. jadi tidak dididik untuk, kalau sampai untuk dididik
menjadi pedagang, sebagai saudagar, sebagai orang yang
mengutamakan ekonomi, jelas bukan itu. bukan itu. ini kalau
mau tahu filosfinya. Kadang ada filosofi, saya belum ceritakan
yang seluruhnya, baru saya potong saja ceritanya. Jogjakarta
didirikan dengan lengkapnya yaitu 1682 vang diperingati
dengan sengkala memet dwi negara satunggal, atau tahun
1757 m, sejak itulah di dalam istana kraton jogjakarta berdiri
suatu  bangunan gedung sekolah yang biasa dinamakan
sekolah tamanan. Dafiar pelajaran, garisgaris besar susunan
pelajaran  tersebur  sebagai  berikut: 1. bahasa dan
kesusasteraan jawa baru dan kawi. 2. sejarah kraton di tanah
jawa. 3. nembang/menyanyi yaitu lembang macapat, tengahan
dan gede. 4. fatanegara. 3. undang-undang  sepuluh. 6.
angger; angger pradata lan angger pidana. Hukum perdata
dan hukum pidana; angger perdata dan angger pidana. 7.
mengaji, membaca kitab, a. turutan yaitu alfatip dan bacaan
Juz ke 30. b. alqur’an dan tafsirnya. c.hukum agama islam, d.
tradisi sejumiah wupacara kerajaan mulai mataram hingga
kerajaan yogyakarta (adat naluri tuwin tata adating kraton)
yang berhubungan dengan agama. e.parail (furaidl; hukum
waris islamy. f.perkawinan. g.talak; di samping itu masih ada
pelajaran  yang - berdasarkan ketentaraan, kesenian dan
kebudayaan; l.menari  untuk putri;2.menari  untuk
putra;3.memilih dan menunggang kuda:4.latihan berperang
tiap sabtu di alun-alun utara pukul 16.00-18.00 wib:5.latihan
melepas  anak  panah;6.menatah  dan menyungging

wayang; 7.membuat dan melaras gamelan,8.seni
bangunan;9.memelihara segala tanam-tanaman yang biasa
ditaman  di  pekarangan, ladang, sawah  dan

perkebunan; 10.membuat saluran pengairan dan bendengan
pertanian rakyat. Mata pelajaran jauh lebik sempurna tapi
sekolah itu 1830 mulai dikurangi mata pelajaran yang
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penting. Sejak akhir 1900 sckolah ity sudah tidajk ada 630
bekasnya, tinggal kurikulum dokumen hidup saja. Pada masa

HB VIII ada dua mata pelajaran:l.membaca huruf jawa;
2.mengaji dan menulis arub.
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Wawancara Informan 5

e Kode: GBPHHPS5/18/7/2005

Nama . G.B.P.H. H. Prabukusumo, S.Psi.

Usia/Pendidikan . 51 tahun/ S1 Psikologi

Jabatan . Putra HB IX/ Komisaris Utama Jogja TV Yogyakarta
Hari/Tanggal : Senin, 18 Juli 2005

Pukul o 08.30-09.55 WIB

Tempat . Prabukusuman di Yogyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

Dari IAINya mas. Sebentar ya dik ... 1
Gusti, gusti bisa cerita kepada kami hal-hal apa saja yang
dilakukan setelah ngarsa kaping IX, sebelum melakukan
proses kewarisan?

Yang jelas kita mempersiapkan penggantinya, pengganti
ngasrsa kaping IX sehingga ada rapat keluarga, kita 5
mempersiapkan siapa penggantinya bapak, hamenghku buwono
yang ke semnbilan. Sehingga dalam rapat keuarga itu pun
kita secara aklamasi menunjuk kang mas mangkubumi KGPH
mangkubumi, SH., sebagai calon daripada hamengku buwono

X, sehingga langsung beberapa bulan kemudian dinobatkan 10
sebagai hamengku buwono X. mungkin sekilas itu.

Setelah itu baru dimulai rapat-rapat keluarga untuk
memulai membahas hak kewarisan atau bagaimana?

Ya, dengan sendiri bahwa kemudian ditentukan siapa yang
menjadi ketua, sekretaris dan bendahara, untuk keluarga HB 15
IX itu ketuanya  GKR Anom, putranya bapak yang
ltertua,wanita, saya sebagai sekretaris, kemudian gusti
bendara raden ayu murdokusumo sebagai bendahara. Jadi
proses. itu kita coba, karena bapak itu segalanya tertutup,
lertutup itu  artinya  bapak  tidak pernah  mengatakan 20
kepemilikan sesuary, kita juga bingung. Itu masalah. Tapi
yang kita waris adalah yang kita tahu bahwa itu adalah
haknya bapak. Kebetulan almarhum HB IX itu kan seorang
raja. Seorang raja itu kalau di kraton ada tiga, tiga warisan.
Yang satu adalah warisan agem . Agem ity warisan yang 25
sifatnya itu dipakai oleh raja. Itu, kalau yang sifatnya itu tidak
bisa diwaris. Seperti kangjeng kivai joko piturun, kemudian
tahta dan sebagainya itu tidak bisa diwaris. Kemudian yang
kedua, pusaka, bukan pusaka. Harta kraton, misalnya tanah,
barang juga tidak otomatis diwaris kepada anak-anaknya, itu 30
dilanjutkan sebagai milik kraton. Itu adalah milik kraton.
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Kemudian yang ketiga adaluh khusus memang atas nama
bapak. Yang atas nama bapak itu bisa diwaris. Jadi yang
bapak beli sendiri, itu yang, yang bisa diwaris. Misalnya, ada
saham di perusahaan apa, itu bisa diwaris. Mungkin saya
langusng menjawab di sini nggih, atau bagaimana monggo
terserah.

Gusti, ketika sebagai sekretaris rapat keluarga, seingat
gusti ada berapa rapat keluarga?

Banyak sekali, tidak terhitung. Rapat keluarga itu kan banyak
sekali. Tidak hanya menyangkut masalah warisan tapi juga
menyangkut masalah yang lain, misalnya ada saudara yang
mau menikah, menikahkan anaknya, atau ada saudara yang
mau  melahirkan anak, ada saudara yang mau menikah,
maksudnya  saudara  sepupu.  Kemudian kalau  ada
pembicaraan apa, adat atau apa itu macem-macem.

Jadi panitia tersebut tidak hanya membahas kewarisan ya
gusti?

lidak hanya itu, kalau kita membicarakan item warisan
misalnya, kita membahas baiknya bagaimana, bagaimana,
bagaimana. Rumahnya bapak itu kalau dijual bagaiamana?
Rumah yang di jalan mendut di jakarta it Ini kan kenapa
harus dijual? Jadi alasannya ini-ini. Jadi ada yang setuju, ada
yang tidak setwju. Setelah dijelasin secara rinci, saya yang
menjelaskan kepada mereka, akhirnya setuju semua. Jadi
semua kan ada alasan yang antara saudara satu dengan yang
saudara yang lain tidak tahu. Sehingga saya yang lebih tahu,
memahami  seluruh  saudara-saudara saya, saya bisa
mencerilakan suka dukanya, ini bagaimana, ini bagaimana.
Ketika itu yang tidak setuju dari saudara laki-laki atau
perempuan, atau dari saudara yang tua, yang muda?

Ada  perempuan  ada laki-laki, tapi - kan - tidak  tahu
permasalahannya. Misalnya saja, contohnya Itu rumah yang
mendiami adalah adik-adik saya, empar orang yang semua
berkeluarga. ~ Yang namanya keluarga ity kan  harus,
mangjemennya harus privasi dan rahasia sebetulnya. Kalau
sayd punya anak, ini punya anak, ini punya anak, dalam satu
rumah besar, terus ini pakai kamar sini, ini pakai kamar sini,
ini pakai kamar sini. Ya, kalau saya dari Jalan-jalan atau
pulang dari kantor saya pingin membeliin khusus anak saya,
pada ini selalu main pada anak-anak saudara-saudara saya.
Saya kan beli lebih banyak, pada hari jam yang sama, adik
saya, adik-adik saya yang luin juga, begitu juga. akhirnya kan
boros semua. Makanan berlimpah-limpah tidak termakan itu
kan mubazir. Kalau mereka bisa hidup sendiri, kalau alasan
Saya yang namanya keluarga itu kan kadang-kadang ribut.
Yang sini ribut yang sini dengar, yang sini ribut yang sini
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dengar, kan tidak baik, a kan itu kan sebenarnya private
keluarga. Yang nama keluarga kan kadang ributan, itu kan
Jadi ada alasan-alasan yang sava dikemukan seperti itu.
Kemudian karena bapak itu kan pendapatannya hanya dari
gaqji dan beberapa usaha yang kecil. Karena istrinya banyak,
anaknya banyak untuk menghidupi keluarga itu kan juga
berat. Apalagi untuk menghidupi kraton sendiri itu kan berat
sekall. Jadi kami-kami ini dibelikan motor saja tidak. Jadi
saya bisa membeli apa-apa itu karena Jerih payah saya
sendiri. Seperti saya ini kan menekuni bisnis, jadi saya dulu
kan ikut cina, kalau tidak ikut cina mungkin nggak paham
bagaimana berbisnis itu. Motor saja tidak, apalagi mobil,
rumah ity kan dipinjami, itu masih renovasi sendiri, Jadi
sebagai anak bapak pun tidak mudah. Tidak mudah artinya
begini, kalau terlalu, terlalu lengket posisinya orang tua,
sultan sebagai wakil presiden itu berat sekali. Karena apa.
Karena ada orang minta sebagai donatur, membangun masjid
misalnya atau apa, keluarnya maunya gede, yong saudara-
saudara yang seperti itu jebol, apa yang menjadi miliknya
berkurang-kurang, tapi saya nggak mau seperti itu. Saya
pendapal saya sebulan segini. Kalau ada yang anu ya.. bulan
sekarang habis, ya mungkin bulan depan, saya harus ngutang
dulu ke tabungan saya dulu. Saya nggak mau saya. Saya harus
disiplin. Kalau saya menyumbang hnaya ya cukup, Cuma
mungkin kalau dilihat sedikit, kalau dibagi yang minta. Ojo
anak rojo kok aweh mek sitik. Prinsip saya harus bertambah
bukan berkurang. Itu namanya orang hidup. Orang hidup
harus punya motivasi untuk berkembang lebih baik. Lebih
tidak hanya materi tapi moril juga harus lebih baik, lebif baik.
Itu tidak menghilangkan mangan ora mangan kumpul,
gusti?

ltu sebetulnya bukan mangan itu sebetulnya. Yang dilihat
Jilofisnya  tidak - mangannya it tapi bersama-sama itu.
Bagaimana kita hidup berkeluarga, bersama. Jadi berkeluarga
dalam kleuarga, bersama dalam masyarakat, bersama dengan
bangsa dan negara. Prinsipnya sebenarnya larinya ke sana.
Jangan mangan ora mangan kumpul. Jangan ftidak kerja
kumpul sampai mati, tidak. Jadi kebersamaan itu sebenarnya.
Jadi kalau kita lihat apapun, mangan orang mangan kurpul
itu  sebenarnya  kekeluarga tapi profesional kan gitu.
Profesional itu artinya kita pakai rasio, jadi kekeluargan itu
tetap harus. Misal ras, misalnya, seperti orang, ras misalnya,
kita boleh beda antara jawa, sumtera, kalimantan, boleh bedu
tapt tidak untuk bermusuhan, dengan bangsa lain pun harus
demikian. Apalagi dengan keluarga, apalagi dengan temen.
Intinya kan gitu. Itu dalam manajemen bisnis juga kita harus
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kekeluargaan dan profesional. Itu strukiur bisnis, misal saya
memegang kelua yayasan rumah sakit Yap, misalnya. Saya di
situ dari semua jajaran mulai yang satu sampai saya sebagai
ketua yayasan, sama fugasnya marketing semua. Prinsip
kekeluarguan, dengan sava kalau saya keliru, harus berani
negur, berani menyapa biusa walaupun dia tukang sapu.
Prinsipnya kan kekeluargaan, tidak ada yang direndahkan
lidak ada yang ditinggikan. Kalau marketing, marketing
semua .. jadi di dalam satu manajemen itu kekeluargaan misal
saya tady, rumah sakit tadi. Mengenai pasienpun kita harus
kekelaurgaan, bagaimana kita harus merawat dia, bagaimana
cara kita memperlakukan dia, bagaimana kita bicara tidak
ketus, dan lain sebagainya. Ity harus begitu, termasuk dalam,
kita memperiakukan dia dalam opname dan sebagainya. Tapi
harus  profesional, artinya harus membayar kan gitu. Itu
alasan profesional. ’

Itu kan alasan yang sepakat untuk dijual, untuk beliau
yang tidak sepakat dijual, apa alasannya gusti?

Ya malu, masak sih kita kan masih, masit... itu kan ego ya,
yang ego merasa mampu hidup, kaya, punya rumah, punya
kendaraan itu kan bisa ngomong gitu. Tapi adik-adik saya
yang di jakarta kan rumah tidak punya, iftu menurunkan
martabat di mata mertua dan istri, atau anak yang menjelang
besar, bapak nggak punya apa-apa, nggak punya kendaraan,
nggak punya rumah, kan gitu. Dengan itu dijual untuk
membeli rumah kan punya harga diri, jadi harga diri adik-
adik terangkat, dan yang sudah punya rumah, misalnya karena
dia tujuannya punya rumah dulu, kendaraannya sebetulnya
nggak pantes, bisa untuk membeli kendaraan, Punya utang ya
bisa nyahur utang kan gitu. Yang belum punya tabungan bisa
punya tabungan kan begitu. Jadi dalam hidup itu kita harus
memikirkan untuk semuanya bukan untuk diri sendiri Apalagi
iy untuk kepentingan orang banyak kita harus memikirkan
orang lain. Akhirnya saya sampaikan begitu, akhirnya semua
setuju, akhirnya kita jual, akhirnya alhamdulillah laku terjual.
Jadi nggak ada malu, kita nggak nipy, nggak minta kok, kita
menjual hak dari saudara-saudara dan kita dosa kalau ity
warisan tidak segera dibagi, kan kita dosa. Yang meninggal
kan juga menunggu kapan diwaris dengan bener, kan begitu.
Yang namanya warisan kan harus diwaris sebaik-baiknya.
Tidak ada pesan atau testament dari ngarso HB kaping
X?

Nggak ada. Bapak itu kan orangnya demokratis, menantunya
ity kan ada yang orang kalimantan, ada orang sunda, ada
orang jakarta, ada orang banyumas, kan macam-macam, ada
orang jogja, ada yang masih saudara, jadi macem-macem,
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terserah. ltu kan pilihan kamu sendiri, yang saya minta itu
untuk seumur hidup kan begitu. Mau anaknya siapa silahkan.
Rapat keluarga dari berapa tahun kemangkatan HB IX?
Jadi rapat itu dilaksanakan itu, kita itu ada... sedonya ngarsa
itu tiap tiga puluh lima hari itu kita peringati, khol-hkolan
kecil, kalau khol besar itu diperingati di kraton ngarsa HB IX.
Keliling muter sambil arisan biar tahu ada apa, ada masalah
apa. Kalau khol besar satu tahun sekali di kraton, sedang khol
kecil sebulan sekali, ketika khol kecil itu sambil rapat-rapat
keluarga.

Seingat gusti, ketika rapat keluarga itu yang pertama
berinisiatif untuk mengusul pembagian proses pewarisan
siapa gusti?

~.saya lupa, tapi saya yang paling, saya yang lebih dulu
menyampaikan. Kita harus secepatmya. Apa yang bisa dibagi,
dibagi. Saya menyampaikan ke ngars HB X maupun kepada
kakak saya yang paling tua, GKR Anom. Karena nanti yang
kasihan yang sedo.

Tidak keberatan gusti?

Nggak. {tu memang kan harus.

Yang terlibat dalam rapat keluarga itu, selain putra siapa
gusti?

Nggak ada. Cuma kita menanyakan ke kantor KUA. E.
departemen agama, kanwil depag, karena pembuagian secara
islam kita, karena adat dan islam itu sama. Adat dan islam
sama. Jadi segendong sepikul, walaupun ada yang ada yang
yang punya pendapat kita itu kan nasional. Kalau mau
ngomong gitu ya mudah saja. Sebab semua itu kan kalau adat
sendiri kita injek-injek, tidak kita hormati, siapa lagi yang mau
menghormati adat kita kan gitu. Kita kan punya adat sendiri,
yang adat itu harus kita hormati. Itu tidak bisa tidak. Jadi adat
kraton itu ya kita yang menghormati adat sendiri. Kalau kita
tidajk- menghormati bagaimana saudara-saudara kita, kan
gitu. Saudara-saudara kita yang di luar kraton itu terus
bagaimana dia. Semakin kacau semua kan gitu. Yang mana
kalau itu kita lakukan dengan baik, semua juga akan baik.
Karena yang namanya warisan saya yang selalu ngomong,
saya yang banyak ngomong. Warisan itu kan sesuatu yang
batal bagi saya pribadi, saya tidak ada masalah. Mau pakai
apa saja tidak ada masalah tapi ity ynag berbahaya
sebetulnya, kalau kita tidak menghargai adat kita sendiri kan
gitu. Karena itu akan membawa dampak yang buruk pada
orang yang rakus pada warisan. Yang tidak menghormati
adanya warisan. Sekarang warisan itu harus kita hormati
walaupun misalnya, kita punya kebijakan-kebijakan tertentu.
Kebijakan tertentu itu misalnya warisan itu dibagi begini, kita
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itu ada kas. Dari kas itu kita dapat menyumbang saudara yang
mentkah, atau yang meninggal, itu dari kas nyumbang, tapi
yang ‘perempuan nggak perlu nambah gitu. Itu namanya
kebijakan. Misalnya kita mengadakan apa, setiap bulan kita
mengadakan kho-kholan kecil itu Jadi yang perempuan yang
perlu nambah. Misalnya keluar Rp 1000.000, yang perempuan
yang perlu nambah, yang perempuan seharus nambah, kan
segendong sepikul. Itu kan kebijakan, mungkin ada saudara
seibu  misalnya, pingin  nambah kepada adiknya  yang
perempuan misalnya, silahkan saja. Tapi hukum harus tetap
hukum karena kalau hukum itu kita simpangkan, itu yang berat
yang dapat penyimpangan itu. Tidak kena di dig karmanya ke
anak turunnya kan begitu. Yang pertama kita menghormati itu,
karenasuyainenganggap,sqyaznenwwnpabhnzyang;unnanya
warisan itu barang datang, entah sedikit atau banyak itu harus
dibagi secepatnya pada waris yang berhak sesuai dengan
ketentuan yang ada. Kalaw ity kesepatan menurut ada ya adat,
dgama. ya agama, agama islam misalnya, nasional ya
nasional. Dan yang namanya warisan itu kan bukan prestasi
ya tho. Misalnya ada yang ngumpetin ya tho, sauadara itu,
quayangn%ﬂyampaMankakufadayungngumpeﬁn}uzkhkw
saja. Karena memang ada, biasanya kan ada yang ngumpetin.
Ini barangnya ibu di tempat saya ini ya tho, atau yang tahu
Cuma saya harta ini kan gitu. Ikhlasin aja, coba kita lihat
anak keturunannya kayak apa nanti. Ikhlas. Yang namanya
warisan itu kita harus ikhlas. Ity barang atau materi yang
datang, itu bukan prestasi ngapain kita harus ramai-ramaikan,
kita tuntut-tuntutan. Iru bukan prestast. Kalau kamu mengejar
warisan iu kamu pasti orang yang tidak punya masa depan.
Orang yang tidak bisa memikirkan masa depan. Pada masa
depan itu terbuka, kalau kamu memikirkan itu saja, otak kamu
yang bisa jalan. Akhirnya otak kamu hanya ke sana sajaaaa.
Dan kamu bekerja tidak akan maju. Lihat sqja. Ity bukan
prestasi. Prestasi itu kan kita cari sendiri bisa beli ini beli ini
tapi dengan kerja keras kita, otak kita, dengan tenagu kita,
Segendong sepikul itu untuk pulraputri yang masih sugeng
selama bapak meninggal. Kan ada yang meninggal baik istri
maupun anak sebelum bapak sedo. Ada tiga ibu dua. Garwa
sebagai ahli waris yang masih hidup setelah bapak sedo.
Dalam hukum islam hukum adar kan 1/8, seper delapan ity
untuk ibu untuk bersekutu, kalau istrinya satu yang satu,
istrinya dua ya dibagi dua, istrinya tiga yang dibagi tiga,
istrinya empat ya dibagi empat. Terus kalau anak itu 7/8, 7/8
itu dibagi secara segendong sepikul. Kemudian kalay punya
anak perempuan semua itu Juga beda lagi. Istri itu 1/8, anak
itu yang untuk anak-anak ity separoh, %> Cuma, 4/8 dari 7/8
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itu dibagi dua, dengan saudara kandung bapaknya. Ngarsa
yang sekarang ada adik yang anak perempuan itu ke sana,
tapi kita belum pernah mempraktikan itu, belum pernah. 1/8
dengan 78 jadi pus.

Kenapa ketika rapat keluarga memilih segendong
sepikul...

Itu hukum adat.

Selain itu nggak ada alasan lain gusti?

Oh tidak, tidak bisa, karena kalau kita tidak ngugemi adat kita
sendiri, ngapain ada kraton, ngapain kita hidup di kraton kan
gity, dihapus saja. Nggak usah ada kraton lagi, gelar dilepas
semua, apa-apa dilepas semua. Kita mempertahankan buku
adat budaya dihapuskan semua kan begiru.

Jadi islam telah dijadikan adat ya gusti?

lya.

Posisi peran perempuan laki?

Posisi peran, kalau putri ya di keputren, kalau kakung ya di
departemen-departemen biasanya Jjadi pengageng-pengageng
departemen kalau kakung. Kalau di kraton ity sendiri orang
biasanya mengatakan bahwa perempuan itu lebih rendah
daripada  laki-laki, tapi sebenarnya  nggak. Saya bisa
membuktikan tidak itu karena apa. Karir Suaminya adik saya
itu begitu jadi suaminya adik atau kakak saya itu cuma
kangjeng, kalau yang tertua iru kangjeng pangeran haryo,
KPH, pangeran sentono. Tapi kalau istri rayi jauh lebih
tinggl. Kemudian gaji misalnya, gaji suaminya adik-kakak
saya yang perempuan, itu lebih rendah daripada gaji istri saya
mavpun Istri saudara-saudara saya. Dapat gaji walaupun
Cuma ribuan rupiah. lya, kalau dua ribu misalnya, kalau
suamunya adit-kakak saya Cuma 500. saya lupa jumlahnya,
nggak ada separohnya kan. Tapi kalau posisi bisa jadi wakil
pengageng, menantu iu.

Lajer keturunan mengutamakan laki-laki, gusti?
Kita kan laki-laki, itu kan islam. Islam laki-laki, di adatpun
laki-laki. Nanti kalau kraton dipegung perempuan Nyi Loro
kidul marah (sambil tertawa).

Kenapa gusti?

(masih tertawa) ho kurang ngajar iki aku disuruh lesbi.

Faktor lajer Iaki-laki itu sangat mempengaruhi?

Iya, misalnya untuk keturunan, untuk keturunan kenapa laki-
laki. Di inggris pun sekarang dipermasalahkan, dipertanyakan
genetika. Karena yang namanya laki-laki itu keturunannya
bisa terus, kalau perempuan itu sekarang anaknya berikutnya
sudah tidak lagi, karena keturunan yang laki-laki. Jadi yang
Jadi, misalnya di Joga itu RM itu bisa tiga kali, R4 itu Cuma
sekali. Jadi anaknya yang Raden Ajeng itu Cuma sekali
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terusnya nggak bisa.

Dan dalam pembagian warisan itu dipengaruhi lajer dan
peran ya gusti?

Ya islam pokoknya sebetulan hampir sama, bisa dikatakan
sama.

Selain garwa dan putra ada ahli waris lain gusti?

Nggak ada. Saudara kalau anaknya perempuan seperti tadi.
Tapi ada yang misalnya itu namanya sih. Sih itu ya kasih. Sih
dari kasih. Kasih itu dari apa ya, kita sekeluarga punya
kesepakatan, kita yang dibagi kan tidak semua dibagi ada
vang dimasukin ke kas, sekian persen masuk ke kas. Misalnya
kita jual rumah sekian persen masuk kas. Kas keluarga. Dari
kas itu kita ngasih sih. Ada adik saya yang punya anak yang
meninggal sebelum bapak meninggal. [tu kan tidak dapat
warisan karena meninggalnya sebelum bapak meninggal. Tapi
kita kasih sih, kita kasih sih berapa kesepakatan. Karena itu
menyangkut saudara seibu saya itu saudara lain yang

memikirkan saya ya monggo. Saya tidak memberikan

komentar. Itu diberikan sih separohnya dari anak perempuan.
Jadi Vi kita. Yang memikirkan semua sauadara, kan ada satu.
Adik saya mas kuslardiyato itu adik saya. Itu meninggalnya
sebelum bapak meninggal. Terus ada sih lagi itu istrinya HB
VIII yang masih hidup itu dikasih sih Cuma dikasih duit,
dikasih duit setahun sekali misainya begitu. Itu bukan dihitung
waris, bukan waris. Juga bukan ditetapkan sebagai ahli waris,
dari departemen agama tidak ditetapkan sebagai ahli waris.
Jadi secara hukum bukan ahli waris, tapi dari sistem kami itu
kan ada, jadi kantor agama tidak menentukan, tapi adanya
tambahan ahli waris ity atau tambahan yang lain, alau
memberikan sesuatu itu kesepakatan kelurga. Jadi kantor
depag itu hanya menentukan begini yang menerima waris itu
ini, cara membaginya ini, tapi masalah keluarga itu kan
ketetapan, lapi kalau keluarga itu membuat kesepakatan,
kesepakatan yang lain silahkan.

Ketika itu hadir semua gusti?

Ya iya, ada satu dua itu ya harus mengikuti. Sesuai quorum.
Jadi quorum itu sudah memenuhi yang seibu itu yang cerita
kepada adik-kakaknya, yang datang. Perwakilannya harus
ada.

Asas mayoritas tetap berlaku ya gusti?

Oh ya, nggak tapi tetep kesepakatan. Jadi kesepakatan itu satu
orang, saya misalnya saya sebagai sekretaris, saya
menjelaskan, saya yang bisa ngomong kepada saudara-
saudara saya. Jangan gitu dong itu nggak bener. Benernya
dimana. Kan kita menjelaskan jangan sampai ada satupun
yang ngganjel. Jangan sampai ada yang ngganjel kita jelaskan
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sejelas-jelasnya, walaupun adu yang ngganjel yang penting
sudah kita jelaskan.

Ada pemberian selain warisan kepada putraputri dari HB
IX gusti?

Biasa to kayak anak-anak, dibeliin baju biasanya saja.

Tidak ada yang signifikan ya gusti ya?

Nggak, semua nggak ada, kalau itu ada bisa dituntut yang lain
(sambil tertawa). Kalau mau nuntut gitu.

Tadi gusti cerita bahwa ada garwa HB IX yang wafat
sebelum HB IX wafat, nuwun sewu, ketika itu ngarsa
dapat warisan dari kedua istrinya?

Itu kan lamgsung ke putranya, ke putra-putra kalau ibu. Jadi
lidak memperoleh. Tapi kan bisa dibilang tidak warisan
(tertawa) wong hanya melckat pada tubuh saja. Kebetulan
diwarisnya setelah bapak meninggal, semua. Kekeluargaan
dipermudah  saja.  Harusnya mengacu  kepada agama
harusnya. Kalau saya ibu saya meninggal setelah bapak
meninggal kaiau yang ibu saya, ibu hastungkoro, itu saya tua
sendiri. Jadi saya proses sesual agama tapi saya juga
mengacu pada pemikiran sava. Saya lontarkan ke adik-adik,
bagaimana bisa membagi seadil-adilnya, walaupun itu dengan
segendong sepikul gitu. Adil itu begini kan ada perhiasan,
yang tua dapat mengambil yang mahal gitu, barang yang
mahal diambil, ambil gitu iva kan. Saya nggak, saya semua
saya wyjudkan berupa vang, barang-barang antik, perhiasan
semua saya tanyakan ketiga orang, harga si a segin, harga si
b segini, harga si c segini, ini harga kesepakatan keluarga. Ini
saya punya cara tersendiri. Ini yang belum dilakukan banyak
orang mungkin. Jadi mau cara pembagian itu cara agama,
nasional batk di dalam setiap keluarga, saya nggak ngomong
di keluarga kita ya, keluarga kita tetap pakai agama, agama
dan adat. Tapi saya membuat seperti ini, jadi ibu yang lain
saya nggak tahy, tapi saya lihat nggak, ambil-ambil gitu saja.
Ambil terus yang lain ikhlas atav tidak, saya nggak tahu. Asal
ambil saja yang di tempat ibu masing-masing, tapi di ibu saya,
misalnya perhiasan saya taksirkan ketiga orang. Di toko
sentral, di toko apa, di toko apa, nah ini harga kesepakatan
keluarga. Misalnya cincin, ini 1.300.000, ini 1.200.000, ini
Cuma 1.000.000, kesepakatn keluarga berapa, 1.200.000 ya
1.200.000. nanti item yang lain, apa dan berapa. Nah harga
kesepakatan keluarga itu kita jumlah setelah dijumlah
kemudian, dari jumlah itu segendong sepikul ya tho,
segendong  sepikul itu sekarang, misalnya saya dapat
10.000.000. yang perempuan 5.000.000. misalnya dari jumiah
itu. Karena tua sendiri saya mengambil lebih dulu, kalau saya
ngambil lebih dari 10.000.000. saya harus setor uang. Jadi
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stapa yang ngambil nanti adik saya yang kurang, haknya
kurang dapat cash, tambahan secara nominal ya tho.
Kemudian' ini putaran pertama kan saya kan berempat. Saya
nomor satu, dua, tiga, empat. Putaran yang kedua saya jadi
belakang sendiri. Kan barangnya misalnya, duapuluh, dua
puluh lima, putaran kedua saya beiakang sendiri. Adik saya
yang nomor dua mas yuda ini mengambil pertama pada
putaran kedua. Saya mengambil putaran kedua boleh selama
barang ada boleh. Jadi barang itu harus ditangan putra, anak-
anak.  Saya tidak ngambil boleh saya ngambil boleh,
kesepakatan. Jadi saya ngambil, saya membayar lagi misal
4.000.000, saya membayar 4.500.000, tadi kelebihan 500. 000,
sekarang ambil 4.000.000. kan gitu. Pada putaran saya ambil
lagi, ya saya ambil lagi. Barang antik juga sama, saya naksir
barang antik, adik saya ma yuda naksiv, adik saya menyetujui,
kesepakatan. Nanti dibagi sesuai kesepakatan.

Hal demikian juga sama dalam pembagian HB IX gusti?
Kebetulan peninggalan bapak itu kan cuman ada saham, keris,
keris nggak bisa dihargus. Yang ketika diberikan oleh bapak
ketika masih sugeng, itu ambil sesiqi dengan yang dipakai,
karena tahu persis dan saudara-saudara Juga tahu. Karena
keris seperti joko piturun, keris itu termasuk the best. Tapi
nggak ada berlian sebijihpun yang melekat pada keris itu. ...
..side b

Peninggalan HB IX dibedakan harta bawaan dan harta
bersama atau gonogini, gusti?

Kebetulan nggak seperti itu. Khusus bu norma itu kita nggak
mau lahu terserah dia kita. Jadi kita buat kesepakatn saja.
Maksudnya gusti?

Hak-haknya gimana. Terus saya nggak usah. Seperti ibu
norma. Dia hak usah, kita kan tahu di tempat bu norma juga
ada, daripada ramai-ramai kan nanti malah Jadi polemik. Jadi
saya didelegasikan oleh saudara-saudara, bagaimana kalau
kesepakatan seperti' ini. wakiu itu suya menyampuaikan ke ibu
nindyo, oke, oke. Jadi semua itu kalau kita bisa ngalah.
Ngalah dalam arti meng-Allah. Mengutamakan yang kuasa.
Nerimo tadi, seperti warisan kan bukan prestasi. [tu kerelaun
kalau sudah sekian tahun tidak mau ngomongin  itu ya
bagaimana lagi daripada ribut-ribut, kan Jelek, kan gitu. Jadi
bagaimana  saya menyampaikan  saja,  menyampaikan
kesepakatan saudara.

Tidak harta gonogini yang ada harta kraton dan harta
pribadi?

Iya, harta kraton tidak bisa daibagi. Harta pribadi yang bisa
diwaris.

Cara meniventarisasi bagaimana gusti?
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Kita kan tahu. Itu kan bahwa ini hartanya kraton, misalnya
tanah kraton. Tanah kraton kan sertifikatnya di kraton tidak
mungkin di tangan bapak, kan gitu.

Penetapan ahli waris itu dimintakan pada siapa atau minta
fatwa....

Fatwa, ke departemen agama dinas, dulu kanwil masih kanwil
depag. Jadi siapa yang berhak, gimana, gimana, gimana.

Ada istilah Khusus gusti dalam pemberian makna di
kraton?

Saya lupa. Mungkin saya sarankan ke pak dikno. Prof.
Sudikno, coba dicari fakultas hukum gajah mada, alamatnya
saya lupa itu alamatnya. Alav mungkin lewat telepon 108 gitu,
prof. Sudikno, rumahnya dimana, gitu. Itu ketua tim hukum
kraton. Itu tentang masalah apa saja tentang hukum di kraton
beliau tahu, paham. Ketua tim hukum kraton.

Beliau juga terlibat dalam masalah tersebut gusti?

Tidak terlibat, tapi kita mintai masukan-masukan, masukan
kalau ada kasus begini bagaimana.

Ketika itu pendapat beliau bagaimana gusti?

Ha wong adat harus bagaimana, memang dia harus kuat
dong, seperti hukum kraton kan dia harus memahami dan
memegang teguh. Dia benteng terakhir. Kalau sebagai tim
hukum kerajaan terus dia melenceng kan menggunakan hukum
nasional atau hukum internasional. Dia teguh dan orangnya
kan sudah sepub, jadi sangat konsisten,

Sekarang masih hidup, gusti?

Masih.

Tidak komentar zaman sekarang kok masih segendong
sepikul?

Oh... tidak. Ya mungkin kalaw mau komentar begitu ya bisa
saja, tapi kalau kita sendiri, misalnya saya wayang kulit di
kraton sekarang zaman HB X, bikin tarian yang berbedu
dengan yang kemarin teriak semua. Terus mas sendiri mau
penelitian may cari dimana, mau cari kemana, mau meneliti
yang gimana terus kita pakai internasional sistem. Adat
gimana lagi, nyari di mana saja kan ada yang sama. Makanya
yang namanya adat itu harus dipertahankan, adat kan dimana
mempunyai adat. Orang yang tidak menghargai adat kan
orang yang keliru. Orang yang bodoh sekali, iya kan. Adat itu
harus dihormati, tapi kita juga harus menghargai adat orang
lain kan gitu. Boleh berbeda, Jjadi tidak harus bermusuhan,
kan gitu. Misalnya saya memiliki kawan di batak, kita tidak
boleh mengatakan bahwa kamu itu harus pakai adat jogja.
Kalau kawin sama orang sana, perempuan ity haknya gimana-
gimana, ya nggak bisa. Dia harus ngikut adat sana kan gitu.
Harus  menghormati, menghormati  mana yang punya
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kompetensi. Orang-orang kita uja yang menghargai budaya
barat, kita sendiri tiduk menghargal adat sendiri misalnya.
saya orang jogja, saya harus menghargai adat Jogja kan gitu.
Saya orang sunda, saya harus menghargai adal sunda, saya
sebagai orang sunda kan gitu. Itu orang sunda orang jawa
barat. Saya orung irian, karena saya bergaul dengan jogja
saya harus mengahargai orang jogja kan gitu.

Gusti, peran HB X yang sekarang ini, sejauh mana
perannya dalam pembagian hak waris, gusti?

Ehm... dia bisa dibilang nggak ikut campur. Nggak ikut
campur, cuman kita melaporkan. Jadi saya, mbak Ratu Anom,
mbak murdo ity melaporkan, ini mau begini, ini bagaimana,
Ya, silahkan saja. Jadi itu suatu kebijaksanaan sebenarnya,
bagus sebenarnya. Seperti almarhum bapak dahuly, ketika
bapak membagi waris almarhum HB VIII Juga, bapak nggak
tkut-ikut. Terserah saja, saya mendapatkan bagian saja. Kalau
saudara-saudara sudcah seluju, saya setuju. Jadi enak, tidak
rasa canggung. Bahkan kadang-kadang itu ngrsa HB X itu
tandatangannya malah hampir selesai kadang-kadang, kalau
penerimaan, berarti adik-adik sudah setuju semua. Tapi kalau
itu sudah keputusan yang anu, ngrsa juga setuju. Sebetulnya
itu suatu cara yang bagus juga. setelah saya lihat dari satu
sist. Karena dari situ kan, kalau saya jahat, kalau saya jahai,
Saya yang jahat gitu. Saya minta tandatangan saja sama
ngarsa HB X. ini ngarsa setuju, kita harus setuju semua, iya
tho. Tapi alhamdulillah tiduk seperti itu.

Tidak terpikirkan...

lya...

Gusti, pembagian yang demikian itu, garwa 1/8, anak 7/8
dan segendong sepikul untuk anak putra-putri, juga
berlaku pada ngarsa HB VIII, HB VII?

Iya! Semua. Iru kan hukum adat Fraton,

Ada perbedaan, gusti?

Tidak ada. Cuman yang HB IX ini tidak ada yang dapat
rumah, (sambil tertawa lebar), yang dulu-dulu dapat.

Bisa dijelaskan, gusti?

Dulu itu, rumah-rumah yang ini. ini kan cuman sisa-sisa yang
HB VII dan HB VIII saja, - yang di tempati saudara-saudara
sekarang ini. karena, yang eyang-eyang, yang romo-romo itu,
jadi gini kalau kamu menempati rumah itu, kamu rawat
sendiri, kamu bayar listrik sendiri, kamu rawat maintenen
sendiri. Itu saya kasihkan. Tapi kalau kamu tidak mampu
bayar listrik, merawat, bayar ini-ini, itu tetap milik kraton.
Tapi listrik, air, perawatan, sapu itu dikasih dari kraton.
Rusak nyadong, minta. Nah, yang sekarang - itu dijual, karena
dikasihkan. Jadi sertifikatnya ditangan yang bersangkutan,
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tapi kalau sertifikatnya di kraton itu masih milik kraton. Terus
apa lagi, soalnya mau...

Oh ya, pendapat gusti tentang hukum islam di kraton
bagaimana, gusti?

Saya kira cukup baik, masih signifikan, masih signifikan.
Kalau diberlakukan semuanya. Sekarang kalau orang islam
tidak mengakui hukum islam, bahwa dia seorang kyai atau
pemuka agama islam  sendiri, keluarganya tidak mau
menggunakan hukum islam, kan sekarang banyak. Hayo...
Jangan Cuma ketawa. Huarus konsisten, makanya itu, orang
islam ya harus hormat pada ajaran islam. Jangan yang
iternasional, internasional ya yang internasional. Sekarang
banyak orang islam yang tidak menghiraukan itu. Seperti
pendidikan islam di indonesia, pendidikan moralitas,
pendidikan tentang keislaman yang sebenarnya, itu kan di
indonesia itu saya anggap masih kurang. Kurang itu begini.
Saya kemarin baru pulang dari malaysia. Di malaysia itu
kalau mau jualan minuram keras asal ada ijin  dari
pemerintah, di pinggir jalan, di pinggir Jalan, tempat judi, ada
lempat judi. Ada genting island itu iya kan, Pelacuran di hote-
hotel, tempat semi maksiat itu di hotel-hotel di sana. Yang
penting bagi negara islam malaysia tidak mengganggu
lingkungan. Jadi mau membuka pelacur terselubung di hotel
silahkan. Asal tidak mengganggu lingkungan. Mau minum
minuman keras silahkan asal tidak mengganggu lingkungan.
Jadi orang yang diperbolehkan minum minuman keras itu
orang kristen, hindu, buda dan lain-lain, jadi jangan-jangan
coba sampai teler di jalan-jalan. Aturan yang luar biasa
adalah orang melayu, orang islam ridak masuk. Karena kalau
ketahuan, sanksinya juga tidak ringan kan gitu. Karena apa.
Semua - itu membawa  dampak kepada negara sebetulnya.
Karena apa. Orang asing, orang datang itu butuh hiburan.
Umpama hiburan di hotel yang di hotel itu, suaranya tidak
mengganggu masyarakat. Kenapa pada orang kita pada begini
marah, begini marah. Karena kepicikan. Orang-orang islam,
kebodohan orang-orang islam  sendiri yang sok moralis.
Sebagai orang islam yang dipercaya yang punya kedudukan
harus punya wawasan lebih. Harusnya punya kesempatan
studi barding, dia harus tahu pelacuran itu seperti apa sih,
diskotik itu seperti apa sih. Itu seperti apa sih. Harus tahu,
tidak harus melakukan tapi harus tahu. Supaya bagaiamana
kita menentukan sikap yang benar. Judi dilarang agama islam,
makanya kita sebagai warga islam ya tidak usah judi. Tapi
Judi ity dimana-mana ada. Di negara islam juga ada.
Pelacuran di arab saudi jugu ada. Harga pelacurnya murah,

sirrinya yang mahal. Dikawini sirvi duly baru pelacur, habis -
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main pelacur talak, itu kan jadi lucu. Jadi perjudian tidak bisa
dihapus. Tapi disalurkan, disalurkan yang gede-gede saja,
bukan. orang islum. Berkembangnya judi karena apa. Kerena
kurangnya kesejahieraan, nah hasil itu uniuk menyejahierakan
orang islam yang tidak mampu. Untuk membuat perusahaan-
perusahaan negara yang baik itu, hasil itu, tidak langsung
yang bersangkutan, membuat lupangan kerja yang baik kan
gitu. Kalau dimanage seperti itu kan lebih bagus iya kan.
Omong  kosong, orang islam yang demo-demo itu belum
pernah melacur. Omong kosong judi-judi, dia belum pernah
Judi. Kalau apa-apa tersedia, pekerjaan tersedia, itu orang-
orang kita kan jadinya lurus, seperti di malaysia. Karena
lapangan kerja tersedia, apa-apa tersedia, dia takut. karena
mereka sudah disejahterakan. Sekarang itu orang-orang yang
berjudi togel itu orang-orang yang nggak mampu. Punya
harapan, dari judi itu punya harapan beli togel. Punya
harapan siapa tahu dapat. Dibasmi ya susah sekali, akan
tumbuh lagi, tumbuh lagi. Cuman siapa kuat kan gitu. Karena
itu kalau disentralkan pada suatu tempat, dan itu yang boleh
masuk orang asing, orang cina, yang beragama nonmuslim,
nggak jadi masalah. Karena apa orang-orang muslim sok
munafik, nggak mau studi  banding, nggak mau  ini.
nganggapnya mentahs saja. Seperti anjing, di arab saudi itu
banyak, yang penting tidak membuat najis, saya juga punya
anjing, kecuali sebagai temen, seperti anak saya yang
perempuan nemeni, diberikan tempar tidur khusus, yang
penting tidak ngambus. Ngambus ya dibasuk secepatnya.
Dibasuh secepatnya. Mereka juga hidup.

Gusti, pandangan hukum waris di kraton ke depan itu apa
seperti yang lalu atau ada kebijakan khusus?

Saya yakin harus terus, karena itu hukum islam tho. Hukum
adat hukum islam lho. Mungkin beda dengan adat yang lain.
Adat yang lain mungkin bisa berubah karena perkembangan
zaman. Bisa nasional, bisa internasional, tapi hukum saya
(kraton) adalah hukum islam, tidak akan bisa berubah. Saya
balik bertanya kalau ada orang islam tanya begitu. Saya mau
tanya anda islam atau bukan, kan gitu. (sambil fertawa).

Jadi tetap, ya gusti?

lya, betul. Saya orang islam.

Terakhir gusti, untuk pertemuan ini, peran Ngarsa HB IX
dalam mendidik putraputri itu bagaimana gusti?

Saya kira kalau mendidik secara langsung itu ibu. Ibu masing-
masing. Jadi dilihat dari putrapuirinya bapak itu kemana
arahnya itu akan kelihatan. Ya didikan ibu masing-masing.
Kalau  bapak, bapak ity kesempatan untuk mendidik
putraputrinya itu kecil sekali. Karena pengbadian terhadap
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bangsa dan negara itu berlebihan. Jadi bukan, bukan lebih
besar tapi berlebihan. Jadi untuk keluarga itu, saya objektif itu
minus. Beliin motor aja nggak, bahwa bapak itu apa, wakil
presiden. Bapak itu sultan. Saya dan saudara dibelikan motor
saja tidak. Apalagi mobil, apalagi modal kerja. Boleh
ditanyakan kepada saudara saya semuanya. Jadi keluarga itu
keluarga biasc, keluarga biusa, ada yang sukses, ada yang
enggak, macem-macem, keluarga biasa. Jadi keluarga biasa
saja, sama saja seperti anda sekalian. Kalau kita mau kerja
keras, mau putar otak, memeras keringat ya kita akan sukses.
Tapi kalau kita diam saja, apalagi bawa embel-embel bapak
itu tambah berat, tambah berat. Kerja kasar nggak mau, kerja
ini nggak mau. Alhamdulillah saya dan suudara semua hampir
sebagian besar itu mau kerja keras. Saya yang paling kerja
keras, pernah jadi kuli. Kerja di cilacap itu saya tujuh tahun.
Tkut cina. Jadi kalau bapak itu cenderung melihatkan
aktivitasnya, aktivitasnya dan beliau sendiri itu tidak pernah
dirinya itu berjuang untuk bangsa, saya itu berjuang untuk
bangsa,negara,Huidésqya,Huidésqya.A@gak;%vnahbapak
itu. Egonya keluar tidak pernah. Jadi ngalem dirinya sendiri
tidak pernah, marah juga tidak pernah, tidak pernah bapak
itu. Marah tidak pernah seumur hidup. Ibu yang marah itu,
karena dididik untuk disiplin. Ibu saya yang keras mendidik
untuk disiplin itu keras, keras sekali. Terutama pada saya,
saya paling tua supaya contoni adik-adiknya. Jadi mau itu
membentuk saya, membentuk adik-adik. Jadi kalau bapak itu
kita melihat dari omongan orang itu. Jadi orang ngalem
bapak, menceritakan bapak, itu yang kita ambil, wah saya
harus begini, begini. Tapi kita manusia semua ada kelebihan
ada  kekurangan.  Seperti  bapakpun Jjuga sama ada
kelebihannya, kelemahannya juga ada. Kalau dibikin aneh,
karena bapak itu sangat luar biasa karena, kalau dibandingin
dengan pemimpin-pemimpin dunia saja termasuk aneh. Bapak
seorang raja, yang dulu sifatnya adalah kerajaan. Terus
berubah jadi republik, republik ini tanpa menjatuhkan
kerajaan itu, kan lucu, iya tho. Orang-orang asing, peneliti
asing yang datang ke kraton kan pasti ketemu saya. Ini jadi
republik. Siapa yang menjatuhkan. Tidak ada, kan binggung.
Kok tidak ada. Tidak ada. Tidak ada gimana. Ya tidak ada
yang menjatuhkan kerajaan ini, makanya sampai sekarang
masih berdiri. Kok sampai tidak gimana. Wong bapak saya
mendukung adanya republik. Heran lagi, lho raja kok
mendukung republik, lucu lagi, iya tho. Kan lucu sekali raja
kok mendukung adanya republik. Mana di dunia ini ada. Hayo
saya lanya.

Belum ada.
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Seperti aceh yang mendukung republik, tapi adiknya yang
landatangan ternyata. Bukan rajanya  bukan hasan tiro,
makanya hasan tiro protes sampai sekarang kan gitu. Aceh.
Makanya pingin lepas sendiri kan itu dasarnya. Makanya
tidak mudah menyelesaikan masalah aceh itu, Jadi seperti
bapak saya, saya tanya. Karena setiap peneliti asing selalu
menyanakan, terutame yang dari eropa yang dulu kerajaan.
Kan menanyakan, kan tahu persis mereka sejarahnya kraton
Jjogia. Kenapa ayah kamu dulu tidak bargaining dengan
pemerintah negeri belunda. Jadikan raja sejawa, sejawa bali
dan sumatera. Dulu itu katanya sangat mungkin. Konon dari
Sumatera itu anunyaarahnya Ngarsa HB IX, dari Bali juga
begitu. Boleh dicek katanya, raja-raja di sumatera dan bali itu
menungggu keputusannya almarhum HB X lya, tidak hanya
sejawa saja untuk berperang terus atau menyerah. ltu kan
alasan, saya kan tanyakan ke almarhum bapak. Itu sampai
sembilan kali, baru jawab. Satu tahun menjelang bapak
meninggal dunia, bapak baru menjawab. Kenapa sih tanya itu
lerus, iu terus, itu terus. Bapak itu yang nanya kan orang
asing. Yang dari studi dia. Waktu itu sangal memungkin
bahwa sultan hamengku buwono [X uniuk bergaining dengan
pemerintah  belanda, dun  itu sangan diharapkan oleh
pemerintah belanda wakiu i, dijadikan raja sejawa, kalau
memungkin sejawa bali, kalau minta lebih ya sejawa bali
sumatera. Bapak saya kan yang HB IX itu kan tidak langsung
Jawab. Baru kesembilan kali bary dijawab. Ya saya, e... itu
sangat tidak mungkin, menurur pandangan beliau, itu sangar
tidak mungkin. Karena apa. Karena kalau saya seperti itu, itu
kan akalnya belanda juga. dia Juga saya tanya apa pernah
ditawarin. Dia Cuma senyum dia. Cuma tersenyum tapi dari,
lva saya bisa jadi raja, misalnya sejawa saja. Tapi pada suatu
saat — saya tidak  bisa  melakukan kebijakan-kebijakan
pemerintah belanda  untuk sejawa  ini saya. pasti - diganti
dengan raja yang lain. Saru, jadi tidak pernah akan merdeka.
Kedua, kalau saya jadi raja sejawa. ltu yang pertama tidak
mungkin. Yang kedua, tidak mungkin lagi, karena kalau saya
Jadi raja sejawa saja, nggak usah ngomong bali dan sumatera.
Saya  harus  memusuhi  saudara-saudara saya  sendiri,
kerajaan-kerajaan lain, yang lebih kecil maupun yang lebh
besar. Baik itu secara fisik maupun pengaruhnya, kan belum
fentu kerajaan besar pengaruhnya besar. Kerajaan besar
pengaruhnya kecil juga ada. Jadi itu sangat tidak mungkin.
Satu-satu jalan adalah dengan adanya republik. Dengan
adanya republik rakyat pasti terpacu. Karena pingin merdeka,
bagaimana cara merdeka i, Satu-satunya cara lewar
republik ini. makanya, saya dari itu sebenarnya pingin tahu,
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bahwa sebetulnya yang pingin jadi republik itu siapa. Yang
pingin jadi republik itu siapa. Merdeka itu belum tentu jadi
republik, bisa jadi tetap mejadi kerajaan. Yang penting tidak
dijgjah, masih  kerajaan-kerajaan. Jadi masih regional
sistemnya. lya kan, punya negeri sendiri-sendiri kecil-kecil.
Tapi yang punya ide republik itu siapa sebenarnya. Itu kalau
Jjadi republik itu jadi merdeka. Itu kan tergantung raja-raja di
seluruh daerah di indonesia ini. partisipasinya pada republik
iy seperti apa. Kalau dia partisipasinya bisa ini, bisa apa
istilahnya, ful untuk republik, perjuangan untuk republik ini.
berarti kerajaan ini akan survive, kan hidup terus, baik intern
maupun ekstern, sperti kraton jogja, dan paku alaman kan
gitu. Tapi kerajaan yang tidak mau, dia mementingkan gaji
yang tiga kali lipat, dari pemerintahan hindia belanda. Itu ya,
tumpes kekuasaannya, kan gitu. Akan terlihat di situ, gitu.
Saya kira pertemua kita kali ini, saya cukupkan gusti, saya
ucapkan terima kasih atas waktu dan hidangan dari gusti?
Sama-sama.

Nanti kalau saya masih membutuhkan gusti lagi, saya
akan menghubungi gusti lagi!

Telepon aja (sambil memberikan kartu nama, yang ditulisan
nomor hp pribadi, kartu tidak ada nomor hp pribadi
sebelumya).
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Wawancara Informan6

Nama
Usia/Pendidikan
Jabatan
Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

G.B.P.H H Joyokusumo
48 tahun/ -

Putra HB IX/ Pengageng KH Sri Wandawa Kraton Yogyakarta

Selasa, 26 Juli 2005
11.15-13.00 WIB
Dalem Joyokusuman Yogyakarta

Interviewer = ditulis tegak, tebal
Informan = ditulis miring, tipis

gusti, mengenai ngarsadalem kaping IX beliau kan sudah
mangkat, ketika itu gusti bisa cerita mulai beliau wafat
sampai hal-hal yang berkaitan denga pewarisan. Hal-hal
apa saja ketika beliau wafat?

Oh... iyah.. hahaha.. (sambil tertawa lebar). Begini kami
dengar itu pagi hari ya, kami ditelepon dari amerika karena
pada waktu itu beliau dalam perjalanan ke amerika dalam
rangka cek kesehatan beliau sebenarnya di amerika. Sebelum
ke amerika beliau bersama-sama dengan sinuhun HB X ini
pada waktu itu masih mangkubumi itu di Jjepang kemudian
berpisah di jepang. Ngarsadalem HB X kembali ke indonesia
bersama-sama rombongan yang lain. Terus suwargi ke
amerika dalam rangka pengobatan. Tentu waktu pertama
mendengan tidak percaya. Coba diricek gitu ke amerika
lernyata betul, mau tidak mau ya harus dipersiapkan
segalanya. Kebetulan wakiu itu ngarsadalem HB X sepulang
dari jepang masih di jakarta, mas hadiwinoto di Jawa timur,
saudara-saudara yang lain ada di luar kota dan sebagainya.
Kebetulan saya.yang di jogja saya yang mendapatkan telepon
lentang bapak kami komunikasikan kemudian kami mencoba
mempersiapkan segala sesuatunya di sini di rumah ini saya
pakai pusat komunikasi dan kraton disiapkan untuk ibu-ibu
bisa menerima ‘tamu yang berbelasungkawa, fkarena itu
Jenazah  baru sampai di indonesia mungkin selang hampir
satu minggu ya hampir satu sampai di indonesia, terus terang
saja sejak beliau kebetulan pada waktu itu masih pasar malam
sekaten,  kami  koordinasi  dengan pak  wali,  untuk
mempersiapkan alun-alun dan sekaligus sejak itu tidak acara
lain di menara siaran sekaten selain bacaan kitabh suci al-
qur'an. Kami juga sejak malamnya sudah menyiapkan
kegiatan-kegiatan di rumah ini. kemudian kalau prosesi
pemakaman biasa ya, setelah kedatangan dari amerika ke
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Jakarta, kemudian dari jakarta ke jogja, kami persiapkan
sebagaimana mestinya. Proses kemudian yang kami pikirkan
adalah suksesi, kita memikirkan suksesi, memang pada waktu
iu  kita. belum membicarakan karena masih suasana
berkabung bamyak hal yang harus diselesaikan, semua yang
ada di kraton kami segel dari awal ya, supaya tidak dibuka
orang yang licak bertanggung jawab gitu, termasuk yang di
Jakarta. Kemudian kita baru berpikir tentang suksesi. Kita
bicarakan suksesi ini kan, kami ini kan ada ketentuan jadi
sultan itu kan laki-laki, dari namanya saja ngarsadalem
sampeandalem ingkang sinuhun kangjeng sultan hamenghku
buwono senopati  ing alaga  ngabdurrahman  sayidin
panatagama kalifatullah, itu kan mesti laki-laki, itu ndak bisa
perempuan. Kita kan juga berhitung sesuai dengan nasab,
dalam islam itu kan jalur laki-laki. Ya suksesi itu sultan itu
adalah laki-laki. Kami mempunyai patokan karena suwargi
HB IX itu mempunyai istri lebih dari satu, tetapi realita semua
mempunyai status yang sama, yailu dinikah secara agama.
sehingga waktu itu tidak ada istilah selir atau garwa ampean
itu ndak ada. Semua adalah garwa dalem resmi yang dinikah
secara agama islam. tetapi beliau juga tidak mengangkat
seorang permaisuri, sehingga semua istri mempunyai status
dan kedudukan yang sama. Dengan demikian istri untuk
suksesi tidak menjadi pertimbangan. Sekarang adalah putra
laki-laki tertua itu siapa. Dialog ini panjang sesuai dengan
waktu ya. Kemudian setelah seratus hari (100 hari) dari wafat
beliau, kita menetapkan KGPH Mangkubumi, SH.,lah
pengganiti beliau. Karena belaiv adalah putra laki-laki
tertua,walaupun dari ibu kedua, fapi karena ibu tadi sama
satusnya ibu  tidak diperhitungkan, anak laki-laki tertua,
lernyata para pini sepuh, omnya suwargi masih ada gitu, oh
madf, omnya suwargi sudah tidak ada, kakanya suwargi HB
X masih ada, kemudian saudara-saudara suwargi masih ada
lernyala memang ifu konvensinya. Ketentuannya memang
seperti itu, jadi alhamdulillah tidak gejolak apa-apa, dan
proses untuk penobatan kita lakukan, Alhamdulillah proses
penobatan juga berjalan dengan baik. Baru kita bicara soal
waris. Warls itu kami membentuk tim (sambil diminum nggih)
Terimakasih

I'im ahli waris. Yang terdiri dari unsur masing-masing ibu.
Masing-masing ibu itu diwakili satu orang. Dan unsur tim ahli
waris untuk melakukan inventarisasi. Inventarisasi itu dengan
cara membuka segel-segel baik di jakarta maupun di
yogyakarta, di jakarta di jalan mendut dan di yogyakarta di
kraton di buka semua. Nah... tapi kita ini kan punya pedoman,
harta kasultanan itu secara tegas dibagi menjadi dua. 1. yang
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disebut harta keprabon, itu mulai tanah, bangunan termasuk
pusaka dan lain-lainnya itu ada yang digolongkan harta
keprabor. Harta keprabon ini tidak boleh dibagi. Harta
keprabon ini menjadi kewajiban penerus untuk memeliharanya
dan memanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Nah... yang
dibagi adalah harta pribadi sultan HB IX. (dengan batuk-
batuk tiga kali) juga ada yang berwujud pusaka karena dulu
beliau secara pribadi kan juga mendapatkan warisan dari
almarhum HB VI, secara pribadi itu kan menjadi milik
pribadi; secara kelembagaan itu haria keprabon itu ndak
boleh dibagi. Setelah diiventarisir baik yang berwujud benda
maupun yang berwujd tanah, maupun yang berwujud surat-
surat berharga, dan diiventarisir kemudian kita bagi. Cara
membagi ini sesuai dengan hukum islam. yaitu setelah
dikurangi untuk istri dulu, itu membaginya ada beberapa
ketentuan, jadi kalau istri atau putra-putra meninggal sebelum
suwargi ity dia tidak mendapatkan haknya. Jadi kemudian
dibagi sesuai dengan hukum islam kalau tidak salah 7/8 untuk
laki-laki, 'z untuk perempuan, segndong sepikullah pokoknya
begitu, dengan sistem segodong sepikul kesepakatan-
kesepakatan segendong sepikul ini disahkan oleh pengadilan
agama. wakty itu kami sebelum dibagi, kita berunding,
musyawarah, rapat kemudian kita minta pendapat kyai
penghulu, kyai penghulu telah memberikan pendapatnya, tapi
kyai penghulu menutup ini ketentuan hukum islam begini tapi
seterus adalah terserah para ahli waris sendiri menyepakati.
Kami menyepckati sesuai dengan ketentuan hukum islam, dan
itu kita sahken dengan fatwa pengadilan agama, itu sudah
clear baik berupa benda, berwujud tanah maupun berwujud
surat-sural berharga. Yang tanah ini sepakat dijual, kemudian
hasilnya  dibagi  sesuai  dengan  ketentuan  itu. tetap
menggunakan hukum isiam.

Gusti, ketika itu kepanitiaannya dinamai panitia apa
Gusti?

Ya dinamai tim ahli waris suwargui HB XTI gitu aja. ltu terdiri
dari yang ibu pertamu itu G.K.R. Anom, kemudian ibu kedua,
saya  dan ngarsadalem HB X itu diwakili oleh KPGH
hadiwinoto,  kemudian ibu  berikutnya itu diwakili oleh
G.B.P.H. Prabukusumo, dan ibu berikumya diwakili oleh
G.B.P.H. Pakuningrat. Itu dalam bentuk Tim, kemudian tim ini
membentuk sub-sub tim, sub-sub tim ini kami juga terlibat tapi
hanya sebagai invetarisator saja. Waktu dibagi ada yang
bertugas melakukan inventarisasi di jakarta, ada yang
bertugas melakukan inventarisasi yang di Jjogia. Kemudian
cross check, kalau misal ada ibu yang masih menyimpan harta
keprabon ya harus dikembalikan, misalnya di Jjakarta suwargi
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pada waktu itu menyimpan harta keprabon di jakarta dan itu
terinventarisasi sebagai harta keprabon ya mesti dikembalikan
ke jogra.

Gusti, ketika itu selain putraputridalem yang terlibat siapa
gusti?

Ndak ada. Jadi begini ya mas ya, suksesi, suksesi itu yang
mempunyai hak suara itu hanya putraputra. Jadi saudara-
sauadara suwargi saja itu tidak punya hak suara, hanya
menyaksikan dun memberikan masukan, jadi hanya hak
berbicara, hak suara itu tetep di putraputra. Menantu itu
sudah tidak masuk, murni hanya putraputra saja ini yang
mengamankan suksesi, karena hanya putraputra yang punya
kepentingan itu mengenai suksesi. Orang lain kan tidak punya
kepentingan dan wakti itu kita tidak memakai pungutan suara,
sepakat, karena proses dari kita sudah tahu, walaupun kita
memer{ukan waktu yang lama untuk menegaskan bahwa
semua itu harus dimengerti secara benar, sehingga diluar
nanti tidak ada orang ngomongnya lain, tapi semua harus
dipahami secara benar. Pada waktu kita menentukan
inventarisasi warisan dan segala macam itu ya hanya
putraputra saja, kyai penghulu waktu diundang untuk memberi
wawasan, memberi masukan kalau hukum islam itu begini-
begini, nah.. kraton ini dasarnya islam sebaiknya mengikuti
tapi itulah yang kami pilih.

Jadi penghuluv sebagai pertimbangan ya gusti?

Ya, sebagai pertimbangan.

Gusti, ketika itu peran gusti sejauhmana gusti?

Saya hanya melakukan inventarisasi saja, karena saya tidak
termasuk inti itu. saya melakukan inventarisasi dan itu tidak
sekali jadi ya mas ya. Kita hanya menginventarisasi ada di
sint, untuk lanah misalnya, tanah ada yang di bali ada yang di
Jakarta, itu kita inventarisir tanah ada di sini tapi luas berapa,
sertifikat dimana, itu kan masih memerlukan pelacakan lebih
lanjut.” Nah..ini tim yang melakukan tugas kami hanya
melakukan inventarisasi. Tentang misalnya, saham, saham itu
ada dimana saja, ternyata kita mencatat ada lebih 100
perusahaan gitu ya, tapi setelah kita cek semua ternyata ini
saham kosong, ini saham kosong, ini saham kosong, kan
notaris perusahaan yang bersangkutan kan mesti mengetahui,
yang kongkrit hanya samudera indonesia. PT samudera
indonesia itu saham ada sekian juta lembar, kemudian dibagi
sesuai dengan ketentuan itu cara membaginya. Yang sekarang
saham itu sudah dipecah masing-masing, saya juga punya
saham seratun ribu sekian lembar, kemudian perusahaan
samudera indonesia membuka perusahaan terbuka, go publik,
ini kita juga ikut di sana. Tapi ada saudara setelah menerima
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saham itu dijual, tapi itu sudah haknya dia. Itu terserah dia.
Nah..tanah juga begitu, ini kita inventarisir oh tanah ini
lokasi di sana sekian kali sekian, dulu pernah melakukan
lransaksi, harus mengosong ini, harus ada ganti rugi, ada ini
bukan milik pribadi tapi ada kongsian, ini kan jadi harus kita
selesaikan dahulu semua, jadi kemudian betul-betul haknya
suwargi itu yang mana. Nah . haknya suwargi inilah hasilnya
yang kita bagi. Jadi yang kongsiannya, ada yang menempati di
situ harus kita selesaikan dahulu. Baru yang hak beliau
pribadi itulah yang kita bagi. Seperti rumah di mendut Jjuga
gitu. Kita selesaikan kita bagi, adik-adik yang ada di mendut
itu, sudah tidak mampu menahan beban biayanya, karena
rumah harus direnovasi, PBBnya mahal, karena itu di daerah
elit ya (tertawaj daripada beban itu sudahlah dijual dibagi,
adik-adik  bisa  membeli rumah  sendiri dengan hasil
pembagiannya.

Ya gusti, pilikan terhadap hukum waris islam itu, apakah
ada faktor selain karena islam?

Saya kira nggak ya. Memang ada terutama dari Dpihak putra
perempuan itu kan mintanya kan tetep sama gitu ya, kita
menegaskan  bahwa ini ketentuan islam begini. Kalau
ketentuan islam ini tidak kita penuhi, apakah kita berani
bertanggung jawab bagi ketidakbaikan bagi almarhum
sendiri. Katakanlah kalau warisan ini menjadi persolan dan
lidak diselesaikan dengan hukum islam. ya akhirnya kan
almarhum ini kan meninggalkan beban kepada anak-anak
berarti kan tidak khusnul khotimah gitu, pemahaman begitu
saja, akhirnya bisa kita sepakati. Kemudian karena itu dibagi
ada sisa. Sisa ini kita sepakat untuk ditambahkan kepada ibu-
ibu yang sudah meninggal sebelum almarhum, kepada anak-
anak - yang sudah meninggal = sebelum almarhum, —nanti
mendapatkan - sisa lebih dari bagian itu, fapi itu tidak
mengikat. Itu hanya insidentil pada waktu membagi sesuatu
kalau ada sisa kalau sisa ini dibagi lagi sesuai tidak sepiroho,
tapi. kalau ditambahkan kepada unsur itu mungkin lebih
bermanfaat. Semua  diselesaikan dengan  kekeluargaan,
alhamdulillah dan sesuai dengan islam.

Prosesi ngarsadalem sebagai sultan juga mempengaruhi
pembagian warisan, gusti?

Oh... ndak. Ndak. Sama beliau sama sebagai anak laki-laki
Yang ngarsadalem kaping X ini...

ya.. beliau bukan sebagai sultan tapi sebagai anak laki-laki
karena ini kan sebagai pribadi, kalau wrusan kelembagaan
juga ada lembaga sendiri, nanti kalau untuk yang berikutnya
Juga begitu, harus begitu.

Ini kan warisan ngarsadalem kaping IX berdasarkan
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islam, tapi kalau pangeran yang lain kan ada yang
samarata itu peripun, gusti?

Ya..saya nggak tahu ya, kalau pangeran yang lain, kalau
yang saya pegang kan prinsip kraton sultan kan begitu.
Harapan saya mestinya pangeran lain konsisten mengkuti
seperti itu. karena itu pada HB VIII duly caranya juga sama,
caranya juga sama. Jadi mestinya para pangeran merngikuti
seperti itu. memang situasi kondisi sekarang ini kan
pemahaman keislaman  tidak semua sama kan, 1cpi saya
berharap untuk yang pokok saja seperti itu masak yang lain
tidak mengikuti, tapi itu kan terserah pada yang bersangkutan.
Pemahaman masalah kalau waris ity tidak dibagi sesuai
agama iu akan mempunyai dampak pada hari akhir kan tidak
semua mempunyai pemahaman seperti itu (sambil tertawa
kecil). Kalau saya sih yakin itu. kalau yang lain kan tidak
memahami dengan tepat. :

Jadi ada etika untuk mempertahan tradisi cara pewarisan
yang seperti itu?

lya..iya, sampai hari ini kraton Jogja itu masih menggunakan
dasar-dasar islam. dan semua keluarga kraton jogja itu
adalah dengan tatanan agama islam. walaupun ada kerabat,
keluarga dengan kerabat itu lain va, keluarga itu berarti
seltan dan anak-anak dan menantu. Kalau kerabar ity sudah,
misalnya anak saya ity sudah kerabat, tapi kalau saya itu
pulrasentonodalem. Jadi kami itu masih lingkungan agama,
kami ity masih lingkungan islam. jadi misalnya  saya
memperistri orang nom-islam ity ndak bisa. Istri saya harus
saya islamkan karena saya menikah di kraton dengan cara
islam, tidak ada cara lain, termasuk nanti kalau meninggal,
kalau kita meninggal, kalau kita meninggal kita tidak islam itu
tidak bisa dimakamkan di makam kesultanan. Misalnya saya
meninggal, saya tidak islam, saya tidak bisa dimakamkan di
imogiri atau kota gede, ndak bisa. Kalaw di kota gede dan
Imogiri ity pemakamannya cara islam. itu mas, ketentuan itu
masih berlaku, (sambil tertawa) itu masih perlaku.

Kalau data saya sementara, maaf ya gusti, pewarisan
ngarsadalem kaping IX dibagi secara islam karena beliau
adalah seorang sultan yang oleh putraputridalemnya
dibagi sesuai islam karena untuk menjaga tradisi sesuai
dengan keislaman. Hal berbeda dengan sebagian para
pangeran, saudara HB IX ada yang membagi samarata?
Peran sultan dan para pangeran itu memiliki dampak yang
berbeda ketika dalam pembagian warisan?

Oh...iya. iva, memang betul begitu. Itu kan persolan kan
kembali kepada pemahaman, kadar pemahamar keislaman
para pangeran itu kan tidak semua sama. yang sama
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maksud tadi itu, kalau saya sih yakin, istri saya pun kalau saya
meninggal dia akan membagi seperti ketentuan hukum islam.
tetapi apakah kakak saya, para pangeran itu akan membagi
seperti saya itu sangat lerganiung pada keluarganya. Tapi
kalau sultan HB X ini wafal cara membagimya harus sesuai
dengan cara istam.

Tidak hanya suksesinya, gusti?

Termasuk suksesinya.

Waris juga demikian gusti?

lya. lya. Kalau sultan itu sudah tidak bisa lagi bicara sebagai
pribadi saja,walaupun itu waris itu masalah privadi, kan di
sisi keping yang lain dia tetep sebagai kalifatullah. Itu yang
tidak bisa dilepaskan.

Sampai kapanpun harta pribadi harus seperti itu?

[ya.

Seperti sultan sebelumnya?

lya.

Prediksi gusti, fenomena ini bertahan sampai kapan gusti?
Waduh saya nggak berani memprediksi ya mas ya, yang
terang sayapun berusaha untuk mengembalikan nuansa
seremoni-seremoni dan juga makna islami. Inipun tidak
mudah  tidak ringan. Saya juga menghadapi  berbagai
hambatan, berbagai tantangan ada yang dari saudara sendiri
ada yang dari kaum kerabat, tapi bagi saya itu menjadi
kewajiban saya untuk menegakkan bahwa kraton ini dari awal
dibangun dengan dasar islam. impian para leluhur ini kan,
ngayogyakarta  hadiningrat  ini kan namanya  saja
ngayogyakarta hadiningrat itu kan sama dengan madaniyah
Jadi impian para leluhur ini kan mengimpikan bagaimana
mengelola kraton ngayogyakarta hadiningrat ini kan sama
bagaimana rasulullah memimpin masyarakat madinah (pak
Joyokusumo sedang batuk) begitu.

Gusti, warisan HB IX itu melalui rembug-rembug, ketika
itu putraputra ingkang putri peripun gusti?

Seperti saya katakan semula ada sebagian dari yang putri ini
menuntul haknya lebih gitu, mestinya dibagi sama, kita
memakai kelakar gitu, kita tidak pakai bersitegang, pakai
berkelakar ini begini, ini begini, ini begini, akhirnya sudah
sepakat-sepakat  gity, pernah ada suami dari saudara
perempuan ini memproles gitu, mestinya kan, pada hal suami
Ini juga islam cukup kuat begitu, tapi kenapa memprotes, saya
Juga heran begitu. Kita jelaskan tapi sambil kita kritik, kritik
tapi halus, kita sindir gitu ya, yang namanya namanya waris
kan wrusannya putraputra, menantu itu kan ada dibaris
berikutnnya,” jadi kalau sudah ada kesepakatan putraputra
menantu kan harus menerima apa adanya. Menantu tidak
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boleh ikut protes, karena dia tidak punya hak apa-apa, toh
kalau sudah bercerai dia sudah tidak keluarga lagi kan, dia
sudah orang lain. Gitu, akhirnya diam (tertawa). Tapi sempat,
sempat.

Sempat sebagai sebuah konflik gusti?

Oh...tidak sampai. Hanya sebagai wacana saja, sebagai
wacana, kemudian kita jelaskan. Ya, namanya harta ya,
walaupun  sebetulnya  tidak  banyak orang  mungkin
memperkirakan harta suwargin HB IX itu tidak terhitung, tapi
lernyata tidak seperti bayanguan orang gitu. Seperti saya
katakan tadi ditemukan 100 lebih perusahaan  yang
mencatumkan nama suwargi HB IX sebagai pemegang saham,
tapi setelah dicek hanya saham kosong, hanya satu yang
mentes sampai sekarang ini ya samudera indonesia, litur saja
yang beliau senidiri beli dengan mobil, dua buah mobil untuk
membeli saham litur, itu ya karena litur sendiri kolaps mejadi
persolan. Sekarang kami mencoba untuk memperbaiki sebelum
ini sehat tidak akan dibagi. Sekarang pengelolaan kepada
adik-adik yang di jakarta, dikelola dengan baik, ada utang di
amserdam sekian ribu dolar itu diselesaikan atau utang di
lombok sekian ribu dolar diselesaikan, vang mungkin dulu
hotel-hotel yang dipunyai litur harus kita jual. T api itu kan
kepemilikan perusahaan bukan kepimilikan pribadi. Jadi itu
hasilnya ndak bisa dibagi. Kemudian Juga ada, ada satu
perusahaan yang beliau bangun dengan feman-temannya
nama hasta mitra. Itu unik. Hasta mitra itu berteman karib,
salah satu meninggal itu tidak boleh diwariskan tapi
dikoverkan yang masih hidup. Kemudian hasil covering itu
baru yang dibagi, tapi akhirnya kita tidak mempunyain
kepemilikan di situ. Ini juga unitk. Walaupun sampai sekarang
belum bisa diselesaikan tapi sahamnya kecil. Devidennya
periahun sekitar dua juta.

Ya gusti, bagaimana peran para garwa, gusti?

Beliau tidak berperan apa-apa.  Beliau hanya menunggu
hasilnya saja, keputusannya saja. Karena beliau kan paham
posisinya. Kebetulan pada waktu sudah agak sepuh-sepuh gitu
ya, jadi menunggu hasil saja, tidak banyak, beliau juga sadar
apalagi ibu yang memiliki pemahaman kuat, tidak banyak
berkomentar, tidak bannyak masalah. Walaupun ada ibu-ibu
yang, seperti ibu saya kan meninggal sebelum suwargi, berarti
kan tidak dapat apa-apa, ada yang ibu-ibu yang masih sugeng
mendapatkan  bagian,  tidak ada  masalah. Memang
ketentuannya begitu mau gimana lagi. Ya, akhirnya pada
suatu saat dibagi ada sisa kecil, ya sudah diberikan pada ibu
yang sudah meninggul, putraputra yang sudah meninggal, itu
kan hanya sebagai hadiahlah. Kalau itu ksepakatan bersama
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kan nggak masalah. Toh tidak melebihi wkuran yang
semestinya. Itu kan hanya sisa saja.

Faktor ekonomi tidak mempengaruhi gusti?

Nggak. Murni karena islam, seperti kondisi kita, kondisi
pulraputra kan tidak sama juga, kondisi sama dengan kondisi
mas yuda kan beda. Saya dengan mas prabu, saya dengan mas
hadiwinoto, saya dengan condrodiningrat, kan kondisinya
tidak sama. Apalagi saya dengan adik-adik di yvang di jakarta,
kondisi tidak sama semua. Tapi itu tidak mempengaruhi, tidak
mempengaruhi.  Ya, hak dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan dengan semestinya. Ndak terus, karena nggak punya
ya terus dikasih banyak. Kalau itungan waris tetap mengikuti
ketentuan. Masalah setelah dihitung ada kas, sedikit kas, kita
menyisihkan untuk kas kan, sampai sekarang panitia masih,
karena masih ada satu saham yang dividennya masuk karena
satu nama. Ada hasil  penjualan tanah masuk, untuk
menyelesaikan urusan litur, jadi ada masi ada administrasin
keungannya. Panitia tidak dibubarkan. Kita kan ada kegiatan
sosial, memberikan sumbangan apa, kemudian kalau nanti
misalnya, saya punya hajat gitu, situ nyumbang berapa gitu,
ini sekaligus untuk mengikat agar setiap selapan kita dapat
ketemu. Jadi kita sepakati tiap hari ahad pon, beliau wafat kan
senin wage, jadi ahad porn malam kita kumpul, kita sugengan,
khaul di lingkungan terbatas hanya keluarga saja, sambil
tahlil, doa kemudian kita silaturrahmi, makan bersama-sama,
ngobrol bersama-sama, biasanya habis isya’ sampai jam-jam
sepuluh sampai jam setengah sebelas.

Masih kuat ya gusti?

Masih. Ini kemudian berkembang pada cucucucu gitu, anak-
anak saya kalau sudah gede-gede, ada sudah yang sudah
berumah tangga, jadi kemudion mereka membuat kelompok
sendiri, jadi kalau ahad pon ini kita-kita satu kelompok, anak-
anak kita satu kelompok, jadi masing-masing jadi akrab. Di
tingkatan cucy ditingkatan putra gitu. Jadi misalnya, istri-istri
kita buat arisan, nanti cucucucu kita itu buat arisan sendiri,
sudah sampai ke situ. Kita mengakrabkan, ini sudah berjalan
ferus... yang terakhir minggu kemarin, masih selalu, masih.

Ya gusti, sekarang secara sosial secara budaya sudah
mengglobal, tentunya nilai-nilai kraton bersentuhan
dengan nilai-nilai di luar kraton? Bagaimana gusti untuk
antispasi hal tersebut, ada persamaan perempuan, yang
nanti kensekuesinya persamaan waris?

Oh..ya. Ya, ya. Itu tentu menjadi pemikiran-pemikiran kami.
Sampai hari ini kita masih memegang prinsip nilai-nilai lama
itu harus tetap kita pelihara. Itu merupakan, sebetulnya nilai-
nilai itu bukan sekedar norma tetapi sudah merupakan ajaran,
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ajaran dari para leluhur, ajaran sudah kita pahami sumbernya
adalah al-qur’an dan hadis yang tidak bisa berubah. Jadi
nilai-nilai ity harus tetap kita pertahankan, Justru harus
menjadi semangat kita uniuk pegangan kraton ini, karena
kalau kita tidak memegang teguh nilai-nilai itu, mungkin kita
berpikir untuk apa melestarikan kraton, mendingan apa yang
ada kita bagi, karena apa melestarikan kraton itu Juga menyita
pikiran, waktu, biaya yang tidak sedikit. Bagaimana kita dapat
mengkip kraton dengan segala rampainya ini, misalnya seperti
tanah kraton yang dipakai masyarakat, masyarakat kemudian
tidak mengakui itu tanah kraton, tahu-tahu dia sudah dapat
sertifikat dari BPN, nah.. kalau kita tidak mempertaharkan
nilai, ya sudahlah, tapi kalau kita ingin mempertahankan nilai
kita urus, kenapa anda bisa minta sertifikat dari BPN, atau ini
jelas ada administrasi tanah kraton, kita tidak tuntut pada
BPN kenapa ini ada sertifikat pada hal ini tanah kraton, bukan
kita ingin menarik kembali bukan, tetapi kita ingin, anda
cukup mengakui bahwa ini tanah kraton. Toh.. adiminstrasi
untuk melingser tidak seberapa. Tidak sampai jutaan, karena
tanah kraton yang memakai kan hanya yang bersangkutan.
Misalnya seperti rumah ini ya, rumah ini, ini kan tanah kraton
bangunan-bangunan kraton, saya berhak tinggal di sini, kalau
saya meninggal, kalau istri saya masih, istri saya berhak
tinggal di sini, tapi begitu istri saya meninggal, anak-anak
saya lidak berhak uniuk menempati. Dia kalau ingin
menempatt ini harus minta liyerliser, karena ini rumah untuk
pengeran, rumah ini untuk pangeran generasi berikutnya.
Anda harus keluar dari sini, ndak bisa apa-apa. Oleh karena
ity saya, bagaimanapun juga harus mempersiapkan tanah
untuk anak-anak saya. Untuk calon rumahnya mereka. Tidak
hanya saya semua. Itu satu kesadaran, kita tidak bisa
mengklaim menjadi milik kita. Selama ini kita pakai memang
ijin bangunan  kalau kita renovasi, terus PBB menjadi
kewajiban  kita, yang menggunakan  tetapi penguasaan
kepemilikan tetap kraton. Saya tidak merubah struktur induk
ini, misalnya ini saya bongkar saya bangun menjadi lima
lantai, ndak boleh. Jadi saya harus mempertahankan struktur
induknya. Iya, struktur bangunan induknya  harus saya
pertahankan. Saya boleh merubah, menambah kanan-kiri tapi
tidak boleh merubah induk ini, itunya harus tetep seperti ini,
misalnya nanti dindingnya keropos, kita ganti dengan dinding
baru, lapi strukturnya tetap seperti ini. tidak boleh berubah,
gitu mas (sambil tertaway.

Ya gusti, itu arsitektur dan bangunan...

Administrasi kepegawaian. Administrasi abdi dalem saya yang
pegang. Dulu itu semua abdi dalem perempucn itu harus
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masuk di golongan keparak, golongan abdi dalem perempuan,
itu namanya abdi dalem keparak, abdi dalem keparak itu ada
beberapa prosesinya, ada keparak penjaga, ada keparak
radosan, ada keparak layanan umum, ada. T. api ada keparak
yang menjadi wirosworo, jadi ada yang di rah kawendanan
lain. Nah.. sejak saya pegang saya ambil policy tidak harus
semua abdi dalem perempuan itu menginduk ke keparak, tapi
sudah didistribusikan kepada unit-unir kerja yang lain. Jadi
administrasi pangkalnya sudah tidak lagi menginduk ke
keparak tapi menginduk kemana unit dia kerja, ini sudah saya
lakukan. Harapan saya, karena pengageng itu kan harus
sentono dalem, putrasentono dalem. Harapan saya pada suatu
saat nanti ada lembaga yang dipimpin oleh putradalem yang
putri. Sekarang ada lembaga-lembaga yang dipimpin tapi
sifatnya masih fungsional. Jadi belum struktural. Kalau di
kraton itu ada struktural dan fungsional, mas. Ada va. Jadi
kalau fungsional sudah ada yang memimpin, tapi struktural
belum. Mungkin nanti pada suatu saatlah, paling tidak kalau
pengagengnya laki-laki, wakil pengagengnya bisa perempuan.
Tetapi ini sangat tergantung kepada saudara perempuan ity
sendiri. Nah..kalau dulu purraputra putridalem itu kan
banyak yang tinggal di kraton, aktivitasnya di dalem kraton.
Jadi sebeiulnya bisa diperdayakan menjadi struktural, karena
dulu ity belum tidak memungkinkan menjadi jabatan
struktural. Tapi sekarang mau saya plot jabatan struktural,
putradalem putri ini banyak aktivitas di Tuar. Ya, susah saya.
Pada hal kalau tidak memegang jabatan struktural itu tidak
memahami manajemen. Pada hal putraputra sultan HB X ini
pulri semua, sekarang kan yang masuk jabatan struktural kan
suami-suaminya. Seperti mas wironegara itu menjadi wakil
saya di administrasi kepegawaian sriwandowo. Jadi Jabatan
struktural memang belum, tapi kami coba. T etapi kalau itu
menyangkut ketentuan adat “itu perlu dibicarakan panjang.
Misalnya nanti suksesi pasca sultan HB X ini bagaimana.
Karena putraputranya putri semua ini saya kira masih
memerlukan pembicaraan panjang. Walaupun adat sudah
Jelas bahwa suksesi itu sultan harus laki-laki. T api harus
bagaimana apakah putraputra perempuan itu tidak bisa,
apakah perempuan itu bisa, apakah suaminya juga bisa, jelas
tidak kan, apakah anak laki-lakinya bisa, tapi kalau kita
bicara nasab kan ndak bisa kan (sambil tertawa).

Bisa mencontoh HB V dan HB VI, gusti?

lya. Itu itu dulu kan sudah ada seperti itu.

Sepengetahuan saya seperti itu gusti

Iya. Sama. Saya juga seperti itu. Dulu Juga ada seperti itu.
karena kalau bicara nasab itu ndak bisa. Anak laki-laki dari
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putri perempuan itu nggak bisa. Tapi kalau saya bicara itu
terlalu prematur. Terlalu prematur, tapi dulu pernah seperti
itu. itu real, sejarah, historis real seperti itu.

Ya gusti, ketika putraputra dalem membagi waris harta
HB IX itu ada perbedaan harta ini harta istri ini harta
ngarsa dalem, atau harta gonogini?

Oh... nggak ada.

Kenapa gusti?

Karena semua hartanya adalah horta suwargi HB IX. Itu
kalau hartanya ibu itu ya waris ke putraputra seibu. Harta
gonogini dalam konteks kraton nggak ada (tertawa lebar).
Nggak ada, ngeak ada. Harta gonogini nggak ada. Karena
suwargi HB 1IX punya istri lebih dari satu ya, jadi nggak
mungkin ada harta gonogini. T api kalau HB X ini istri Cuma
satu harta gonogini kemungkinan ada. T. api kan tidak menjadi
masalah,  karena istrinya  kan Cuma satu, sehingga
pulraputranya hanya dari satu itu,

Ya gusti, sebelum ngarsadalem HB IX itu wafat kan ada
garwa-garwa beliau yang meninggal duluan, Kketika
ngarsadalem HB IX mendapatkan waris dari istri, gusti?
Oh...nggak. Nggak.

Kalau di umum kan umpamanya seseorang meninggal ia
dapat hak waris dari istrinya

Nggak. Nggak. Karena posisinya berbeda ya, kalau dalam
konteks sultan kan filosofinya kan lebih banyak memberi
daripada menerima, Jilosofinya  seperti ity jadi nggak
mungkin menerima secara pribadi. Itu ya mas (sambil
lertawa). Saya tahu tidak menerima.

Gusti bisa cerita hubungan antara HB IX dengan gusti,
sedalam apa kira-kira...

(sambil tertawa) ini menjadi sangat personal ya mas. Kalau
suwargi itu kalau kondor ke jogja itu praktis sebagian besar
saya yang melayani. Jadi saya tidak bisa mengatakan relatif
dekatlah, relatif dekar, yang lerang kalau terjadi dialog itu
yang apa yang berani menjadikan dialog itu mungkin salah
satunya Cuma saya. Salah satunya, di samping mungkin
ngarsadalem HB X, dialog itu, dan yang saya kira yang
mendapatkan pesan kulturai langsung itu mungkin hanya saya.
Karena saya tidak pernah mendengar saudara yang bercerita,
Jadi begini saya pernah mempunyai ide untuk menulis sejarah
perjalanan beliau, beliau sebagai narasumber utama, dan
beliau kan sudah lama tidak pernah mau ditulis agar tidak
menimbulkan kultus. Karena prinsip beliau apa yang beliau
lakukan terhadap bangsa ini, itu adalah ungkapan kewajiban
beliau terhadap bangsa in, sebagai bagian kewajiban beliay
kepada Allah. Masalah orang lain menganggap itu benar atau
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salah, itu baik atau tidak, ity ambisi pribadi atau lillahita’ala
itu urusan orang lain. Tapi beliau mengtakan itu adalah
kewgjiban  saya. Sampai  sekarang kita tidak bisa
menginventarisir  berapa sebenarnya wuang kraton yang
disumbangkan untuk perang kemerdekaan. Kita nggak punya
inventarisasinya dan kita tidak punya dapar pesan untuk
mengaih kepada republik, itu dianggap sebegai  hutang
republik kepada kraton, pada waktu ibu kota republik di sini
presiden dan wakil presiden tidak ada gqji, digaji dengan
uang kraton, itu dinyatakan oleh ibu rahmi hatta sendiri, itu
tidak pernah kita mendapatkan berapa gaji pada waktu itu dan
apakah itu dianggap hutang kraton atau tidak. Kita pernah
mengungkil itu, itu sudah suatv kewajiban beliau dan
kratonnya. Nah..waktu itu saya mau nulis, supaya mudah
saya pingin beliau bercerita, saya bawa kaset untuk bercerita
mungkin sebulan sekali saya sowan saya bawa kaset untuk
bercerita, kata bapak rak usah ngeniek-entekki ragat. Terus
pesan beliau pokoknya kalau kamu sudah niat terjun ke dunia
politik maupun kemasyarakatan, jangan harapkan imbalan.
Saya susah sekali menerjemahkan, saya bisa menerjemahkan
itu setelah saya berangkat ibadah haji, sepulang setelah
ibadah haji tahun 1989 saya di sana untuk berdoa sekaligus
menerjemahkan, bahwa ternyata beliau punya prinsip bahwa
hidup itu hanya memenuhi kewajiban kepada allah. Jadi
dpapun yang kita lakukan untuk kepentingan masyarakat,
kepentingan masyarakat bangsa dan negara bahkan untuk
kepentingan orang lain itu adalah bagian dari kewajiban kita
kepada allah. Bagian daripada ibadah, Jjadi jangan ngitung,
misalnya  begini anda datang kepada saya, saya sebagai
narasumber, anda nanti lulus katakan dengan cum laude, anda
syukuran gitu, panjenengan masikh ngasih saya monggo, tidak
monggo, lapi saya tidak pasang tarif, okey saya mau jadi
narasumber tapi- anda harus bayar sekian, karena kamu
setelah lulus kamu akan mendapatkan ini-ini, ini bagian saya
memenuhi kewajiban saya, apa yang saya ketahui anda
manfaatkan untuk karya tulis dan itu anda bisa menghasilkan
suatu gelar kesarjanaan yang nanti gelar kesarjanaan itu anda
bisa pakai untuk kemasiahatan masyarakat, itu kan bagian
dari ibadah saya. Selama anda tetep mengamalkan ilmu itu,
itu kan tetep bagian saya yang saya terima di akhirat nanti.
Dalam islam tidak akan putus

Hanya masalahnya saya harus mengatur waktu karena saya
Juga harus melayani banyak orang kan (sambil tertaway).

Saya bersyukur saya dapat kehormatan dengan gusti?
Alhamdulillah. Misalnya temen-temen seperti itu, bahkan dari
australia mungkin sudah lima, ada yang ambil doktornya juga
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dari australi, dari jepang juga ada, dari negeri belanda juga
ada.

Tapi dengan tema yang lain?

Tema yang lain.

Kalau tema seperti ini?

Ada. Juga dari IAIN.

Saya belum menemukan, gusti? '
Ada, tapi tidak sampai begini, hanya dia hanya menyakan
bagimana pembagian waris. Sudah cukup. Panjenengan kan
saya suruh cerita (tertawa lebar). '
Masalahnya antropologi memang harus seperti ini

ya.

Ya gusti, gusti tadi negendiko nanti kalau para sultan
wafat pembagian harus seperti ini, nanti juga HB X harus
seperti ini gusti?

Mestinya, harusnya seperti itu. karena HB X kan walaupun
waris itu pada posisi pribadi tapi posisi beliau kan sultan, kan
harus memberi contoh. Kalau beliau sendiri tidak memberikan
contoh ya, jangan salahkan masyarakatnya kalau sudah tidak
mengindahkan sultan sebagai panutan. Kan gitu kan, mudah
saja. Semua itu kan kembali pada masyarakat misalnya seperti
posisi saya, saya menganggap terus terang saya menganggap
posisi saya  dengan gelar kenapa saya tidak pernah
melepaskan gelar itu, karena itu saya anggap sebagai pakaian
budaya saya yang akan membatasi Saya berbuat hal yang
harus  positif.  Kalau  kemudian saya  berbuar negatif
masyarakat tahu dan masyarakat tidak lagi menjadikan saya
panutan itu bukan salahnya masyarakat, itu salah saya. Saya
sendiri yang tidak bisa menjaga diri, nanti kalau tentu saja
sebagai sultan tidak bisa bicara sebagai pribadi, kalau nanti
beliau berbuat hal-hal ynag tidak bisa dibuat contoh
masyarakat, jangan salahkan masyarakar kalau nanti sultan
tidak dijadikan panutan masyarakat, kraton secra keseluruhan
Juga tidak akan dinilai lagi oleh masyarakat, mohon maaf
seperti solo, jangan salahkan masyarakat, yang salah dia
sendiri.

Kan itu gusti, umpamanya gusti sudah meninggal dunia
misalnya, kan yang membagi kan putraputri gusti, gusti
kan tidak tahu?

Iya. Betul saya tidak tahu. Tetapi sebelumnya kan harus saya
mengerti untuk itu saya mendidik anak-anak saya dengan
sekolah yang pemahaman agamanya kuat. Kalau saudara lain
ada menyelekolahkan di negeri bahkan ada di sekolah katolik,
saya prinsip anak sekolah harus di sekolah yang mengajarkan
agama islam. anak saya yang tertua tadinya sd itu di pangudi
luhur, saya tahu kegiatan keagamaan harus mengikuti di
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gereja, langsung saya pindah ke masjid syuhada’ th-nya dia
sejak tk dia tk masjid syuhada’. Adik-adiknya semua masuk ke
masjid syuhada’ sd masuk ke negeri, negeri yang baik dan
Jjuga ada keagamaan yang cukup baik. Sd ungaran I, selesai
ungaran satu alhmadulillah, dia masuk pondok, pondok putri
di mantingan sampai selesai tyjuh tahun dia. Yang laki-laki
yang kedua saya masukan di situ di ponorogo walaupun dia
bertahan delapan bulan dia kembali ke sinidia nggak mau
seperti kakaknya, saya sekolah bukan di sekolah negeri, saya
sekolah di sekoiah muhammdiyah. Sampai smanya sekarang
sma kelas tiga sekolah agama. ini anak saya yang paling kecil
baru saja lulus dari sd, dia mintanya boarding school,
boarding school saya tawari di pelita harapan di jakarta yang
batk internasional itu, masuk sana ada pelajaran agama islam,
lapi renungannya pakai kristiani, ada pelajaran agama
islamnya, tapi setiap malam sebelum tidur ada renungan,
renungannya pakai kristiani. Kamu cari yang lebih lengkap.
Kita ke indramayu saya ajak ke zaitun, ya za-zaitun, karena
dia melihat mbakyunya dia nggak mau, wah rekoso, nggak
mau dia, ke zaitun semua yang dia cari di boarding school ada
di situ, bahkan lebih. Misalnya bahasa inggrisnya itu langsung
sertifikat dari luar negeri. Bahkan begitu selesai dari kelas
enam, enam tahun sekolah itu ofomatis untuk bahasa
inggrisnya grade S1 dan komputernya. Tapi mungkin salah
informasi ya saya ajak dia hari minggu, senin besok itu sudah
mulai pelajaran. Sama syeh panji sebetulnya saya diberi
kesempatan kalau memang anaknya mau hari ini diproses
pendaftarannya  besok mulai belajar. Sambil belajar tes
kesehatan, tes ini, tes ini baru dilaksanakan sambil belajar,
kalau mau. Tapi pagi dia dijelas ini, saya belum yakin kalau
hanya omongan. Dia pingin lihat sendiri, diajak keliling. Ke
seluruh ~ fasilitas mulai ~ dari  administrasinya,  kelasnya,
kemudian laboratorium bahasanya, laboratorium
komputernya, kemudian sampai di dapur, tempat makan,
kemudian karya siswa, kan ada bengkel-bengkel untuk siswa
berkarya ini, itu ada. Sudah iya. Semua ada, yong kamu
butuhkan semua ada termasuk di asramanya. Asramanya kan
Cuma sepuluh orang. Sepuluh orang ada meja belajarnya
sendiri, ada buku seluruh buku pelajaran ada, ada sepuluh
eksemplar jadi satu anak satu. Nanti di kelas di sana dengan
buku yang sama ada sesuai dengan tiga puluh orang ya ada
sesuai dengan yang ada dalam kamar itu, ada tiga puluh. Jadi
anak itu berjalan dari kamar ke kelas nggak usah bawa buku
pelajaran. Sudah tapi nggak berani ditinggal hari itu juga.
Jadi mental tidak siap sebenarnya. Kalau sekolah di boarding
school, al-azhar lebih baik sekolah di jogja saja. Di jogja dia
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memilih di budi mulya, sekolahnya pak amin rais (tertawa
kecil). Konsekuensinya kamu antar jemput jam enam, subuh
bangun shalat shubuh, mandi, makan setengah enam harus
siap, karena jam enam masuk. Yang dia pilih konsekuensinya
harus begitu.

Itu pilihan gusti dalam mendidik anak?

Iya, pilihan saya dalam rangka mengarahkan mereka, tapi
tetap pilihan terakhir tergentung pada anak.

Kalau HB X dalam mendidik anak, bagaimana gusti?
Wah... saya tidak tahu. Itu urusan divi sendiri (sambil tertawa)
keluarga itu prinsipnya masing-masing.

Ini penting ya gusti, ketika dalam membagi warisan...

Iya, dengan seperti ini kan insya allah,ibunya juga kegiatan
agama juga maju. Walaupun nati saya meninggal tidak tahu,
tapi sudah saya persiapkan arahnya kan nanti ke sana. Den ne
dia tidak menjalankan kesalahan kan tidakm pada saya lagi,
pada anak-anak.

Ya gusti, ynag terakhir ini pandangan gusti terhadap
hukum islam termasuk hukum waris islam yang sangat
detil itu, ke depan di kraton ditingkatan ngarsa dalem Hb
dan ditingkatan para pangeran, sebaik bagaimana gusti?
Kalau saya prinsip hukum adat yang bersumber pada
ketentuan agama, itu harus dilestarikan. Karena itu adalah
bagian dari nilai. Memberikan waris kenapa laki-laki lebih
banyak daripada perempuan. Itu kan bukan sekadar Jjumlah,
tapi kan ada nilai, maknanya kan ada bahwa laki-laki sebagai
kalifatullah kan harus mampu bertanggung jawab. Jadi orang
yang sudah meninggalpun berkewajiban harus tetap anak laki-
laki itu keluarga yang benar, yang baik mampu bertanggung
Jawa terhadap kelangsungan hidup keluarganya. Oleh karena
itu dia mendapat hak lebih. Itu kan sebenarnya tanggung
Jjawab beruntun, tapi sekaligus pengjaran. Oleh karena itu
seorang laki-laki harus memenuhi kewajibannya tanggung
Jawab. Dalam konteks agama mungkin dikaitkan dengan
konteks budaya jawa laki-laki itu tugasnya hanya saru punya
tanggung jawab terhadap keluarga. Tanggung jawab ngayomi,
ngayomi, membuat tenteram, ayem, ftenteram, tenang,
terlindungi, menafkahi, memberi kehidupan dan memberikan
keturunan. Perempuan itu kewajibannya Cuma satu. Cuma
satu. Setyo marang guru laki. Setia pada suami. Dia punya
keinginan, boleh punya keinginan, kalau suami tidak
mengijinkan kan tidak boleh dilanggar. Itu kan uji kesetiaan.
Tapi tidak boleh menjalankannya perempuan itu, saya
mengatakan tidak boleh, kamu menjalankan begini-begini ini,
kan berarti kalau ada kesalahan kan tanggung jawab pada
laki-laki. Tapi misalnya istri saya akan melakukan sesuatu
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yang sebetulnya bisa meringankan beban saya, tetapi saya
tidak membolehkan dia, berarti kebutuhan ada harus ada
tanggung jawab pada saya, kalau saya tidak membolehkan
istri saya berkarya entah di bisnis, entah di apa, berarti saya
harus menghidupi kepentingannya, istri, anak, semuanya. Tapi
kalau saya tidak mampu berarti saya kan mengingkari
tanggung jawab saya.

Kadang gini gusti, laki-laki dapat satu, perempuan dapat
setengahnya, karena laki-laki menghidupi istri dan anak,
lalu perempuan ikut suami, dan suami juga dapat seperti
itu. kalau suaminya dapat, kalau nggak mampu, maaf
suaminya tidak...

Makanya itu saya tidak mengperhitungkan masalah kuantity,
tapi saya memperhitungkan kulaitasnya, ini ajaran bahwa
setiap laki-laki itu tidak boleh ingkar terhadap tanggung
Jjawab. Apapun kondisinya. Jadi kalau sampai ada laki-laki
kok kalah dengan istrinya, sehingga dia yang di rumah dan
istrinya kerja di luar. Laki-laki itu mengingkari kewajibannya.
Dalam konteks islam laki-laki kan kepala keluarga. Walaupun
istrinya keluar rumah kan atas ijin suaminya. Kan pada
prinsipnya laki-laki itu yang menghidupi keluarga. Yang
menata menajemen di rumah itu adalah kekuasaan istri. Jadi
laki-laki bolehb kemanapun tapi di tumah dia harus tunduk
dengan istri. Walaupun dia kepala kleuarga, dia yang
mengayomi, mengamankan, tetapi kekuasaan dalam rumah itu
kekuasaan istri. Di dalam manage keluarga. Jadi di islam itu
menempatkan perempuan itu luar biasa. Dialah yang harus
menjamin kelangsungan grade clien itu. tugas perempuan itu
kan manage keluarga dan melahirkan keturunan yang lebih
baik.

Tadi gusti bilang bahwa satu banding dua itu bukan
kuantitas tapi kualitas, kalau begitu kenapa tidak
disamaratakan saja gusti?

Masalahrnya di situ, masalah di situ, kunci di situ, kalau
disamaratakan tidak laki-laki dan perempuan. Tidak ada lagi
laki-laki perempuan. Laki-laki itu adalah sebagai kepala
keluarga. Dia yang bertanggung jawab, tugas laki-laki itu
bertanggung jawab tiga hal. Mengayomi, menafkahi dan
memberi keturunan. Perempuan hanya satu setyo, setia pada
laki-laki. Nggak ada ketentuan yang namanya perempuan
bersuami banyak kan nggak ada, kalau laki-laki beristri
banyak ada aturannya. Tapi prinsip ya tanggung jawab tiga
tadi. Kalau saya sudah berani memperistri orang lain selain
istri saya. Saya tanggung jawab ketiganya, mengayomi istri
saya satu dengan yang lain harus rukun, saya kondisioningkan
tetep rukun, tetep bahagia, ngayomi, mengayomi itu bukan
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sekedar melindungi tetapi membuat ayem. Membuat suasana
tenteram, membuat suasana bahagia, kalau diantara keduanya
tidak cocok saya nggak bisa dong memperistri. Belum saya
harus mamu menafkahi semua, saya harus mampu membuat
keturunan, sehingga saya mampu berbuat adil, yang satu
punya keturunan yang satu tidak punya keturunan, saya
membuat tidak adil pasti. Itu di qur’an nggak ada perempuan
punya suami lebih dari satu aturannya, jadi para lelubur
sayapun kenapa punya istri lebih dari satu. Itu semua tidak
berdasrkan nafsu. Justru berdasrkan jer budi bowo laksana.
Rengkuh. Sekarang ada perempuan datang baik-baik ingin
mengabdi. Seorang kalifatullah nggak bisa menolak. Karena
dia membutuhkan perlindungan. Bahkan mungkin untuk
memperbaiki keturunannya. Katakon orang desa datang ke
sini, walaupun hanya saya peristri singkat, katakanlah dalam
enam bulan kemudion dia mengandung, tetep saya cerai,
ketika anak itu lahir anak itu tetap anak saya, darah saya.
Kalau dalam kontek kraton dia berhak gelar dari saya.
Walaupun istri saya sudah saya cerai. Itu ada yang
motivasinya seperti itu. tapi tidak semua. Jangan salah (sambil
tertawa). Berbeda dengan model harm, kalau harm kan beda
dasarnya, pemuas kan. Memang ada, saya tidak menutup
mata, ada sekedar pemuas itu ada. Tapi prinsip-prinsipnya
seperti itu. kasuistik. '

Terimakasih gusti, atas kesediaan dan waktu gusti kepada
saya. Dan mohon doa restu semoga cepat selesal...

Iya... mudah-mudahan cepetiah
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aut 21; Jakarta; ———e—memeoae- ————————— ————
waris anak laki-laki almarhum Sri Sultan Hb-
IX dengan K.R.Ay.Ciptomurti H3 I dahulu ber
nepa R.aj.Kissumilarsih (alwarnumal), ——e---
1€.] G.E.F.E. YUDARINGRAT dahulu bernama B.F.i. —
Suleksmono, peksrjaan Pegawai Negerl;, alamat
Yudonegaran Yogyakarta; e -
waris anak laki-laki almarhum $ri Sulten -—-
ns, IX dengan K.ﬁ.Ay.Hastungkoro h IR, ===——
17.| G.B.F.H. CONDRCLININGRAT dahulu bernama B.K.
. Abiromo, pekerjaan swasta, alamat Xraton-
Yogyakaerta; -~=m—m—- R
waris anak lski-laki almarhum Sri Sultan HbB-
IX, dengan K.RK.Ay. Hastungkoro HB IX., =m=e——-=
18 G.2.P.H., Drs.CAKRANINGRAT dahulu bernama B.K.

li.Prasastho,pekerjaan swasta,alamat Jalan --

waris anak leki-laki almarhum Sri Sultan H3-

IX dengan K.R.4y.Ciptomurti HB IX (&lwarnuman,

19, B K. EJARIANTG, pekerjaan Mahasiswa, alamat -

&Y



At o |

20.

2]
[AN)

vJalan Mendut 21, Jakarta; eeecemmmooca -

Waris'anak laki~laki almarhum Sri Sultan HB -~
IX dengan K.R.Ay. Ciptomurti HB IX (almarhumah)
G.B.K.Ay. PADMOKUSUMO dahulu- bernama B.R.Aj. =~

Sri ;u;uladewl, pekergaan ikut suami, alamat -

Serpong JawWa Barat; seeeeeommmo o

waris anak perempuan almarhum Sri Sultan HB Ix-

.dengan K.R.Ay. Hastungkoro HB IX. =emeee—mmee oo

B,R.M.'SARSONO, pekerjaan Naﬁasiswa, alamat --
Jalan Mendut 21, Jakarta; =ececaaw e ————————
warls anak laki-laki almarhum Sri Sultan HB T¥e
dengan K.R.Ay. Ciptomurti;HB IX (almarhumah)ﬁ -
B.K .. HARKOHOYO, pekerjaan lahasiswa, alamat -
Jalan lMendut 21, Jakarta; =eeccmmme oo,
warlis anek laki-leki elmarhum Sri Sultan HB Ji-
dengan K.R.Ay. Ciptomurti HB IX (almarhumah).
B.R.H. SWATINDRO, pekerjaan Mahasiswa, alamat -
Jalan kendut 21, Jakarta, —eeecommmceom e
waris anak laki-lzki almarhum Sri Sultan HB Ix-
dengan K.R.4.Ciptomurti. HB IX (almarnuman) -
aryang crsama-sama menyatakan sebagai se -
genap ahiiwarls dari almarhum SRI SULTAN~
HAMENGKU BUWONO IX, dahulu bernama GUSTI-
RADEN MAS DOROJATUN yYang telah wafat -
dl Washln ton DC.USA, pada tanggal tiga--

Oktober tahun seribu sembilanratus dela -

panpuluh delapan ( 3= Oktober -1988) .

CVI



dengan ini bersama-sama menyatakan membe-
ri kuasa penuh kepaaa it L LT,
- SKRI SULTAN HareRGKU BULONO X tersebut -

S KHUSUS S, ——cemmmmeeeo

Untuk -~ dan atas nama segenap ahliwaris -

almarnum SRI SULTAN HAGEKGKU BUWONO IX terp!

SEDUL | =mmemeee el ————— e e

&.-mencari informasi / keterangen,data —-
sérta ﬁenga'akan inventarisasi semua -
harta peninggalen / warisan alwmarhum,- |
. ot
baik yang berupa hak-hak, kewajiban~kew§
Jiban, tagihan~tagihan sahaﬁésaham —~——
pemilikan—pemilikam atas harts bergerakf
gerak, tanah-tanzh/rumsh-ru- f
mah dan lein sebagainya, tigdak 2dg =—-— ;
yang ‘terkecuglil; =——eemmmmeeo e o e o
b, mengalihkan hak-hak tersebut diatas --
kesatas nama segenap ahliwaris tzarsebut
Cletas; =wmmemmee—en e e o 0 e
o msngurus, menyvelesaikan dan memberes -
kan segala urusan dan mzsalah vang -
herkaitan dengan harta peninggalan/wa-
risan almarnum tersebut; —eemeeaa ————

.

d. dan melakukzn segala tinuakan/perbua -

tan yang di perlukan dalam pengurusan-

CVII
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hdrta peningg 7an/warl.)dn almarhum, =—eceecwoa--—

Untuk segala urusan dan masalah tersebut, meka pe -

megang ltuasa berhnak untuk menghubungi semua pinek -
Semua instansi, semua peruseshaan dan lain ‘sebagai -
nya yang berkaltan cengan hak-hak den harté pening—
galan/warisan terscbut ﬁiatas, megmberikan segsla --
keterangan/penjelasan, memberikan bukti-bukti/surat
surat cen lein sebzgalnya, menerima surat-surat/ —-
ukti-bukti halk/saham-saham dan lain sebagainys =-—-
( termasuk jumlah uang, dengan memindahkan reike -—--
ning), melengkapi se ggla persyaratan, mengajukan --
permononan / permlnt&an aan menenuetenganl segela -

surat-surat / akte-zkta/isisn-isian/formulir-formu-

§

lir, serta menjelankan dan melekukan semua c¢an se

ala tindakan / perouatan husum yang di perlukan, -

oy
't

Tldak acda sesuatu Tindakenpun yang di Kecualikean, -
seqemikien rupsa seringga hal-nal yang di kuasakan -

perun tersebut diates tercapai/terlaksana sebagai -

-mana- mesTl ndd dnuun Kepentingan segenap aliliwaris -

almarhum_tersebut. R i T e ——

pertanggungan Jjawab kepada para pemberl kuasa. -

- Para yang hadir telah saya, notaris, kenal, —--

Cvil



[— e DENIKIAN AKTA INI. ~=m—meme—e-
Dibuat dan diselesailken di Yogyekarta, Duas ﬁa
ri Jum'at, tanggal wuapuluh satu Juni tahun se-
ritu sembilanratus cdelapanpuluh sewbilan, denge

di hadirioleh | = e

L.} Tuan FROFESSOR DOCTOR RADIN 14aS SUDIKNO MER
TOKUSULO, SARJANA HUKULM, wWakil Ketua Team -
Hukum Karaton, ligayogyakarta, dan -—-==————e--

2. Tuen HAJI RADIN IMAS TIRUN maRWITO, SALJalis HUb

Sekretaris Team Hukum Xaraton ligayogyakarta.
kedua-cuanya bertezmpet tln gal dai Yogyakarta, st
bezgal saksi-saksl. =——eemee- ——————— o s
4ikta ini setelsah saya, bacakan kKepada pwra psn,
hadap, uan para saksi, maka pada seketika itu

ga lslu di tandatangani Oleh para penghadap, -
saksi-saksl dan saye, netaris, =————c—ecccacoea-

Dibuat uengan satu tambahan, =-ececcccccccocnamme.

tinuta akta ini tslah di tencatangenil cengan s

CDUDTIE o = e e oo o e o e s o o
=+ 1 Diverikan sebagal TURUNAN, fe—tacesu S

HAMENGKU B\/f

\/T




GARWO DAN

it

10.
1.

12.

PUTRA ALMARHUM

SRI PADUKA SULTAN HAMENGKU BUWONO IX

KRAY. PINTOKOPURNOMO Menikah
KRAY. HASTUNGKORO Menikah
KRAY. NINDYOKIRONO Menikah
BRM . KUSLARDIYANTO Menikah
: ( Alamarhum )

RAJ . KUSULARYAMT Lahir
GKR , AﬁOM Lahir
GBRAY MURDOKUSUMO Lahir
GBRAY RIYOKUSUMO Lahir
GERAY DHARMOKUSUMO Lahir
SRI PADUKA SULTAN HB ‘X Lahir
KGPH. HADIKUSUMO, SH Lahir
GBPH. HADIWINOTO Lahir
GBPH. HADISURYO Lahir
GBPH. 'PRABUKUSUMO Lahir
GBPH. JOYOXUSUMO Lahir
GBPH. 'PAKUNINGRAT -Lahix
GBPH. YUDANINGRAT Lahir
GBPH,‘CONDRODININGRAT- | Lahir
Drs

GBPH CAKRANINGRAT  Lahir

Ir. BRM. ARYANTO

GBRAY

PADMOKUSUMOC

Dr. DZRM SARSONO

BRM

BRM

HARKOMOYO

SWATINDRO

Lahir
Lahir
Lahir
Lahir

Lahir

kkkkkkhkhkkh¥,
khkkkhkhkikk
* Kk ok ok k&
* Kk k %k

**CX

tanggal,
tanggal,
tahun,

tangéal,

btanggal,

tanggai,
tanggal,
tanggal,
tanggal,
tanggal,
tanggal,
tanggai,
tanggal,

tanggal,

tanggal,

tanggal,
tanggal,
tanggal,

tanggal,

tanggal, -

tanggal,
tanggal,
tanggal,

tanggal,

o>

[
(81

29

26

18

29

27

28

Juni

Oktober

Mei

Juli

April
Mei
April

Januari

‘Maret

Agustus
Pebruari
Desember
Oktober
Nopember
Januari
Junkf_
Oktobher
Juﬂi
Pebruari
Maret
April

Desember

1940

1948

1386

1977

1977

1942
1943
1944
1945

1946

“September 1946

1948
1951
1954
1955
1957
1958
1959
1959
1961
1963
1963
1965

1968

¢



- G URATDT KUASA

Yang bertanda tangen dibavah ini -

Nama : SULTAN HAMENGKU BUWONO X
Alemat  : KRATON YOGYAKARTA‘

e

Berdasérkan skta Notaris No 3 126 tanggal 12 Juni 4989 fotokopi
terlampir telah memperoleh kuasa dari segenap ahliwaris aluarhum
Sri Paduka Sultan Hamengku Buwono IX.

Dengan ini mewmberilkan kuasa kepada Tlm Hukum Kratcn Yogyakarta
yeng terdiri dari :

1e PROF, LR, RE. SUDIKKO HERDOKUSUNO,SH
2o HAJI L., TIRUN HARWITO,SH
3o ReAye. YUDI SRI MIATSIH,SH CN ,

baik bersams~sama maupun sendiri-sendiri mewakili kami wemohon
penetapan ahliwaris dari instansi/pejabat yang berwenang sesuai
dengan kuasa deri segenap ahliwaris almarhum Sri Peduka Sultan
Eamengku Buwono IX tersebut,

7
N
i b

o)

Yogyskarta o 23 November 1989

',\‘,
U

t;

J

Yapg diberi kuasa

1. ,:* ///Q%TLZ

PROPQ DR. I\l";g LUDII‘X}.!O I\'JLIEFIOX{USUI“O bH

o YUDI ©RI MIATSIH,SH CN,



P ENE T A P A N

No. 1 12/Pdt/P/1990/PN. YK,

DEMI KEADILAN BERDABARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA,

Pengadilan Negeri fogyakarta, yang memeriksas dap ne
ngadili perkara-perkara perdata pada Peradilan Umum ting
xat pertama, telah mengambil penestapan sebagal berikut

dalom perkara PermONONAN | =emmemeemmm oo oo oo

1e Prof, Dr, RM, Sudikno Mertokusumo 8H. o

Alamat ¢ Sekip Blok 8 3+ Yogyakarta, ———

2e HeRMe Tirun Marwito SHe wweowwwme - .28 0 1 5 2 o 0 o

Alamat & Tamanan Kraton, Yogyakarta, =ee=e—-—w-

5+ ReAye Yudi Sri Miatsih SHeCNy wmoemmmemwwe -

Alamat 1 Jl. Pattimura 11, Yogyakarta, ==we-
Baik bersame-sama maupun sendiri~sendiri, ber -
dasarkar Burat Kuasa Substitusi berteaggal w~ww-

23 Nevember 1989 dari Sri Sultan Hamengku ~--w-

Buwono X, dan yang terakiir ini mendapat,kuaaa~
dari seluruh ahli waris dari almarhum 82 weew-
Sultan Hemengku Buwono IX berdasarkan 8urat e~
. Ruasa Notariil, Akte No, 126 tanggal 12 Juni w-
19890 o e e e -~-~--—éf-
Ketiéa-tiganya bertindak selaku Kuasa Hukﬁm o
dari i T T T e e e e -

Te KeRsAy. Pintokopurnomo HB IX, dabulu bernanma

i ReAJj. Retnomurtilah, tidak bekerja, =w-———-—e-

! alamat ¢ Kraton, Yogyakarta § =-- ————
Selanjutnya disebut ssbagal PEMOHON I } —we=

ce KeReAy, Hastunzkoro HB IX, dahulu bernams e-

Hehjo 8iti Kusyadinah, tidak bekerja, =--w--

alomet @ XET0L, YOEYaKArte | =meeeeece—com—

CXII Selanjutnya disebut ,.




e

De

7o

Selanjutnya disebut sebagali PEMOHON II § ~ww

KeReAys Nindyokirono HB IX, dahulu bernama =

Ny. Norma Musa, pekerjaan BWABtA ) we—weom— —
alamat 1 Kraton, Yogyakarta | ——eweeeeee—ew -

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON III § w=

Gusti Kanjeng Ratu Anom, dahulu bernama -wewe

BeReAje Gusti 8ri Hurhanjati, pekerjaan —wee

ikut suamis ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ -

alamat ¢ Ujung Pandang, Sulawesi 8elatan § =
Selanjutnya disebut Bebagal PEMOHON IV ; =ew

GeBeReAye Murdokusumo, dahulu bernama we~wee

BeReAJe 5ri Murdiyatun, Pekerjaan Pegawail =

Bank Bumi Daya Yogyakarta, =—w-- -

alamat & Kemitbumen, Yogyakarta | ewewwececes
Belanjutnya disebut sebagai PEMOHON V j eowe

Doctoranda G.B.R.Aya Riyokusumo, dahulu ber-

neme BeReAje Doctoranda 8ri Kuswarjanti, pe=
kerjaan Bwasta, =wwweemee- - e e e 0 e 0 0 0 s
elamat i Kratoa, YOgyakabta | weeemenncn———
belanjutnya disebut Bobagal PEHMOHON VI § ww—ew

Doctoranda GeBesR.Aye Darmokusumo, dahulu ber

name BeReAje Doctoranda Murywati, pekerjaan~
BYas t& P TSSO O e e e e e > e e " e '-'--’ﬂnﬂﬂ-.‘f-%--
alamat 1 Jakarta | =eew—oce e

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON VII § we

Sri Bulten Hamengku Buwono X, dahulu bernama

BeR.HM. Herjunodarpito kemudian bernamag =—ewew
KeGePoHoHe Hangkubumi, Sarjana Hukum, pekere
Jaan anggota DPR/MPR RI, =wmwewee ----..-}-n-
alamat 3 Kraton, Yogyakarta } wewewomow—e- e

Selanjutnva disBebut ..

CXII
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106

1e

156

ith,

15,

8elanjutnya disebut acbagai PEMOHON VIII 4

KoelUoPoHs Hudikuaumo, Barjanu Rukum, dahulu

bernama BsRiM. Murtyanto, pekerjean Rektor
Universitas Proklamasi Yogyakarta, wwemee—-
alamat 1 Tambakbayan Yogyakartaf wee—mewe
Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON IX HEE

GeBePoHe Hadiwinoto, dahulu bernama weee——e-

BeR.M. Ibnuprastowo, rekerjaan anggota DPRI
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, —e-——m.
atamat 3 Jalan Urip Sumoharjo, Yogyakarta |
Belanjutnya disebut sebagai PEMOHON X fmme

GeBeP.He Hadisurvo, dahulu bernama BeReMe -

Kasworo, pekerjaan swapta, w—ewewemececeece

alamat ¢ Jakarta § ==we—--

O et D 0 P oy

Belanjutnya dissbut sebagai PEMOHON XI ] o~

G.B.PeHe Prabukusumo, dahulu bernema BeR.M.

Harumanto, pekerjaan swasta, =~ o oms =

alamat i Ngadisuryan, Yogyakarta j meewee— -

Selanjutnya discbut sebagai PEMOHON XII § -

G.B.P.H. Joyokusumo, dahulu bernama BeRoMo

Sumyandono, pekerjaan Wakil Ketua DPRD Ting

kat I Yogyakerta, —des—mcwse A N —

alamat t Rotowlijayan 5 Yogyakarta j ——————

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XIII

ReAje Kuoularyani, pekerjaan pelajar, =w=—~-

alamat | Jakarta | womme——— - o 0 ot g o S s 5 o e -

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XIV -

GeBeVPaHs Pakuningrat, dahulu bernams BeReMs

Anindito, pekerjasn swasta, o e 0 o o

alumet 1 Jle. Merndut 21 Jakarta j e—e——ee——-

Selanjutnya disebut .
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16.

17

18,

19

20

2le

22

2%e

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XV § -

GeBo.PeHe Yudaningrat, dahulu bernama eeeme.

B.R.H.iSulaksmono, pakerjéan;Pegawai"Neéerﬁ
alamat 3 Yudonegaran Yogyakarta § weewwewe.

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XVI ;-

GeBaPoll. Condrodiningrat, dahulu bernama -

BeRoMe Abiromo, pekerjaan awasta, ——ewemmw-.
alamat 1 Kraton, Yogyakarta } =w—eceeccoeo.

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XVII $

Doctorandue GeBoPe.He. Cakraningrat, dahulu -

bernama BeReM. Prasastho, pekerjaan swasta
alamat 1 Jalan Mendut 21 Jakarta | eewaee—w.

8elanjutnya disebut sebagai PEMOHON XVIII

Insinyur BeR.M, Arinto, pekerjaan swasta =-

alamat ¢ Jalan Mendut 21 Jakérta ] memwe——

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XIX ] -

G.B.RiAy. Paduokusumo, dahulu bsrnama eeees

BeReAJe Sri Kusaladewi, pekerjman ikut suan
alamat 1 Serpong, Jawa Barat j weee—-- SO
Belanjutnya disebut sebagal PEMOHON XX § «-

Dokter B.,R.M. SBarsono, pekerjman swasta ==-

alamat 3 Jl. Mendut 21 Jakarta } wee——w-- -

Selanjutnya disebut sebagai PEMOHON XXI § =

B.R.M. Harkomoyo, pekerjaan mahasisve ww—w-

alamat @ Jl, Mendut 21 Jakarta § eew=—eocee-

Selanjutnya disebut sebagal PEMOHON XXII 3}

BsReM, Gwatindro, pekerjaan mahasiswa =——=-
alanat 1 Jl. Mendut 21 Jakarta § «e--- S

belanjutnys disebut sebagai PEMOHON XXIII i

Pengadilan Negeri tersebut | —w—meemewcmcaman— -

CXV Telah membaca seceses




Telah membaca surat-surat dalam pefkara perﬁeﬁoﬁ&n -

tersebut H - - e o o 0 o - - 4D 0 0 2en ot e e v

Telah mendengar keterangan Pemohon dan keterangan e-

saksil-saksi ] mmrmr e ———————— — [

DUDUKNYA - PERKARA

Menimbang, bahwa dalam surat permohonannya bertang -
gal 29 Jangari 1990 yang didaftarkan pada Kantor Kepani -
teraan Pengadilan Negexri Yogyakarta ténggal 3 Februari m-
1990 register nomor : 12/Pdt/P/1990/PN Yk. Pemohon telah-

mengajukan permohonan sebagai berikut i - e

Pada tanggal 3 Oktober 1988 telah meninggal dunia di
Washington D.Cey Sri Sultan Hamengku Buwono IX dahulu ber

name Gusti Raden Mas Dorojatun dengan meninggalkan ahli -

&
¢
{

waris sebagai berikut @  atatatel il
=T e
el o )
/?p\:;;w, -y )e KeReAy. Pintokecpurnomo HB IX dezhulu bernama R.Aje —=w-
/:_:’j// ‘if . :} ‘ .
J‘? i1 7% Retnomurtilah, tidak bokerja, alamat Kraton Yogyakarte
1 Q { K

)

waris isteri/janda almarhum Sri Sultan HB IX, kawin e

tanggal 4 Juni 1940 § ewccaceee- Y

2: KeReAys Hastungkoro HB IX dahulu»ﬁernama Rohle 81it1 -
Kusyadineh, tidak bekerja, alamat Kraton Yogyakarta =-
wvaris isteri/janda almarhum Sri Bultan HB IX, kawin =
tanggal 15 Oktober 1948 j wewwecmcecccrcrcceneccncnawes

%3¢ KeRehyo Nindyokirono HB IX dahulu bernama Nye Noima -
Musa, pekerjsan swasta, alamat Kreton Yogyakarta, —we-
varis iisteri/janda almarhum Sri Hamengku Buwono IX ===
bawin Hahun 19864 e oo o e e

k. Gusti Kanjeng Ratu Anom dahulu bernama B.R.AJ. Gusti =
5ri Murhanjeti, lahir tanggal 16 April 1942, peker jaamr
ikut suami, alamat UJjuny Pandang Sulawesi 8elatan, =-—-

. wris anak perempuan almarhum S8ri Sultan HB IX dexgan-

CXVI
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KeReAys Pintokopurnomo HB IXe ==wmem=emocmccemen e mn
5S¢ GeBeReAYys Murdokusumo dahulu bernama BeRehJe Sri -~
Murdiiﬁtun. lahir égA%é&l‘23‘Mei %943, pékerja&n et
pegawal Bank Bumi Daya Yogyakarta, alamat Kemitbumen =~
Yogyakarta, waris anak perempuan almarhum 8pri Sultan -
HB IX déngan K.ReAy, Pintokopurnomo HB IX } =we—em- o
6o Doctoranda G.B.Re.Ay. Riyokusumo dahulu bernamg =—e-——www
BeReAJe boctoranda 8ri Kuswarjanti, lahir tanggal ==
27 April 1944, pekerjaan swesta, alamat Kraton Yogya =
karta, waris anak perempuan almarhum Sri Sulten HB IX~
dengan KeReAye Windyaningrum HB Ix;dahulu bernana —wwe
R.Aj;»Kustinah (telah meninégal dunia pada tanggal e
9 September 1977), kawin tanggal = tahun 1943 | wecewe
7+ Doctoranda GeBeReAye Darmckusumo dahulu bernaga BeReAJ

Decteoranda Murywati, lahir tanggal 26 Januari 1945 e

vjiﬁpekarjaan swasta, alamat Jakarta, waris anak persmpuan
o i 3 7. o ; 154 /l.} . .
V1 Y /) aluarhun 8ri Sultan HB IY dengan K.K.Ay. Pintokopurnoe
N H . ! TS /
A

me ﬁB lx ’ hadainfadaded adndalaiadoledoded b b datad L LA L Dl Dol R T P o

Bri Sulitan Hamengku Buwono X @ahuiu bernama BeRele wme
Herjuﬁod&rpito kemudian bernama KeG.PsHesHe Mangkubumi,
Sarjana Hukum, lahir tanggal 2 Maret 1946, pekerjaan «
anggota LPR/MPR RI, alamat Kraton Yogyakarta, waris e-
anak laki-laki elmarhum Sri Sultan HB IX dengan K.R.Ay
Windyaningrum HB IX (almarhumah), =e—meceecmccocmecaw -
9. KeG,PsH, Hadikusumo, Sarjana Hukum, dahulu bernama ==
B.RM¢ Murtyanto, iuhir tanggal 29 Beptomber 1946 —wee
pekerjaan Rektor Universitas Proklamasi Yogyakarta, o=
alamat Tambakbayan Yogyakarta, waris anak laki-laki =-

almarhum Sri Sulten HB IX dengan K.R.Aye. Pintokopur =

CXVII 10 GoBoP.H. ,oypgop.vg
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11

12e

Th,

GeBePoHe, Hadiwinoto dahulu bernama BeReM, Ibaupres

towo lahir tanggal 9 Agustua 1948 pekerjaan Anggot

i -

DPRb Perinsi'Dé%rdh

i

Istimewa Yégyakartav 8lamat e
jalan Urip Sumcharjo Yogyakarta, waris anak lakiela
almarhum 8ri Sultan HB IX dengan KeReAye. Windyaning
rum HE IX (2lmarhumah), sewcecemcacmecccccemo——— v
GeBePeHs Hadisuryo dahulu bernama BeReM. Kasworo la
hir tanggal 12 Februari 1951, pekerjaan swasta, ala
maet Jakarta, varie anak laki-laki almarhum 8ri Sult
HB IX dengan K.R.Ay. Pintokopurnomo HE IX, eww=eeeo
GeBePoHs Prabukusumo @ahu;uqbarnama BeReMe Harumant
lahir tanggal 22 Dosomber 1954, pekerjaan pwasta wes
alamat Ngadisuryan Yogyakarta, waris angk laki-laki

almarhum Sri Sultan HB IX dengan K.ReAy. Hastungkorc

GeBoereHs Joyokusume dahulu bernama B.R.Me Sumyandonc
lahir tanggal 27 Oktober 1957, pekerjaan Wakil Ketua
DPRD Tingkat II Kotamadya Daerah Tingkat II YOgyamm=-
karta, alamat Rotowijayan 5, Yogyakarta, waris ansk

laki-laki alwarhuw Sri Sultan HB IX dengan KeReAys =
Winayaningrum HB IX (alumarhumah)e =—w—emecewcoeeooosoas
ReAje Kusularyani, lahir tanggal 26 Juli 1977, pekex
Jaan pelajar, waris cucu/pengganti ayahnya almarhum

BeReMo Kuslardiyasto {putra almarhum Sri Sultan HB I
deng;n K.R.Ay. Hastungkoro HB IX) yang telah menihg

gal dunia di Yogyakarta pada tanggal 6 Juli 1978, da
lam perkavinannye dengan Nye Rre Aryanidewi pada tan
gal 29 Mel 1977, tidak bokerju, alamat Jekarta § =w-
G.BsPaHe Pakuningrat dahulu bernama B.R.M. Anindito -
labilr tanggal 27 Hovembor 1957, pskerjaan awasta; -

CXVIII alamat jalan Mendut .
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alamat jalan Mendut 21 Jakarta, waris anak laki-laki
almarhun Sri Sultan HB IX dengan K.R.ky. Ciptomurti
HB IX dahulu bernéﬁa ReAjJe Kissumilarsih (telah meni:
gal dunia pada tanggel 30 Maret 1980)y kawin tahun. e
R
GeB.P,E. Yudaningrat dahulu bernama BeReMos Bulaksmor
lahir tangeul 17 Jauuvari 1958, pekerjaan FPegawal Nege
ri, ala&at Yidonegaran Yogyakarta, waris anak laki-la
ki almarhua Sri Saltan HB IX dengan KeR.Aye Hastung
Koro HB IX § oo

17¢ GeBoePeH, Condrodiningrat dahulu bernama BoeRoMe wmwew

20,

Abiromo lalir taaggal 15 Juni 1959, pekerjaan swasta:
alamnat Kiaton Yogyakurta, waris anak laki-laki almar-
hum 8ri Sultun HB IX dengan KeReAy. Hastungkoro HB I
Doctorancus G.B.P.l, vakraningrat dahulu bernamg —e--
B-R.M, Prugastho, lahir tanggal 17 Oktober 1959, pe. -
kerjaan swasta, alamat jalan Hendut 21 Jakarte, waris

anak laxi-loki slmarkum Sri Sultan HB IX dengan Ke.Rs

Aye Ciptomurti HB IX»(almarhumah) H
Insinyur D.R.M. Arianto lahir tanggal 26 Juni 1961 =~
pekerjasu Swasta, alamat jalan mendut 21 Jakarta § ==
waris anal laki-laki almarhum 8ri Sultan HB IX dengan
KeRsAy. Ciptomurti HB 1X (almarhumah) | =—weeccomemoo-
GeB. R Aye Fedmnokusumo dahulu bernama BeReAje Bri —we—w
Kusaladewl, lehir tanggal 27 Februari 1963, pekerj&an
’

ikut suami, alamat Serpong, Jawa Barat ; waris anak -

perempuan alwarhum Sri Sultan HB IX dengan KeReAyo ==

Haztungkoro HB IX § —voeememmmmeeee o

- Dokter B.R.}. Sarsono, lahir tanggal 25 Maret 1963, =

cukerjaan sweste, salemat jalan Mendut 21 Jakarta [ =

CXIX waris anak laki-laki..




waris anak laki-laki almarhum 8ri Sultan HB IX den
KeReAyo Ciptomurti HB IX (almarhumah) S .
22+ BeR.M. Harkomoyo, lahir tanggal 29 April 1965 peke:
&nAmahasiBwa, alamat jalan Mendut 21 Jakarta, waris
adiak TaKi-laki'd¥marhun Sri Sultdn*HB IX dengan ==
K.R.Ay. Ciptomurti HB IX (almarhumah) § —weweweme-.
23+ BeR.M, Bwatindro, lahir tanggal 27 Descmber 1968, )
kerjaan mahasiswa, alamat jalan Mendut 21 Jakarta
waris anak laki-laki almarhum 8ri Sultan HB IX deng
KeReAye Ciptomurti HB IX (almarhumah) j eeeeeecemom-
Berdasarkan apa yang diuraikan di atas, dengan e«
alasan untuk mengurus pensiun janda Gubernur Dagreh we-
Istimewa Yogyakarta almarhum Sri Sultan Hamengku Buwonc

IX; yang memegang NIP OTOOOOOC{; maka kami mohon Ketua

/%\\,;\‘:“\,Y\\,?

A%ge%i«~;:§fk9 engadilan Negeri Yogyakarta berkenan memutuskan § wee-
s/ - )

55’ \(ﬁf}*; 1« Mengabulkan permohonan pemohon § wweewwwws

§§3\\¥,~'zki/{ﬂé 2e Menotapkan mereka yang nama~namanys terset
N\~ ’i"'\" ]

di atas dari no., 1 sampail dengan no, 23 ad

- lah ahliwaris sah darl 8ri Sultan Hamengku

Buwono IX § --- - ————— ————

5¢ ienetapkan baaya permohonan dibebankan kep

da pemoholle === - - -
Menimbang, bahwa pade hari persidangan yang telah

ditentukan Kuasa Hukum para Pemohon datang menghadap ==

BaBlng-maBing | —eee—eeeo—- e e ———
- Prof, b RM. Budikno Mertokusumo 8H, ==-wewvwee- tafadaded
~ Rehye Yudi Sri Miatsih SH.CNe —vmmevcmmcmacmcac e

zeuunjuk Surat Kuasa Khusus dan Surat Kuasa Substitusi
tunggal 12 Juni 1989 dan tenggal 2% Nopember 1989 ¢ ===

Menimbarng, sohwe selanjutnya Surat Permohonan =w—-—

CXX dibacakan dan ates ..




.dibacakan dan atas pertanyaan Hakim, fihak Kuasa Hukunm

“m Fare Fomohop mopyatalsan bertotap padajmateri Surat-pam
honannya tanpagperobahan/tambnhan. e ————— .

Henimbung, bahwa sebagai pondukung atas permohonar

nye dimaksud fihak Kuasa Hukum Para Pemohon telah menga

Jukan pembuktian sebagai berikut 3 weeeecemeew o ——

Te Kartu Pegawai Negeri S5ipil Republik INdonesis wee-
Noo Ae 383932 tanggal 1-11-1974 atas DBME wwwwwwwo.
Hamengkubuwono IX NIP 010000001 (bukti P, 1) § wem

ce 8urat Keputusan Presiden Republik Indonesis wwewew.
Noe S54/PENS Tahun 1988 tanggal 22 Dessmber 1988 o
tentang pemberian pensiun Janda dan pensiun angk w-

alwarhum Sri Sultan Hamengkubuwono IX (bukti P, 2)

L T T O e > R 03 P 0P D

;’11. BeReAys Prabuningrat § ——emmemeecceomeo. e
:?,{( /2. BuRBoAy. Yudaningrat e — —————
.'ﬂ,”// dengan di bawah sumpah mesurut agamanya masing-masing,
kedua~duanya telah memberikan ketarangan sebagal beri
KU 4 oo e e o o
- bahwa 8ri Sultan Hamengiku Buwozmo IX meninggal dunia -
pada tanggal > Oktober 1988 di Washington D,C, weeew.
Amerika | w-—eemmme e S e ———— v s e
- bahwa sewaktu meninggal dunia Sri Sultan Hamengku -
Buwonb IX menduduki jabatan sebagai Guberaur Kep&iﬁpv
Daerah DIY dengan NIP 010000007 § wmeeemecmmmmomeee -
- bahwa Besuai Status dan Kedudukannya selaku Sultan w-
(Raja), melalui Vndang-Undang 8ri Sultan Hamengku =e-

Buwono IX telah ditetapkan/diangkat sebagai GQubernur-

Kepala Daersn Iotuimewa Yogyakarta seumur hidup § wwe=

CXX1 -~ bahwa samass sveonpe
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- bahwa semasa hidupnya, almarhum Sri Sultén Hameng

SR, e

1o KoRsAy. Pintokopurnomo HB IX, kawin tanggal ==

Buwono IX mempunyal. isteri 5 orang yaiiun i eewe—-

I Juni 1940 § commmmmmn

T S T W Y8 WO w G G D TP s

2. KeReAyo. Windyaningrum HB IX, kawin tahun 1943
meninggal dunia tanggal 9 September 19797 -

3o KeReAy. Hastungkoro HB IX, kawin tanggal 15 w==

Oktobor 1946 § mmmmmem—— oo —————— ————————
ko KeReAy., Ciptomurti, kawin tahun 1956, meningga

dunia tanggal 30 Juni 1980 ; -

5¢ KeRehye. Nindyokirono HB IX, kawin tahun 1986

- bahwa dari perkawinan antara almarhum Sri Sultan -

Hamengku Buwono IX dengan isteri-isterinya terse -

but dilehirkan 20 putera, yaitu | eeecceo—w - o e

1o Dengan K.ReAy. Pintokopurnomo berputera 5 oran

yai tu ] e o i o o i e e ot e 2 e 2 e o o P O e € w0 6B D o w0
1. Gusti Kanjeng Ratu Anom, lahir tanggal 18 -

April 1942 § =—cemmmm——— - ——

2e GeBe.ReAy. Murdokusumo, lahir tanggal 29 Mei
TOHE § e e e s -
3¢ Drae GeBeReAys Darmokusumo, lahir tanggal =

28 Januari 1945 ———— -

ke KeGo.P.H. Hadikusumo, 8H., lahir tanggal =-=

29 Beptember 1946 j - e o e e e -

%. GePeH. Hadisuryo, lahir 12 Februari 1951 ;;
e bengan KQR;Ay. Windyaningrum HB IX {(almarhumah
berputera 4% orang, yaitu § ~—ceemama- e e em ame

1o Dra. G.BsReAy. Riyokusumo, lahir tanggal ==

27 April 19HY § e e o o e -

ce Bri Sulten Hamonglu Buwono X, BHe, lahip ==

CXX1I tuuggal 2 Maret 1946




o e e e g

s S e

S GeBePoH, Hadiwiuoto, labir tanggal 9 Aguutus
*1948i;Wrw~ ;

;3. P

,-nq-p,-.ql--w-n——-vnvw»‘-vov-o e w0 cid o o
. o « ’ .

| MIRAPR
'

Ye GeB.PoH. Joyokusumo, lahir tanggal 27 Oktobe:
1957 § wommmmmen e e am o0 o e o —

Se Dengan K,R.Ay. Hastungkoro berputera 5 orang vyaltu

Te GeBoPeHo Prabukusumog lahir tanggal 22 Desembery
1954 ‘ P . W S b S s e hahabad ol s d e 2 S d e D R

2¢ BeReMs Kuslardiyanto almarhum yang meninggal du
- nia bulan Juli 1976 dengan meninggalkan seocrang
- puteri bernama B.RsAj, Kgaularyani. lahir tangga

26 Juli 1977 dari perkaQinan dengan Ny, Rre ———
--Aryanidewi tanggal 29 Hei 1977 R St S L E T
GeBePoeHs Yudaningrat, lahir tanggal 17 Januari =

1958 ; e — hat - - e 0 G wc

GeBePyHa Condrodiningrat, lahir tanggal 15 Janu
BT 1959 § eerem e v v r e ——————
O% G+BeReAy. Padmokusumo, lahir tanggal 27 Fobrua:&
1963 § om . S—

ke Dengan K.Re.Aye Ciptomurti HB IX {(almarhumah) berpug

A R A e — T o e

Te G.E.P.H. Pakuningrat, lahir tanggal 27 Noveuber -
1957 § mememmmm e e e

2¢ Dree GeBoPeHo Cakraningrat, lahiy tanggal wwwe—.

17 Oktober 1959 § =w==—=mmmmere- e e -
3¢ Ige BoReMe Arianto, lahir tanggal 26 Juni 1961 -
ke dre BeReM, Barsono, lahir tanggal 25 Maret 1963 4
5¢ BeRoMe Harkomoyo, lahir tanggal 29 April 1965 j -

€e BeReM+ Bwatindro, lahir tanggal 27 Desember 1968

cudong KeRoAy. Hindyokilrono tidak berputera § ewe-ewees

CXXI11I = bahvwd BeUBBa sesseos
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- bahwa semasa hidupnya, almarhum Sri Sultan Hamengku -

Buwono IX &di/mempunyai depositoc di Bank § weww= _
'ﬁgniiﬁang, bahWﬁrééggﬁﬁé;hal Lkhw&iiuiiiinhya, B8aba=
gaimana disebut dalam Berita Acara peraidangan'dianggap -
telah masuk dan menjadi bagian dalam penstapan inle ~eemw
Henimbang, bahwa untuk selanjutnya Kuasa Hukum Para-~
Pemohon menyatakan pemeriksaan disnggap cukup dan mohon =

penetap&nv PO S vo e - -t

HAL - HUKUMNYA 3

Henimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonsn Para «

Pemohon adalah supaye seluruh ahli waris almarhum Spi wee

Sultan Hamengku Buwono IX yaitu yang terdiri dari § c=e<w

. = 3 (tiga) isteri almarhum Sri Buitan Hamengku Buwono IX j

b>;\semu& putra~putranya almarhum Sri Sultan Hamenghku weeww

i
joi
/. ahli-waris penggantirvya sesual ketentuan hukum yarg ber

‘.‘”"‘gBuwono Ix dar/atau .............. 48 e 2 2 100 2 0 = e e SO

laku ditetapkan sebagai ahli waris almarhum &ri Sultanw

Hemengku Buwono IX, ; - - ————s
Sebagal kepentingan hulcumnya, Para Pemchon kemukakan w—w-w
ALABANCELBBEIL ] v vs mmom o on it om oo o o0 0m s 120 o i 1 99 0 20 7 0 o 0t 2 3 0 T 8 5 R
~ untuk mengurus hak pensiun jenda/pensiun ansk mantap ==

Gubernur Kepala Dasrah Istimewa Yogyaskartae =w—weececoos

- untuls mengurus/mengambil deposito di Banke
- dan méngurus lain-lainnya terhadap hak-hak almarhum we~e

Sri Sultan Hamengku Buwono IX seumasa hidupnyae w—————we

[N

Menimbang, bahwa dalam pemeriksaan di persidangan e«

vaitu duri keteorangan Pemohon, keterangan sakslesaksi dan
surat-psurat bukti, monurut hukum telsh terbukti halehal -
{puristliwva-peristiva hukwn) ssbagel berikut | se—eceececoes

.lu hari Benin, tanggal 3 Oktober 1988 di Washington =

CXXIV DeCe Amerikn ¢eevccvspe
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DeCe Amorika Serikat 6ri Sultan Hamengku Buwono IX‘dahy
lu bernama Guasti Raden Mas Dorojatun telah meninggal -«
dunia dalenm jaﬁ@ﬁ@%f&nﬁara lain Guberﬁﬁr4KepéiAm5;éfgﬁ-
Istimewa Yogyakarta, ==e--ceecenmemewen o o e e o e oo e
Bahwa sesual 8tatus dan Kedudukannys sebagal BULTAN/ -
RAJA Kraton nGayojokarto Hadiningrat dan berdasarksn e
ketetapan Undang-Undang, almarhum Sri 8ultan Hamengku -
Buwono IX telah diangkat/ditetapkan sebagai Gubernur =

Kepala Daerah Ilatimewa Yogyakarta seumur hidupe wwwwmame

Bahwa semasa hidupnya almarhum Sri Sultan Hamengku =—we-

Buwono IX 3 - ' e e 40 e e

1o Telah mempunyai/beristeri 5 (lima) orang masing -Qeu

masing bernama § w-we——-

&e¢ K.ReAy. Pintokopurnomo HB IX, kawin tanggal e—we-

& Juni 1940 § - - = - e

, De KeReAys Windyaningrum HB IX, kawin tahun 1943 dan
.telah meninggal tanggal 9 September 1977 § we—cw=

Ce KeReAyo. Hamtungkoro HB IX, kawin tanggal 15 wewme=

Oktober 19464 - -1 — -
Qe KeReAye Ciptomurti HB IX, kawin tahun 1956 danfl~
telah meninggal tanggel 30 Juni 1980 § eemcewcwus

2o KeReAye Nindyokirono HB IX, kawin tahun 1986 § w-

2e Daﬁi isterl pertama K:R.Aye Pintokopurnomo HB IX wmwe

berputera 5 (lima) orang anak, masing-masing berna -

OB B e oo o ok oo o 0or s 900 00 v o v i 2 o o e S i 1 S ot et - G D S 0 . Y W P P e W LD

1942 § mmmmemm e e — ——
be GeBeR.Ay., Murdokusumo, lahir tanggal 29 Mei 1943;
Co Drae GeBo.ReAys Darmokusumo, lahir tanggal eww—e-

28 Januarl 1949 | meemro e e

CXXV g. K.GOPQHO ese9obeoop R
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~

de KeGePoile Hadikusumo, §X., lahir tanggal 29 88D wwe

Destalpipsiaiae

8¢ Ke@ePvHo Hadisuryo, lahir tanggal-12 FObruari weme

1951 § wmmem - T e ———e e

5o Darl isteri kedua K.R.Ay. Windyaningrum HB IX¢ berpu-
teora k (empat).orang anak, masing-mesing bernama | ws
&o Dra. GeBeReAy. Riyckusumo, lahir tanggal e—eeewmew
27 APPLl 194l | mommom e oo oo oo e ———
b. 8ri Sultan Hamengku Buwono X, lahir tanggal www—we
2 Maret 1946 | wmeweccccccweca. R T — P
ge GeBePoH. Hadiwinoto, lahir tanggal 9 Agustus 1948 ;

de GeBeP.He Joyokusumo, lahir tanggal 27 Qktober w=—we

T Y W w2 D G P Y T T TR

1957 G
"ﬁbaDari isteri ketiga KeRe.Ay. Hastungkero HB IX, berpu =
t \

\~ era 5 (lima) orazg ansk, masing-masing bernsma i —ww

L]
// }E. GeBePeH, Prabukusumo, luhir tanggal 22 Descuber -

‘r~44” 1954 1 —ee e -
be BeReMe Kuslardiyanto (almarhum)_yang meninggal s
dunia bulan Juli 1976 dengan meninggalkan ssorangs
puteri begnamé‘B.R.Aj. Kusularyani, lahir tanggale
26 Juli 1977 dari perkawinan dengan Nye Bre eeeees

Aryanidewi tanggal 29 Hel 1977 § =weccccvammacanas

Cs GeBePele Yudaningrat, lahir tanggal 17 Januari e

1958 § —-- - = -

d. GeBsPsH. Condrodiningrat, lahir tanggal 15 =m=w=w=

Janyari 1959 § ==w———eoe—- et - =

9o GeBeReAy. Padmokusumo, lahir tanggal 27 Februari «

1963 § —mmmemmmm e - oo
Suri isteri keempat K.R.Ay. Ciptomurti HB IX, berpu =
e 6 (enam) orang anni, nasing-masing bornama § =

CXXVI @y GoBoPoHs
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8s GeBePol. Pakuningrat, lahir tanggal 27 November -
M957 § wmmmem—e—— e —— s e

be Drse G.B.P;HQfCakraningrat,‘lahfr tangé#i 1? ;~-—
- Oktober 1959 } =wm=mmew e ——-
ce Ire B.R«Me. Arianto, lahir tanggal 26 Juni 1961 ;-
de dre B.R.M. Sarsono, lehir tanggal 25 Maret 1963 ;
e BeReM. Harkomoyo, lahir tanggal 29 April 1965 ; =
fe B.R;M. Swatindro, lahir tanggal 27 Desember 1968;
6o Dari isteri kelima Ke.ReAy. Nindyokiromo HB IX, tidalk
berputera | =wwvewoccworcrc e —————— 2 2 1 1 5t 5 20

7e thwa seuasa hidupnya, almarhum &ri Sultan Hamengku-
Buwono IX ada/ mempunyai uang deposito di Bank § ew=

Menimbang, bahwa permohonan psnetapan ahli waris we-

yo%: <. Cogelalul Pengadilan Negeri pada pokokaya dapat diterima/e-
TR o b N
{; oo
gg{ z;~rQw@ \ﬁgkabulkan hanya terhadap hubungannya dengan pengurusan -
" v e i

Loais

qﬁmpanan uang di Bank, pengurusan pensiun/hzk peasiun dan

"/9 7 tcrutana apabila ada psrsengketaan perdata/gugatan j wew-
Menimbang, bahwa dengan telah meninggaliya putrs ==

almarhum 8ri Sultan Hamengku Buwono IX yang bernama =-—w=-
B.R.M. Kuslardiyanto yang dilahirkan dari isteri ketiga =
KeRohys Hastungkoro HB IX, ssecara hukum putranya yang ber

nama BeRe.Ay. Kusularyani (cucu almarhum 8ri Sultan ———w--
Hamengku Buwono IX) berstatus sebagal ahli waris penggan-

ti hak warls Bapaknya (yaitu almarhum B.ReM. Kuslardl ---

i

vanto), wemmemeee————— SN S —— U S —

Hen{mbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang dipertim .~
bungkan terasebut di atas, Hakim berpendapat secara hukum-
pormohonan Para Pemohon supaya seluruh ahll waris almar -
num Sri Sulten Hamengku Buwono IX yaitu i ~----; ~~~~~~~ -

i.iYe Pintokopurnomo HB. IX | —=ermm—emwww Sstaiudeneiudatate

CXXVII 2¢ KeRoAYe scosssccces
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276
22,

23e

KeResAyes Hastungkoro HBe IX § =-—eem—cmce—— *_---53;--“-
K-RoAy. Nindyokirono HBs IX j --——-—-—--—Q—g---;-~--,-
Gusti Kanjeng Ratu AnOm | —weeomdmeccmeananeo ———
GsB;RoAy' MUurdoluBumo } =——es—ccecec e c e - —————
Doctorunda GeBeReAy. RiIyoKUSBUMO | wwwmwemwc—cmmca e c e
Doctorundua GeBeReAy. Darnokusumo §j «e—cmc—mamammmmn o cwn
Sri Sultan Hamengku Buwono X j —ew——ome=—we—eeooene ———
KeGePoHo Hodilusumo, Sarjana HUKUD § —e—ww=—mmee e —oe—
GeBoPells Hadiwinoto j —=r---wm-—meeeeme e ————— -
GeBePoHe Hadisuryo j ==--ewmwmmcmermamaa—— - e o e e o e -
GeBePeHe PrabukusBumo § ==e-=r=emeccccro e a e cea——e=

G.B.P.H. JOoyokuBumo § ==--wwememweeo— e o s 20 0 e 1 2 o e
Rehjes Kusularyanl j ——=—--- Y —
GeBePoHe Pakuningrat j --w--- ot e 20 e
GoBePeHe Yudaningrat j -----= —————— - e e e -
GeBaPeHe Condrodiningrat ] e e e e e e o
Doctorandus GeBePeHs Cakraningrat j =—=---=—ewemeomcow-
Insinyur Be.ReMe Arianto j weeww—r—eee—-- —— -
G-B;R.Ay.vPadﬁokuBumo § e o e e e e e e e
Dokter BeReMe S5ars80l0 j =e-=e—r——w—awow— S — —
BeReMe Harkomoyo } ==m—=-—c—=—=- Yol 1 IR S
BeReMoe Swatindro j e e ———— ———— -

/sebagai ahli waris sah dari almarhum Sri Sultan Hamengku-

Buwono IX, dengan dasar/alasan adanya kepentingan hukum -

(54 cuntuk peﬁgurusan hak pensiun janda/pensiun mantan Guber -

4 fﬁﬁ&: Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, pengurusan/pengam-

$iﬁun uang simpanan di Bank dan pengurusan lain-lainnys =

fﬁgkwhak almarhum Sri Bultan Hamenglku Buwono IX semasa —-—-

Lidupnya, adelah cukup berelausan dan tidak bertentangan -

o huloum, haruslel dikevullkal | o--emesc o e e e e

Beaya perkars cesccees
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Beaya perkara permohonan ini, sesual hukum wajib dibeban -

kan kepada Pemohon § ==—w=w=====—————- o ——————

Memperhatikan, pasal 2 ayat 1 (bg. penjelasan), ===
UU Noe. 14 tahun 1970, pasal 830, 833 KUH Perdata dan =——==
kotontuan-ketentuan lain ybs, ———vr———wmewros—— - i e

MENETAPKADN:

Henerima dan mengsbulkan permohonan Para Pemohon —=-
S LUPUNNYR e === s o s e ———— e
Menyatakan, Para Pemohon i ———-- et e e e e 0
1e Sri Sultan Hamengku>Buwono X ] e o v o o st
2. KeReAys Pintokopurnomo HBe IX j —w=ww===oesweee—oomeo
%o KoReAys Hastungkoro HBe IX | —w—rm—w=—meem—eeeosoocoses

Ly KoeReAye Nindyokirono HBe IX j =wmmwo———ewmwecemmwenoos

Se Gusti Kanjeng Ratu Anom j ————=———=—————=— ———— -
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16, G@B.P.ﬁ. Yudaningrat j ————c--——oessosomssmossssmmmmeET '
o GuB.Po. Condrodinimgrat j me-mmm—om—m=wsowsomosmssoe
+4%., Doctorandus G.B.P.,Hv Calraningrot j —=w—————e——momo—oe
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Bykum Para Pemohon,

- 19 «

22+ BeReMs HErkomoyo j wmeweceeeowmm —————— -

2%. BeReM. Swatindro j

T IS 0 T S L Y U S0 S0 Y W U e o W W0 e S Y P A Y o et o O o 7

R

adalah AHLI WARIS deri mluarhum 5ri Sultan Hamengku wewom

BUuwono IXe semmmm e e e e

Ll

Membebankan beaya perkara permohonan ini kepada Para-

Pemohon, sebesar Rps 13.,500,~ (tiga belas ribu lima ratus-

T - 40 o Ve e e TS S S 0 W N 2t Mo et N T YAt S0t e o e S U K e o P S 5 0 Sy 2

Demikianlah ditetapkan pada : HARI 3 JUM'AT, TANGGAL -

9 _FEBRUARI 1990, penetapan wana diucapkan pada hari itu w-

Juge dalam persidangan terbuka untuk umum oleh kami § eeee
GOETRISNO, SH. Ketua/Hakim Pengadilan Negeri Yogyakarta =-
di gedung Pengadilan Negeri Yogyakarta Jle Kapag 10 e—ewe-
Yogyakarta, dengan dibantu oleh Ny, Farida Pudji Astuti o=

Wibowo, SHe, Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Kuasa-

Y Al O D o S L e S P A N

- o
I

24
3

Paniters Pengganti, Hakim tersebut,

A [

Nye. Farida Pudji Astuti

Soetrisno, SH,
Wibowo, SH,

Beaya-beaya 1

1. Panggilan Rpe 10500«
Je. Hodaksl penetapan Rpe. 16000, =
; K@ﬁarai‘penetap&n Rp. 1.000, -

Sumpah Rpe  1.000,-

Jumlah

(tiga belas ribu lima ratus rupiah),
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Turunan resmi dari penetapan ini @ sesual dengé.n bunyi
eslinya diberikan kepada dan atas permintaan dari i

Pro¥. Dre. Sudikno Mertokusumo, 8He (Kuasa Para Pemohon).

Beaya-beaya 1

Te Metorai turunan Rpy 1000,= o ] _____,
P
2e L @ g e B Rpo ZOOO"‘
Jumlah Rpe 3000C,~
k=2 -2 2-2=9-2 2% -1

( tiga ribu rupiah ),
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K.H. SRI WANDOWO

RATON NCGAYOGYAKARTO

Katur

Serat Saking
Angka .
Tanggal/Sury
Sifat .
Ringkesan Isi/Bab :

IR ERITE

© Penghageng . [T KH Srl Wungaws. . cov e vie s ined
- 93/KHSW/MD/VT/2005  Kanthi : 1 expe. Frefosat. ...
¢ 1, Jupadilskir Jimekir 1938 utawi suruo. kaping.8. Juni. 2003

Kawuningar

© GBPH.H. Joyokusumq Penghageng KH Sri. Wandawa Kerastan.Ngayopyakarta

Hadiningrat

e vsr ten

Pinyuwunan ijin Riset kangge nyerat. skripsi: judnl/irah-irahan

.. SISTHM PEWARISAN. DL KESULTANAN. YOZYAKARTA matasiswa.saklng

UIN  Sunan Kalijaga Fak. Syari'ah Jururan Al-dhwal Al-Syakhsylyyah

TUASY.

"oyl ko Sgaterr

=4

WMﬁW

Wiyose, Kawedanan Hageng Sri Wandawa Karatoa Ngayogyakarta
tanggal 1 Jumadilawal Jimakir 1938 utawi suryo kaping 8 Juni
2005 tampi serat saking Universitas Islam Negeri Svnan Kalijeg
Fakultas Syari'ah Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsyiyyah (AS)
nyuwun ijin Riset kangge nyerat skripsi kanthi iran~irahan/
judul Sistem Pewarisan di Kesultanan Yogyakorta, mahasiswa
kasuwanake ijin nama : Rumawi, nomor Induk: 01351112 semester:
VIII {(wolu).
Wusana, salajenge meniro sumonggo

~

Kawedanan Hageng Sri wandowo Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat
Penghageng II,

/:;;:;&féod'

P

Ngayogyakarto Hadiningrat,.......oo.oo e

Sckretariat Gedhong Purwaretna, Karaton Ngayog}{a@mldngrar, Telp. 373520, Fax : 380145



KAWEDANAN HAGENG SRIWANDAWA
Gedong Purworetno, Cepuri Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat
i 000 G 00O <<

/ch//A7J/M/// daos

Angka

Tanggal . P i aooc

Serat [dhin Palilah Dalem Penelitian
Sasampune hamenggalih lan sabanjure serat pinuwunan nderek penelitian, saking :

1. Asma Jangkep . RUMAWI
, BN IVERSITAS 3 ISLAM. NE&ERI smmv KALK’JAGA

2. Bebadan (instansi)
NIM '3351112
Fakultas / Jurusan : syari i Al—Ahwal Al- Syakhsy .yyeh
Alamat/Telepon No. : Jl. Laksda Adi Suc.’Lpti Yogysksrte
5 Alamat (griva) . Karang Malsng Blok B-18b Cetur Tunggal
Depok sleman-Yogyskorta . . . .

Telepon / HP No.
Dikenarengake nderek penelitian kanthi judul :

3istem Pewsrisen Kesultonan vogyskoyta

wenen g Kagungan Dalem:

¥T. Sriwsndawe Karaton yogyskarts Hadiningrat
g :
Hukwm Kewarisan

Sedaya wau kedah miturut sarta hanetepi pranatan Karaton Ngay~gyakarta Hadiningrat
ingkang lumampah.
Paiilstt Dalem puniki supaya dihestokake.

KAWEDANAN HAGENG SRIWANDAWA
Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat

Penghageny,
@AM(M%\ (kepareng mratandani)
8 4575

KRT Hot Cocteeriiie o s A/';"/") PAE




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

0 BADAN PERENCANAAN DAERAH
R (BAPEDA)
‘ {i/éj Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail: pappeda_diy@plasa.com

‘
N

YA
B AT

SURAT KETERANGAN / UJIN
Nomor:07.0/ 1465

Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk No  : IN/I/DS.00.9/905/2005
Membaca Sural ¢ ranggal : 22 Maret 2005 Perihal : ljin Penelitian -

Mengingal - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 51 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri. ,
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta t

Difjinkan kepada

Nama RUMAWI . No. MHSW : 01351112
Alamat Instansi . Ji. MarsdaAdisucipto, Yogyakarta

Judu! - SISTEM PEWARISAN DI KESULTANAN YOGYAKARTA

L_okasi - KotaYogya & Kab.Bantul

Waktunya . Mulaitanggal 22 Maret 2005 s/d 22 Juni 2005

Dengan Ketentuan :

1 Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempal (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmialy;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

8. Suratijinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth. : _ Dikeluarkan di : Yogyakarta

4 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(Sebagailaporan)

2. Walikota Yogyakarta c.q Ka. Bappeda;
3. Bupati Bantul ¢.q. Ka. Bappeda;

4. Ka. Pengageng Kraton Ngayogyokarto Hadiningrat;

5. Dekan Fak. Syariah - UIN "SUKA" YK;
8. Pertinggal

A.n. GUBERNUR
DAERABHSIIMEWA YOGYAKARTA
KEOALBARE PROP‘NS! DIY

9, AR PENGENDALIAN




DEPART i AGAMA
LmﬁVERanvS‘sb vV NEGERI SUNAN  KALIJAGA
FAKULTAS SYARI‘AH

Alamoats 3 Marsda Adisuapto telp/Faxe (0271 512840
YOG y/“(AP/A
IS 305 L2095, \"avg)v'zika\l'tzx‘z.g..H,‘,‘.I,'Qt'...,,20!5

Kohomendast o oocksanaan Kiser

Wb uj., BAPEDA P“epuxu Dzerah Isztimews Yegysksrts

i

wxedfoni adcikane e D,

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
ouna pengumpulan data vang akurat. Oleh

|28

Kt perbu melakukan penelitian
Kerjasama untuk membenikan 1jin bagi

karcna ity kamr mohon bantuan dan

mahasiswa Fakultas Syartah: e .
N ';BU‘M‘AWI j -
NIy . 81351112
A CVIIT (Delapan)
DSUCHCSICT L
durusan As
"Siatem ?ewarixan di KOlultnhbn Yozyaksrtt

Judul skripsi

cuni mengadakan penchitian (Riset) di

1. P lingkunznn Kegultonsn Yegyskerts serts lembsgo-
. lembsga yang berkaltan dcngon Ko’iiz’ltanan Yegyskurte
2. Perpustokasn Yayssan ‘TEMBI, J1. Faratg Tritis Bsntul

i?orpustaksan Keless St. Tamotius,‘ Kcta baru Yegykksrte

Atas perhatian dan kerjasama vang baik, kami ucapkan terima kasih

Voassadan alenkony Voo b,

ran Tata Usaha

- .Dz.‘sj‘l’_..lj.//'«\'i Bin Abd. Manan, MM
NP 150213556

!/ <'/71/>//.\"(///'
i okan Fakulas Svardab (shg. laporan

LA
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NLEGERI SUNAN KALIAGA
FAKULTAS SYARI’AH

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840

YOGYAKARTA
Nomor - IN/1/DS/PP.00.9/947/2005 Yogyakarata, 7 Maret 2005
Lamp. © | (satu) Bendel Proposal Penelitian Skripsi
Perthal - Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.
Pengageng KH Sri ‘Wandowwo
Kraton Ngayogyakartahadiningrat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh
karena itu kami perlu mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin
bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah:

Nama , ' RUMAWI

Nomor Induk 101351112

Semester - V111 (Delapan)

Jurusan - Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)
Judul Skripsi : SISTEM PEWARISAN DI

KESULTANAN YOGYAKARTA
Guna mengadakan penelitian (Riset) di:

KRATON KESULTANAN YOGYAKARTA BESERTA LEMBAGA-
LEMBAGA YANG BERHUBUNGAN DENGAN KRATONYOGYAKARTA

Sesuai dengan surat keterangan/ijin dari BAPEDA Propinsi daerah Istimewa
Yogyakarta No.: 07.0/1465 tanggal 22 Marct 2005.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih,
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

A, Dekan
g agian Tata Usaha

N
“\// \%QDrs_ ng&ﬂ(f@-in Abd. Manan, MM,

i o O
\.f’l/,\ [R VS N
w3
~

NP IS0243536
\'f\‘ X{"A{\‘ WY

Tembusan disampaikan kepada Yth.
I Dekan Fakultas Syari“ah (sbg. laporan), |
2. Arsip.
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH

% Y
s W

TR,

s ‘l“i i

Alamat: J1. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840

YOGYAKARTA
Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/1653/2005 Yogyakarata, 4 Juli 2005
Lamp. Do
Peribal : Mohon untuk bersedia melayani
wawancara/interview
Kepada Yth.

Bapak R.M. H. Tirun Marwito, SH
di Kraton Ngayogyakartahadiningrat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengan

judul:

Sistem Pewarisan di Kesultanan Yogyakarta
mahasiswa kami  :

Nama : RUMAWI

Nomor Induk 101351112

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)

perlu' mengadakan wawancara/interview guna pengumpulan data yang
akurat.

Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Drs. H. Ali Bin Abd. Manan, MM A
NIP: 150213536
Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan);
2. Arsip.
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840

Nomor
Lamp.
- Perihal

Tembusan :

YOGYAKARTA
IN/1/DS/PP.00.9/1653/2005. Yogyakarata, 4 Juli 2005
Mohon untuk beréedia melayani
wawancara/interview
Kepada Yth.

Bapak GBPH H. Joyokusumo
di Kraton Ngayogyakartahadiningrat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengan
judul:

Sistem Pewarisan di Kesultanan Yogyakarta

mahasiswa kami

Nama : RUMAWI

Nomor Induk ;01351112

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)

perlu mengadakan wawancara/interview guna pengumpulan data yang
akurat.

Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu ’alaikum Wr. Wb.

~2.0. Dekan
‘:,?E'Ké“)ba?i\aaglan Tata Usaha
Yesicl

Drs. H. Ali Bin Abd. Manan, MM 4
NIP: 150213536

1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan);
2. Arsip.
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DEPARTEMEN AGAMA
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARPAH

Alamat; J1. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840
YOGYAKARTA

Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/1653/2005 Yogyakarata, 4 Juli 2005
Lamp. Do- :
Perihal . Mohon untuk bersedia melayani _
wawancara/interview :
Kepada Yth.

Ny. GBR. Ay. Hj. Murdokusumo
di Kraton Ngayogyakartahadiningrat

Assalamu ’ala('kum Wr. Wb.

Dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengar

judul:

Sistem Pewarisan di Kesultanan Yogyakarta
mahasiswa kami

Nama - RUMAWI

Nomor Induk ;01351112

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan . Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)

perlu mengadakan wawancara/interview guna pengumpulan data yan
akurat.

Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

a.n. Dekan
Efe/pala&gian Tata Usaha

DrsH Ali Bin Abd. Manan, MM,
NIP=150213536
Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan),
2. Arsip.
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARPAH

Alamat: J1. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840
YOGYAKARTA

Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/1653/2005 Yogyakarata, 4 Juli 2005
Lamp. D=
Perihal . Mohon untuk bersedia melayani

wawancara/interview

Kepada Yth.

Bapak GBPH H. Yudhaningrat
di Kraton Ngayogyakartahadiningrat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengar

judul:

Sistem Pewarisan di Kesultanan Yogyakarta
mahasiswa kami

Nama :RUMAWI

Nomor Induk 101351112

Semester : VI (Delapan)

Jurusan . Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)

perlu mengadakan wawancara/interview guna pengumpulan data yang
akurat. :

Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

\ Wassalamu alaikum Wr. Wh.

a.n. Dekan
Kepala Bagian Tata Usaha
o,

e,

" ,.

Tewnbusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan);
2. Arsip.
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Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan :

DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: J1. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0274) 502840
YOGYAKARTA

- IN/1/DS/PP.00.9/1653/2005 Yogyakarata, 4 Juli 2005

: Mohon untuk bersedia melayani

wawancara/interview

Kepada Yth.
Bapak GBPH H. Prabukusumo, S.Psi
di Kraton Ngayogyakartahadiningrat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengar
judul:

Sistem Pewarizan di Kesultanan Yogyakarta
mahasiswa kami
Nama : RUMAWI

Nomor Induk 01351112
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Al-Ahwal Al- Syakhsyiyyah (AS)

perlu mengadakan wawancara/interview guna pengumpulan data yang
akurat.

Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

a.n. Dekan

AD- 150213536

1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan);

2. Arsip.
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Daftar Riwayat Hidup Peneliti

Nama : Rumaw1

Nama Pena - MLA. Rumawi Eswe

Lahir : Jepara, 11 Juli 1980

E-mail - peneliti_islam@yahoo.com

Alamat - Karangmalang B18 b Catur T unggal Depok Sleman
Yogjakarta 55281

Alamat asal - JI. Dahlia I, Timur Perum Bumi Asri Krasak, Rt. 01/

Rw. 16 Desa Bangsri Kec. Bangsri Kab. Jepara Jawa

Tengah 59453
Nama Orang tua
Ibu - Solichatun
Bapak - Warno
Pekerjaan - Tani

Pendidikan:
1. Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001-sekarang

N

Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari Bangsri-Jepara fulus 1999.

W

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bangsri-Jepara Tulus 1996.
4. Madrasah Ibtidaiyah Tamrinus Syibyan Bangsri-Jepara Tulus 1993.

Karya Tulis:
1. Membumikan dialog antarumat beragama, Suluh, Yogyakarta 2005.

o

. Kisah Jeritan Kesengsaraan Vagiana, dalam Majalah Matabaca Jakarta, 2005.

W

Aku di Semesta Bintang Sembilan, dalam Erna W., dkk., Gerundelan Kaum
Santri Kota, Yogyakarta: Koridor Pres, 2004.
4. Mengamati Islam dan Hukum Islam Melalui Teropong Sosio-Historis, dalam

Jurnal As-syir'ah, Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Kalijga Yogyakarta

N4

Mengenal ahli Sunnah wal Jama’ah (bersama M. Taufik) dalam Awal menuju

Pergulatan, Yogyakarta: Koridor Pres, 2003.
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Sekolah itu Barang Dagangan, dalam Jurnal Sosio-Religio, LINKSAS

Yogyakarta.

7. Sistem Matrilinealpun Perempuan Tidak Memimpin, dalam Jurnal Musawa,
Pusat Studi wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pelatihan: ,

1. Pelatihan History of Thought, Satunama Yogyakarta, 2005.

) Pelatihan Community Organizer (CO) untuk Pedampingan Rakyat Miskin
Kota dan /ive in di masyarakat Miskin Jakarta diselenggrakakan oleh Urban
Poor Consortium (UPC) bulan Februari-Maret 2004.

3. Belajar Bersama “Islam dan Relasi antara Agama”, diselenggarakan oleh
LKiS Yogyakarta bulan Juli 2003.

4. Kursus Bahasa Inggris di Wisma Bahasa Yogjakarta 2003-2004.

5 Pelatihan Metodologi Penelitian tahun 2002.

6. Qira’at wal Tarjamah, Center Language IAIN Sunan Kalaijaga 2002.

7. Reading and Translation Text, Center Language IAIN Sunan Kalijaga 2002.

Organisasi:

1 Staf Redaksi Majalah Mahasiswa ADVOKASIA Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002-2003.

2 Santri JAMPES (Jamaah Pengajian Selasan) Pondok Pesantren Hasyim
Asy’ari Yogyakarta.

3. Ketua Departemen Orgénisasi dan Kepemimpinan OSIS Madrasah Aliyah
Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara tahun 1998-1999.

4 Ketua Seksi Pendidikan OSIS Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari bangsri

Jepara tahun 1995-1996.
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